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Pengantar Penerbit 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan sa- 
lam semoga senantiasa terlimpah atas Rasulullah, keluarga dan 
para sahabatnya. 

Sesungguhnya ucapan yang paling benar adalah Kitabullah 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad Seburuk- 
buruk perkara adalah perkara yang dibuat-buat, dan setiap yang 
dibuat-buat adalah bid’ah. Setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap 
yang sesat itu berada dalam neraka. 

Pada zaman sekarang ini banyak rambu syariat yang telah 
digariskan Allah dan Rasul-Nya tidak dihiraukan, bahkan kerapkali 
tidask dipedulikan. Banyak orang lebih senang mengambil jalan 
pintas tanpa memikirkan akibatnya, baik di dunia maupun di akhi- 
rat. Tidak jarang pula mengklaim bahwa apa yang mereka laku- 
kan itu dalam rangka amar ma’ruf nahi munkar, 

Sudah sama diketahui bahwa amar ma’ruf nahi munkar ada- 
lah tugas mulia umat Islam selaku umat terbaik. Pirman Allah 

“Kamu adalah umat yang terbaik \;ang dilahirkan untuk ma- 

nusia, meni^uruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari 

\;ang munkar, dan beriman kepada Allah.” (Ali Imran: 110) 

Bahkan, Allah ^ menegaskan bahwa harus ada suatu golo- 
ngan yang melakukan tugas luhur ini, sebagaimana firman-Nya: 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
meni>eru kepada kebajikan, menpuruh kepada pang ma’ruj 
dan mencegah dari pang munkar; mereka adalah orang-orang 
yang beruntung.” (Ali Imran:104} 

Namun, melakukan tugas ini harus dibarengi dengan ilmu se- 
hingga tidak keliru dalam menerapkannya sekaligus mendatang- 
kan hasil yang diharapkan. Betapa banyak orang yang menging- 
kari kemunkaran temyata justru mendatangkan kemunkaran yang 
lebih besar daripadanya. 

Banyak orang yang menerapkan pengingkaran terhadap ke- 
munkaran secara tepat bila berkaitan dengan masyarakat umum. 
Mereka menerapkan sebagaimana yang dikatakan asy-Syafi’i 

Sampaikan kepadaku nasihatimu saat aku sendirian 
Jangan menasihatiku di depan banpak orang 
Karena memberi nasihat di depan banyak orang 
Adalah sejenis celaan pang tidak suka aku mendengarnpa 
Jika engkau menentang dan menpelisihi ucapanku 
Makajangan mengeluh bila engkau tidak dipatuhi 

Namun, yang mengherankan bila menyangkut pengingkaran 
terhadap penguasa, mereka menentang cara tersebut. Pengerahan 
massa atau demo dijadikan sebagai pilihan untuk memaksa pe- 
nguasa. Kelihatannya baik dan efektif, tapi apakah hasilnya seperti 
yang diharapkan ataukah justru keadaan menjadi lebih buruk dari- 
pada sebelumnya. Dan, yang disebut terakhir ini temyata banyak 
faktanya. Kemudian, yang lebih urgen lagi, apakah ini sejalan 
dengan syariar Islam? 

Buku yang ada di hadapan Anda ini adalah buku terlengkap 
yang menghimpun tentang bagaimana berinteraksi dengan pengua- 
sa sebagaimana dipahaitii Ahlus Sunnah wal Jamaah. 
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Mukaddimah 


Segala puji bagi Allah. Kita memuji-Nya, memohon perto- 
longan dan ampunan-Nya. Kita berlindung kepada-Nya dari keja- 
hatan diri dan keburukan perbuatan kita. Barangsiapa diberi petun- 
juk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkannya, dan 
barangsiapa disesatkan-Nya, maka tidak ada yang bisa memberi- 
nya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tiada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku ber- 
saksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 



“Hai orang-orang ^/ang beriman, bertakwalah kepada Allah se- 
benar-benar takwa kepada-Ni/a; dan janganlah sekali-kali ka- 
mu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali 
Imran; 102) 


' ' n ' ' ' 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu ^/ang te- 
lah menciptakan kamu dari seorangdiri, dan daripadani/aAIIah 


(Bagaimana (Bila (Pengtiasa Z(iaRm? 1 



menciptakan istrini^a; dan dari keduani;a Allah memperkem- 
bangbiakkan laki-Iaki dan perempuan yang bani^ak. Dan ber- 
takwalah kepadaAIIah i^angdengan (mempergunakan) nama- 
N\;a kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturahim. Sesungguhni^a Allah selalu menjago 
dan mengawasi kamu.” (An-Nisa: 1) 


\ S(j5 j5j ijijl ij^wale (Ji^l I^_LIj 
IjL5 Jua3 


“Hai orang-orang {,fang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan i;ang benar, niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalanmu dan mengampuni bagimu 
dosa-dosomu. Dan barangsiapa menaatiAIIah dan Rasul-N],;a, 
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar.” {Al-Ahzab: 71-72) 


Ini adalah risalah ringkas berlandaskan pada nash-nash syariat, 
diperkuat dengan atsar-atsar salaf, yang menjelaskan tentang hu- 
kum-hukum bermuamalah (berinteraksi) dengan penguasa kaum 
Muslimin yang sepatutnya diketahui oleh setiap Muslim di segala 
waktu dan tempat. 


Saya mcnulis buku ini demi membebaskan diri dari tanggung 
jawab dan sekaligus memberi nasihat kepada umat, Sebab, dewa- 
sa ini, saya melihat masyarakat sangat perlu mengetahui tentang 
hukum-hukum tersebut, baik untuk mengingatkan atau untuk dipe- 
lajari. Karena melupakannya—atau tidak mengetahuinya—meru- 
pakan pintu terbesar bagi masuknya berbagai keburukan kepada 
kaum Muslimin. Ini diketahui oleh siapa saja yang memperhatikan 
sejarah, dan mengambil pelajaran yang terdapat di dalamnya. 

Kepada Allah-lah saya memohon semoga menjadikan risalah 
ini bermanfaat, dan menjadikannya sebagai amal yang ikhlas ka- 
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rena wajah-Nya yang mulia, mendekatkan kepada-Nya di surga 
penuh kenikmatan. 

Semoga shalawat dan salam terlimpah kepada Nabi kita, 
Muhammad, segenap keluarga, dan para sahabatnya. 


Riyadh, 20 Jumadil Akhir 1415 H. 

DR. Abdussalam bin Barjas Ali Abdul Karim 
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Pendahuluan 


Mendengar dan patuh kepada penguasa kaum Muslimin ada- 
lah salah satu dasar aqidah salaf. Hampir semua kitab tentang aqi- 
dah salaf menjelaskan masalah ini. Mengingat betapa penting dan 
betapa besar kedudukannya. Sebab, dengan mendengar dan patuh 
kepada mereka, kemaslahatan agama dan dunia menjadi teratur 
sekaligus. Sebaliknya, dengan menentang mereka, baik perkataan 
maupun perbuatan, mendatangkan kerusakan agama dan dunia. 

Sudah diketahui secara pasti dari prinsip agama Islam bahwa 
tiada agama kecuali dengan jamaah, tiada jamaah kecuali dengan 
imamah (kepemimpinan), dan tiada imamah kecuali dengan men- 
dengar dan patuh.^ 

Mengenai para penguasa, al-Hasan al-Bashri mengatakan, 
“Mereka adalah orang-orang yang menguasai lima urusan kita: 
shalat Jumat, shalat betjamaah, shalat hari raya, wilayah perbatas- 
an dengan musuh, dan pelaksanaan hudud (hukuman yang telah 
ditentukan). Demi Allah, agama tidak akan lurus tanpa peranan 
mereka, meskipun mereka zhalim dan bertindak semena-mena. 
Demi Allah, kebaikan yang dimunculkan Allah berkat jasa me- 


Hal ini diriwayatkan dalam atsar dari Umar, seperti diriwayatkan ad-Darimi 
dalam Sunan ad-Darimi (1/69), dan juga diriwayatkan dari Abu Darda. Lihat, 
Tahdzib Tarikh Dimasyg (VII/67). 
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reka jauh lebih banyak daripada kerusakan yang mereka perbuat. 
Di samping itu, demi Allah, menaati mereka adalah suatu yang 
disenangi, dan menantang mereka adalah suatu yang diingkari.”^ 

Saat disinggung tentang pengusa di hadapan Abu al-Aliyah, 
maka ia berkata, “Kebaikan yang ditimbulkan oleh Allah berkat jasa 
mereka lebih banyak daripada kerusakan yang mereka perbuat.”^ 

Salatus Shalih menaruh perhatian khusus terhadap masalah 
ini, terutama pada saat fitnah merajalela. Hal ini mengingat karena 
tidak mengetahuinya—atau melalaikannya—mengakibatkan keru- 
sakan sangat komplek yang menimpa manusia dan negeri, serta 
menyimpang dari jalan petunjuk yang lurus. 

Perhatian salaf terhadap masalah ini tercermin dalam bebera- 
pa bentuk yang telah diriwayatkan kepada kita. Saya akan menye- 
butkan beberapa bentuk, di antaranya: 

Pertama, memperinga&an dari memberontak pada penguasa 

Contohnya, apa yang dilakukan Imam Ahmad bin Hanbal, • 
imam Ahlus Sunnah yang menjadi simbol Sunnah dalam berinter- 
aksi dengan penguasa. 

Pada zamannya, para penguasa mengadopsi salah satu aliran 
pemikiran yang buruk, memaksa masyarakat mengikuti aliran ini 
dengan menggunakan kekerasan dan pedang, serta banyak darah 
ulama ditumpahkan karena hal itu. Umat dipaksa untuk mengakui 
bahwa al-Quran adalah makhluk. Bahkan, keyakinan ini ditetapkan 
menjadi kurikulum di sekolah anak-anak. Dan, masih banyak lagi 
petaka besar lainnya. 

Kendati demikian, Imam Ahmad tidak menuruti keinginan 
nafsu, dan tidak terpancing perasaan atau emosi. la tetap tegar di 


Adab al-Hasan al-Bashri, Ibnu al-Jauzi (hal. 121). Lihat, Jami' al-Ulum wa al- 
Hikam, Ibnu Rajab (11/117), penerbit ar-Risalat, dan al-Jalis ash-Shalih wa al- 
Anis an-Nashih, as-Sabth, Ibnu al-Jauzi (hal. 207) 

Al-Jalis ash-Shalih wa al-Anis an-Nashih (hal. 207) 


6 (Bagaimana (Bi(a (Penguasa LhaRm? 


atas Sunnah, karena inilah yang terbaik dan paling lurus. la meme- 
rintahkan agar menaati penguasa dan menyatukan rakyat atas per- 
kara itu. la berdiri tegar laksana gunung yang kokoh dalam meng- 
hadapi siapa saja yang bermaksud menyelisihi manhaj nabawi dan 
jalan yang ditempuh salaf, dengan menentang semua perasaan 
yang lepas dari ikatan al-Quran dan as-Sunnah atau aliran revolu- 
sioner yang rusak. 

Hanbal mengatakan: “Fuqaha Baghdad pada zaman pe- 
merintahan khalitah aI-Watsiq menemui Abu Abdillah, yakni Imam 
Ahmad bin Hanbal, dan mengatakan kepadanya, “Sesungguhnya 
persoalan ini sedemikian genting dan tersiar ke mana-mana—mak- 
sud mereka ialah merajalelanya pendapat bahwa aI-Quran adalah 
makhluk dan sebagainya—dan kami tidak ridha dengan pemerin- 
tahan dan kekuasaannya.” Namun, Imam Ahmad mendebat me- 
reka mengenai hal itu dan mengatakan, “Ingkarilah dalam hati ka- 
lian, dan jangan menarik tangan dari ketaatan. Jangan patahkan 
tongkat kaum Muslimin, dan jangan tumpahkan darah kalian ber- 
sama darah mereka. Pikirkan baik-baik akibat urusan kalian. Ber- 
sabarlah hingga orang berbakti memperoleh kelegaan dan dibe- 
baskan dari pendurhaka.” Imam Ahmad melanjutkan, “Ini—yakni 
melepaskan tangan mereka dari ketaatan kepada penguasa—-tidak 
benar, ini menyelisihi atsar.”^ 

Ini adalah bentuk paling mencengangkan yang diriwayatkan 
kepada kita yang menunjukkan betapa besamya perhatian salaf 
terhadap masalah ini, dan menjelaskan secara gamblang implikasi 
riil dari maclzhab Ahlus Sunnah wal Jamaah. 

Kedua, mendoakan kebaikan untuk penguasa 

Misalnya, apa yang diterangkan dalam kitab as-Sunnah, karya 
Imam al-Hasan bin Ali al-Barbahari ia mengatakan, “Jika eng- 


Al-Adab asy-Syar'iyyah, Ibnu Muflih (1/195-196). Kisah ini dikemukakan al- 
Khalal dalam as-Sunnah (hal. 133). 
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kau melihat seseorang mendoakan keburukan terhadap penguasa, 
maka ketahuilah bahwa ia adalah pengikut hawa nafsu. Jika eng- 
kau mendengar seseorang mendoakan kebaikan untuk penguasa, 
maka ketahuilah bahwa ia adalah pengikut Sunnah—insya Allah.” 

Al-Fudhail bin lyadh berkata, “Jika aku punya sebuah doa 
yang mustajab, maka akan aku panjatkan hanya untuk penguasa.” 

Kita diperintah untuk mendoakan baik para penguasa yang 
zhalim dan suka bertindak semena-mena sekalipun, bukan sebalik- 
nya. Sebab, akibat dari kezhaliman dan tindakan semena-mena 
mereka akan menimpa mereka sendiri dan kaum Muslimin. Se- 
mentara kebaikan mereka akan bermanfaat bagi diri mereka sen- 
diri dan juga kaum Muslimin.^ 

Ketiga, mencari alasan untuk memahaminya 

Para ulama mengatakan, jika penguasa berjasa membuat per- 
masalahan kalian menjadi baik, pujilah Allah dan bersyukurlah ke- 
pada-Nya sebanyak mungkin. Tetapi jika ada tindakannya yang 
membuat kalian tidak suka, yakinilah bahwa apa yang menimpa 
kalian itu disebabkan oleh dosa-dosa kalian sendiri. Berilah uzur 
pada penguasa, karena banyak urusan yang ditanganinya, banyak 
hal yang diusahakannya berupa menguatkan aspek-aspek keraja- 
an, menundukkan musuh, menyenangkan para pendukung, sedi- 
kit penasihat, dan banyak manipulasi serta keserakahan.” Dikutip 
dari kitab Siraj aJ-MuIuk, karya ath-Tharthusi.® 

Jika kita memperpanjang bentuk mencengangkan lainnya se- 
misal ini dari Salafus Shalih, tentu pembicaraan ini akan menjadi 
panjang lebar dan menyita banyak halaman. 


’ Thabagat al-Hanabilah (11/36). Ucapan al-Fudhail bin lyadh dikemukakan oleh 
Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (VIII/91-92). Lihat, Fadhilah al-Adilin Min al- 
Wullah (hal. 171-172). Pembicaraan secara detail tentang masalah ini akan di- 
kemukakan nanti. 

® Siraj al-Muluk (hal. 43) 
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Apa yang telah kami kemukakan tadi sudah cukup untuk me- 
ngingatkan pada tujuan dan menjelaskan apa yang diharapkan. 
Siapa saja yang merenungkannya dan bersikap obyektit, maka 
tampak jelas baginya kekeliruan orang yang bersikap terlalu eks- 
trim, tidak memandang para penguasa memiliki hak, dan tidak 
menghargai mereka sedikit pun. la melucuti mereka dari hak yang 
diwajibkan Sj^ari’ (Penetap syariat, Allah dan Rasul-Nya) untuk me- 
reka, karena mengikuti hawa natsu dan terpengaruh oleh aliran- 
aliran kaum yang selalu berpandangan minor. 

Salah satu hal yang patut diketahui bahwa kaidah kaum Sa- 
lafus Shalih dalam masalah ini, ialah memberikan perhatian ekstra 
jika memang umat membutuhkannya, guna menutup pintu fitnah, 
dan menutup jalan pemberontakan terhadap penguasa yang nota- 
bene adalah sumber kerusakan dunia dan agama. 

Kaidah ini banyak ditulis oleh para tokoh dakwah Najd, ketika 
sebagian pemikiran menyimpang merasuki sejumlah orang yang 
menobatkan diri mereka sebagai reformis. 

Para tokoh dakwah tersebut sudah seringkali menjelaskan per- 
kara ini, dan mengulang-ulang penjelasannya agar lebih gamblang 
serta menghilangkan berbagai syubhat yang masuk di dalamnya. 
Mereka tidak merasa cukup dengan satu pemyataan atau penje- 
lasan satu orang dari mereka untuk urusan yang sangat penting ini, 
karena mereka mengetahui dampak dari kejahilan terhadapnya 
berupa bencana dan keburukan yang panjang. 

Dalam hal ini Syaikh Imam Abdul Lathif bin Abdurrahman 
bin Hasan Alu asy-Syaikh mengatakan dengan pemyataan te- 
gas yang dapat mengikis suatu syubhat yang mengaburkan masa- 
lah ini dan sekaligus memberikan bantahan terhadap orang-orang 
jahil yang menyebarkannya; 

“Mereka yang terkecoh itu tidak tahu bahwa sebagian besar 
penguasa Islam sejak zaman khalitah Yazid bin Mu’awiyah—selain 
khalifah Umar bin Abdul Aziz dan siapa yang dikehendaki Allah 
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dari Bani Umayyah—telah melakukan kelancangan, membuat pe- 
ristiwa-peristiwa besar, mengadakan pemberontakan, dan kerusak- 
an di wilayah kekuasaan kaum Muslimin. Kendati demikian, peri- 
laku para imam dan ulama terkemuka bersama mereka sudah di- 
kenal lagi masyhur. Mereka tetap setia menaati syariat Islam dan 
kewajiban agama yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. 

Saya buatkan contoh untuk Anda dengan al-Hajjaj bin Yusuf 
ats-Tsaqafi. Di tengah umat ini, ia dikenal sebagai orang yang zha- 
lim, kejam, melampaui batas dalam menumpahkan darah, meng- 
injak kehormatan Allah, dan membunuh tokoh ulama, seperti Sa’id 
bin Jubair. la mengepung Ibnu az-Zubair—saat ia telah berlindung 
di al-Haram asy-Syarif (Mekkah)—menghalalkan kesuciannya, dan 
membunuh Ibnu az-Zubair. Padahal Ibnu az-Zubair telah diberi 
ketaatan dan telah dibaiat oleh sebagian besar penduduk Mekkah, 
Madinah, Yaman, dan mayoritas penduduk Irak. Sementara al- 
Hajjaj hanyalah wakil Marwan, kemudian putranya, Abdul Malik.^ 
Padahal, sebelumnya, tidak ada seorang khalifah pun yang pemah 
menjadikan Marwan sebagai putra mahkota, dan ia juga tidak per- 
nah dibaiat oleh Ahl al-Hall wa al-’Aqd. Kendati demikian, tidak 
ada seorang ulama pun yang berhenti menaati dan mematuhinya 
dalam perkara yang dibolehkan untuk ditaati berupa rukun Islam 
dan kewajibannya. 

Ibnu Umar dan sahabat Rasulullah ^ lainnya yang men- 
jumpai al-Hajjaj tidak menentangnya, dan mereka tidak menolak 
untuk mematuhinya dalam perkara yang dengannya ajaran Islam 
menjadi tegak dan keimanan menjadi sempuma. 

Demikian pula yang dilakukan para tabi’in, seperti Sa’id bin 
al-Musayyib, al-Hasan al-Bashri, Ibnu Sirin, Ibrahim at-Taimimi, 
dan para tokoh umat yang sekurun dengan mereka. 


Yang dikenal bahwa al-Hajjaj hanyalah wakil dari Khalifah Abdul Malik bin 
Marwan saja. 
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Inilah yang tenis dilakukan para tokoh terkemuka umat Islam. 
Mereka memerintahkan untuk menaati Allah dan Rasul-Nya serta 
berjihad di jalan-Nya bersama setiap penguasa, baik penguasa ter- 
sebut berbakti maupun durhaka, sebagaimana dikenal dalam kitab- 
kitab yang membahas tentang dasar-dasar agama dan keyakinan. 

Demikian pula Bani Abbas, mereka menguasai negara-negara 
kaum Muslimin secara paksa dengan menggunakan kekuatan sen- 
jata, tanpa ada seorang ulama pun yang mendukung mereka. Me- 
reka membunuh banyak orang dari Bani Umayyah, termasuk pe- 
mimpin dan wakil mereka. Mereka membunuh Ibnu Hubairah, gu- 
bemur Irak, dan membunuh Khalitah Marwan. Sampai-sampai ada 
berita yang menyebutkan bahwa as-Saffah membunuh dalam satu 
hari sekitar delapan puluh jiwa dari Bani Umayyah. Bahkan, ia 
menggelar permadani di atas bangkai mereka, duduk di atasnya, 
dan minta dihidangkan makanan dan minuman. 

Kendati demikian, sikap para ulama yang hidup pada saat itu, 
seperti al-Auza’i, Malik, az-Zuhri, al-Laits bin Sa’d, dan Atha’ bin 
Abi Rabbah terhadap mereka sudah dikenal oleh kalangan yang 
memiliki ilmu dan wawasan.” 

Para ulama seperti Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Ismail, 
Muhammad bin Idris, Ahmad bin Nuh, Ishak bin Rahawaih, dan 
sejawat mereka... Pada zaman mereka para penguasa membuat 
bid’ah-bid’ah besar dan mengingkari sifat-sifat Allah Mereka 
diajak untuk mengikutinya, dan diuji dengannya. Bahkan, ada yang 
dibunuh, seperti Ahmad bin Nashr. Kendati demikian, tidak ada 
seorang pun di antara mereka yang menarik kepatuhan atau me- 
mandang boleh memberontak kepada mereka.® 

Perhatikan ucapan yang menarik ini, dan pandanglah dengan 
mata yang obyektif, niscaya Anda mendapati dari cahaya Salatus 


Ad-Durar as-Saniyyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah (VII/177-178) 
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Shalih yang sejalan dengan al-Quran dan as-Sunnah serta kaidah- 
kaidah umum yang jauh dari sikap berlebihan atau melalaikan. 

Pemyataan para imam dakwah cukup banyak dalam masalah 
ini, yang bisa Anda lihat sebagiannya di jilid ketujuh dari kitab ad- 
Durar as-Sanii^i^ah fi al-Ajwibah an-NaJdi\^ah. 

Semua ini menegaskan betapa pentingnya memperhatikan po- 
kok aqidah ini dan menanamkannya secara mendalam ketika ke- 
bodohan terhadapnya sudah merajalela, atau ketika berbagai pe- 
mikiran yang menyimpang dari manhaj Ahlus Sunnah wal Jamaah 
sudah marak di mana-mana. 


Tidak diragukan lagi bahwa zaman di mana kita hidup dewa- 
sa ini telah berhimpun dua perkara: kebodohan terhadap perkara 
ini telah mendominasi, dan pemikiran yang menyimpang menge- 
nai hal ini telah merajelela. 

Maka, kewajiban para ulama dan penuntut ilmu adalah tetap 
setia pada janji yang telah diambil Allah atas mereka dalam 
firman-Nya: 





“Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada manusia, 
dan jangan kamu men\;embun\;ikann\,fa. ” (Ali Imran: 187) 


Karenanya, mereka harus menjelaskan prinsip ini pada umat, 
dengan mengharapkan pahala dari Allah lagi memumikan amal 
mereka karena-Nya. Jangan sampai kerancuan pemikiran yang 
sengaja dipropagandakan sebagian kalangan yang tidak memiliki 
keberuntungan itu menghalangi mereka dari menjelaskan hal itu. 


Seperti perkataan sebagian mereka: Siapakah yang akan me- 
ngambil keuntungan dari penjelasan masalah ini? 

Menurut anggapannya, yang mengambil keuntungan darinya 
hanya para penguasa saja. Ini adalah kebodohan yang keterlaluan 
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dan kesesatan yang nyata; karena motivasinya adalah keyakinan 
yang buruk berkenaan dengan kewajiban terhadap penguasa, baik 
mereka penguasa yang berbakti maupun penguasa yang durhaka. 

Padahal keuntungannya untuk penguasa dan rakyat sekaligus 
—sebagaimana sudah diketahui para ulama. Bahkan, boleh jadi, 
keuntungan yang didapat oleh rakyat jauh lebih banyak daripada 
yang didapat oleh penguasa. 

Di antara syubhat juga, ialah perkataan sebagian mereka bah- 
wa membicarakan masalah ini belum waktunya. 

Subhanallah! Jika begitu, kapan waktunya? Apakah menung- 
gu sampai kepala-kepala rakyat melayang dan darah mereka ter- 
tumpah? Atau menunggu hingga kekacauan merata di mana-mana 
dan rasa aman tidak ada? 

Pembicaraan tentang masalah ini wajib dikemukakan para 
ulama dan penuntut ilmu terutama pada masa sekarang ini. Hal 
ini mengingat karena banyak kalangan yang telah terkontaminasi 
pemikirannya dalam masalah ini. Pemikiran ini dibawa oleh ke- 
lompok-kelompok kecil dari para anggota gerakan dalam, lalu me- 
reka dengan leluasa membuat kerusakan, dan mengaburkan aqidah 
Ahlus Sunnah wal Jamaah dalam masalah yang sangat penting ini 
dengan melontarkan berbagai macam syubhat yang rusak dan 
argumen yang tidak bemilai. 

Jangan tertipu oleh orang yang mengingkari keberadaan me- 
reka dan mengatakan, “Sesungguhnya masalah baiat, mendengar 
dan patuh tidak diragukan oleh seorang pun.” Karena ia hanya sa- 
lah satu dari dua orang: la adalah orang yang bemsaha menutupi 
mereka karena takut menyebutkan apa adanya, atau orang bodoh 
yang tidak tahu apa yang sedang menimpa masyarakat. 

Hendaklah orang-orang yang suka membuat kekacauan itu 
bertakwa kepada Allah IH, dan berhenti dari menghalang manusia 
dari jalan Allah, demi berkhidmat kepada partai mereka, menjaja- 
kan aliran mereka yang msak dengan semisal syubhat-syubhatyang 
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lemah ini, atau mengikuti hawa nafsu mereka dengan tanpa pe- 
tunjuk dari Allah 

Bagi siapa saja yang menginginkan dirinya selamat dan berun- 
tung, hendaklah ia memperhatikan nash-nash syariat yang disinya- 
lir dalam masalah ini, lalu mengamalkannya dan tunduk kepada- 
nya, serta tidak mengikuti keinginan nafsu. Karena seorang hamba 
tidak akan mencapai hakikat iman hingga keinginannya mengikuti 
ajaran syariat Islam yang suci. 

Kebanyakan kerusakan manusia dalam masalah ini hanyalah 
akibat mengikuti hawa nafsu, dan mendahulukan akal daripada 
wahyu. 

Di hadapan Anda—wahai pencari kebenaran—^terdapat nash- 
nash syariat dan nukilan-nukilan dari Salafus Shalih. Karena itu, 
simaklah baik-baik, dan perhatikan dengan seksama, semoga Allah 
menjadikan taufik dan kelurusan sebagai teman yang menyertai 
Anda. Semoga pula Allah ^ menjauhkan kita dari keinginan naf- 
su dan fitnah yang menyesatkan. 
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Babl 


Beberapa Kaidah yang Berkaitan 
dengan Kepemimpinan 


Kaidah Pertama: Kewajiban Membaiat Imam yang Sah lagi 
Muslim, Peringatan Keras Terhadap Orang yang Tidak Mau Ber- 
baiat, dan Ancaman Terhadap Siapa saja yang Membatalkannya 

Imam Hasan bin Ali al-Barbahari dalam as-Sunnah, me- 
ngatakan, “Barangsiapa menjabat sebagai khalitah berdasarkan ke- 
sepakatan dan kerelaan umat, maka ia adalah Amirul Mukminin 
(pemimpin kaum beriman). Tidak halal bagi seorang pun melewati 
satu malam atau berpandangan bahwa ia tidak perlu memiliki se- 
orang imam, baik imam yang berbakti maupun imam yang zha- 
lim... Demikian dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal.” 

Hal itu berdasarkan hadits riwayat Muslim dalam Shahih-nya, 
kitab al-’Imarah: Ketika terjadi ketegangan pada zaman Yazid bin 
Mu’wiyah, Abdullah bin Umar datang kepada Abdullah bin Muthi’, 
maka Abdullah bin Muthi’ mengatakan, “Lemparkan sebuah ban- 
tal kepada Abu Abdirrahman.” la berkata, “Sesungguhnya aku ti- 
dak datang kepadamu untuk duduk, tetapi aku menemuimu untuk 
menceritakan padamu hadits yang pemah aku dengar dari Nabi 
Beliau bersabda; 
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“Barangsiapa melepas tangan dari kepatuhan, maka ia ber- 
jumpa pada Hari Kiamat dengan tanpa memiliki hujjah sama 
sekali. Dan barangsiapa \;ang mati tanpa berbaiat, maka ia 
mati secara jahilii^ah. ” 

Abdullah bin Muthi’ ialah Ibnu al-Aswad bin Haritsah al-Qarsyi 
al-Adawi al-Madani. 

Ibnu Hibban berkata dalam ats-Tsiqat,^ “la adalah seorang 
sahabat yang lahir semasa Rasulullah ^ masih hidup, dan ia me- 
ninggal dalam tragedi Ibnu az-Zubair.” 

Al-Hafizh mengatakan dalam at-Taqrib, “lapernah melihat 
Rasulullah la adalah pemimpin kaum Quraisy dalam perang 
Hurrah. Ibnu az-Zubair mengangkatnya sebagai gubemur Kuffah, 
kemudian ia terbunuh bersamanya pada tahun 73 H.” 

Adz-Dzahabi berkatadalam al-'Ibar^° —mengenai berbagai 
peristiwa yang teijadi pada tahun 63 hijriah, “Teijadi perang Hur- 
rah. Saat itu penduduk Madinah melakukan pemberontakan kepa- 
da Yazid karena dinilai tipis agamanya, lalu Yazid menyiapkan pa- 
sukan untukmemerangi merekayang dipimpin Muslim bin Uqbah.” 

Alasan yang mendorong penduduk Madinah mencopot Yazid, 
karena ia berlebih-lebihan dalam kemaksiatan.^^ 

AI-Hafizh Ibnu Katsir dalam al-Bida\,;ah wa an-Niha\,;ah,^^ 
mengatakan, “Ketika penduduk Madinah membangkang dari ke- 
taatan kepada Yazid, lalu mereka mengangkat Ibnu Muthi’ dan Ibnu 


® Ats-Tsiqat (3/219), cet al-Hindi 
Al-Ibar (1/67) 

'' Tarikh al-Khulafa', as-Suyuthi (hal. 209), penerbit Muhyiddin Abdul Humaid. 
Al-Bidayah wa an-Nihayah (VIII/232), penerbit as-Sa'adah. 
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Han^halah sebagai pemimpin, mereka tidak menyebut Ya 2 id—pa- 
dahal mereka adalah orang-orang yang paling membencinya—ke- 
cuali hanya mengatakan bahwa Yazid suka meminum khamer, dan 
suka melakukan sebagian perkara yang tidak terpuji... Tetapi ia 
adalah orang fasik, dan orang iasik tidak boleh dipecat dari jabat- 
annya, karena hal itu bisa menimbulkan huru-hara dan partumpah- 
an darah—sebagaimana teijadi dalam peristiwa Hurrah.” 

Abdullah bin Umar \s^ dan beberapa orang dari keluarga 
Nabi ^ termasuk orang yang tidak membatalkan peijanjian, dan 
mereka tidak membaiat siapa pun setelah membaiat Yazid, seba- 
gaimana dikatakan Imam Ahmad Isma’il bin Ulayyah menu- 
turkan kepada kami, Shakhr bin Juwairiyah menuturkan kepada- 
ku, dari Nafi’, ia berkata: Ketika orang-orang memecat Yazid bin 
Mu’awiyah, Ibnu Umar mengumpulkan anak-anak dan keluarga- 
nya. Setelah membaca kalimat syahadat, ia berkata, “Amma ba'du. 
Sesungguhnya kita telah membaiat orang ini dengan baiat Allah 
dan Rasul-Nya. Sesungguhnya aku pemah mendengar Nabi ^ ber- 
sabda, 'Sesungguhnya orang i/ang berkhianat kelak pada Hari 
Kiamat akan dikibarkan bendera untuknya serai;a dikatakan, ‘Ini- 
lah pengkhianatan fulan’.” 

Salah satu pengkhianatan terbesar—^kecuali kemusyrikan ke- 
pada Allah—ialah seseorang membaiat orang lain dengan baiat 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian ia mambatalkan baiatnya. Karena 
itu janganlah ada seorang pun di antara kalian yang memecat 
Yazid, dan janganlah ada salah seorang di antara kalian yang ber- 
lebih-Iebihan dalam masalah ini. Biarkan sampai ada yang memi- 
sahkan antara aku dengan dia.” 

Hadits ini diriwayatkan Muslim dan at-Tirmidzi dari hadits 
Shakhr bin Juwairiyah. At-Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits hasan 
shahih.” Demikian dikatakan oleh Ibnu Katsir. 


Al-Musnad (VII/131-132, VIII/84), penerbit Syaikh Ahmad Syakir. 
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Penulis berkata: Hadits ini juga terdapat dalam Shahih al- 
Bukhari, kitab aI-Fitan, dengan kisah yang sama. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari,^^ mengatakan, 
“Hadits ini berisi tentang kewajiban menaati imam yang telah di- 
baiat secara resmi dan larangan memeranginya, meskipun ia ber- 
laku zhalim dalam pemerintahannya, serta tidak boleh memecat- 
nya karena kefasikannya.” 

Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam al-Bidai;ah wa an-Nihai^ah, 
berkata, “Ketika penduduk Madinah pulang dari menemui Yazid, 
Abdullah bin Muthi’ dan pengikutnya menemui Muhammad bin 
al-Hanafiah. Mereka menginginkan agar ia memecat Yazid, tapi ia 
menolak keinginan mereka.” 

Ibnu Muthi’ mengatakan, “Yazid itu suka meminum khamer 
meninggalkan shalat, dan melanggar hukum al-Quran.” 

Muhammad bin al-Hanafiah mengatakan kepada mereka, 
“Aku tidak melihat apa yang kalian katakan itu. Aku pemah da- 
tang kepadanya dan bermukim di rumahnya. Aku melihatnya rajin 
mengeijakan shalat, suka melakukan kebajikan, menanyakan ten- 
tang masalah fiqih, komitmen pada as-Sunnah.” 

Mereka berkata, “Semua itu ia lakukan hanya sekadar basa- 
basi kepada Anda.” 

la berkata, “Apakah yang ia takutkan atau ia harapkan dariku 
hingga hams berpura-pura khusyu di hadapanku? Apakah ia per- 
nah memperlihatkan minum khamer kepada kalian sebagaimana 
yang kalian tuduhkan? Jika kalian pemah menyaksikan hal itu (te- 
tapi kalian hanya diam saja), berarti kalian sama saja dengannya. 
Tapi jika ia tidak pemah memperlihatkan kepada kalian apa yang 
kalian tuduhkan itu, berarti kalian bersaksi atas sesuatu yang tidak 
pemah kalian ketahui.” 


Fath al-Bari (XIII/68) 


18 (Bagaimana <Bita (Penguasa ZfiaCim? 




Mereka berkata, “Tetapi, menurut kami, tuduhan itu benar, 
meskipun kami tidak pemah menyaksikannya sendiri.” 

la berkata, “Allah menolak kesaksian seperti itu, sebagaimana 
firman-Nya: 

'Tetapi (orang yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang 
mengakui \;ang hak (tauhid) dan mereka me\;akini(nya).’ (Az- 
Zukhruf: 86) Aku sama sekali tidak mau ikut terlibat dalam urusan 
kalian ini.” 

Mereka berkata, “Mungkin Anda tidak suka jika orang lain 
selain Anda yang memegang kekuasaan, maka kami akan meng- 
angkat Anda sebagai pemimpin kami.” 

la berkata, “Aku tetap tidak akan menghalalkan peperangan 
sebagaimana yang kalian inginkan dariku, baik sebagai pengikut 
maupun pemimpin yang diikuti.” 

Mereka berkata, “Tetapi Anda pemah ikut berperang bersama 
ayah Anda—^yakni Ali bin Abu Thalib.” 

la berkata, “Bawalah kepadaku orang seperti ayahku, niscaya 
aku akan berperang seperti perang yang pemah dilakukannya.” 

Mereka berkata, “Jika begitu, suruhlah kedua putra Anda: Abu 
al-Qasim atau aI-Qasim berperang bersama kami.” 

la berkata, “Sekiranya aku menyuruh mereka berperang, ber- 
arti aku juga ikut berperang.” 

Mereka berkata, “Jika begitu, berdirilah bersama kami di suatu 
tempat untuk menganjurkan orang-orang ikut berperang bersama 
kami.” 

la berkata, “Subhanallah! Apakah aku menyuruh mereka ke- 
pada sesuatu yang tidak aku lakukan dan tidak aku sukai. Itu arti- 
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nya aku tidak memberi nasihat secara tulus karena Allah kepada 
hamba-hambaNy a. ” 

Mereka berkata, “Jika begitu, kami benci Anda.” 

la berkata, “Jika begitu, aku akan menyuruh manusia untuk 
bertakwa kepada Allah, dan tidak mencari keridhaan makhluk 
dengan mendapatkan murka Khaliq.” 

Setetelah peristiwa itu, ia pergi ke Mekkah. 

Kaidah Kedua: Siapa yang Merebut Kekuasaan dan Sudah 
Diminta Bertaubat, Dia adalah Imam yang Wajib Dibaiat dan Di- 
patuhi, serta Diharamkan Menentang dan Mendurhakainya 

Imam Ahmad dalam al-Agidah yang diriwayatkan Abdus 
bin Maiik al-Aththar darinya, mengatakan, “Siapa yang berhasil me- 
ngalahkan penguasa dengan pedang hingga menjadi khalifah dan 
disebut sebagai Amirul Mukminin, maka tidak halal bagi siapa pun 
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir melewati satu malam 
atau berpandangan bahwa ia tidak perlu memiliki seorang imam, 
baik imam yang berbakti maupun imam yang zhalim.”^^ 

Imam Ahmad berargumen dengan atsar dari Ibnu Umar 
bahwa ia berkata, “...dan aku shalat di belakang orang yang me- 
ngalahkan.”^^ 

Diriwayatkan Ibnu Sa’d dalam ath-Thabaqat,^^ dengan sanad 
bagus dari Zaid bin Aslam bahwa pada zaman di mana tetjadi fit- 
nah, tidaklah seorang pemimpin datang melainkan Ibnu Umar sha- 
lat di belakangnya dan membayar zakat hartanya kepadanya. 


Al-Ahkam as-Sulthaniyah, Abu Ya'la (hal. 23), penerbit Al-Faqi. Lihat, aqidah 
ini secara penuh dalam ath-Thabaqat al-Hanabilah, Ibnu Abi Ya'la (1/241-246). 
Dikemukakan oleh al-Qadhi dalam al-Ahkam as-Sulthaniyah (hal. 23) dari ri- 
wayat al-Harits dari Ahmad. 

’’ At-Thabagat (IV/193), Dar Shadir, Beirut 
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Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari,^^ kitab al-Ahkam, bab 
Kaifa Yuba\;i’ al-Imam an-Nas (Bab Bagaimana Manusia Membaiat 
Seorang Imam), dari Abdullah bin Dinar, ia berkata: Aku menyak- 
sikan Ibnu Umar ketika orang-orang telah sepakat atas Abdul 
Malik. la menulis: 
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‘'Sesungguhn\;a aku menyatakan patuh dan taat kepada ham- 
ha Allah, Abdul Malik, selaku Amirul Mukminin, berdasarkan 
sunnah AJIah dan sunnah Rasul-Nya menurut kesanggupanku. 
Anak-anakku juga men\;atdkan seperti itu. ” 


Perkataannya, “Orang-orang sama berhimpun atas Abdul 
Malik,” maksudnya Abdul Malik bin Marwan bin al-Hakam. 

Sedangkan yang dimaksud dengan “berhimpun” (ijtima’) ialah 
ijtima’ al-kalimah (bersatu kata), dan sebelumnya bercerai-berai. 
Sebelum peristiwa itu, di muka bumi terdapat dua orang yang ma- 
sing-masing disebut sebagai khalitah, yaitu: Abdul Malik bin Mar- 
wan dan Abdullah bin az-Zubair. 


Pada waktu itu Ibnu Umar menolak membaiat Ibnu az-Zubair 
atau Abdul Malik. Namun, ketika Abdul Malik yang menang dan 
keadaan telah stabil, ia pun membaiat Abdul Malik.^^ 

Apa yang dilakukan Ibnu Umar , yaitu membaiat orang 
yang menang, inilah yang dianut para imam. Bahkan, ini telah 
menjadi ijma’ ahli fiqih. 

Disebutkan dalam al-rtisham, karya asy-Syathibi bahwa 


Shahih al-Bukhari (XIII/193) 

’’ Fathal-Bari(Xmim) 

Al-rtisham (III/46), Maktabah at-Tauhid, tahqiq Syaikh Masyhur Ali Sulaiman. 
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Yahya bin Yahya pemah ditanya, “Apakah baiat itu makruh?” la 
menjawab, “Tidak.” la ditanya, “Meskipun mereka (yang dibaiat) 
itu pemimpin yang zhalim?” la menjawab, “Ibnu Umar telah ber- 
baiat kepada Abdul Malik bin Marwan yang merebut kekuasaan 
dengan menggunakan pedang. Demikianlah yang diceritakan oleh 
Malik kepadaku darinya, bahwa Ibnu Umar menulis surat 
kepada Abdul Malik: Aku menyatakan kepada Anda dengan ke- 
patuhan dan ketaatan berdasarkan Kitab Allah dan sunnah Nabi- 
Nya, Muhammad ^.” 

Yahya bin Yahya berkata, “Berbaiat itu lebih baik daripada 
berpecah-belah.” 

Diriwayatkan al-Baihaqi, dalam Manaqib asii-Si;afi’i,^^ dari 
Harmalah, ia mengatakan: Aku mendengar asy-Syafi’i me- 
ngatakan, “Setiap orang yang berhasil merebut kekhalifahan de- 
ngan menggunakan pedang hingga disebut sebagai khalifah dan 
manusia dipersatukan padanya, maka ia adalah khalifah.” 

Kesepakatan tentang hal itu telah dikemukakan oleh al-Hafizh 
Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari,^ “Ahli fiqih telah sepakat atas ke- 
wajiban mematuhi penguasa yang menang dan berjihad bersama- 
nya. Menaatinya lebih baik daripada memeranginya, karena hal itu 
dapat menghentikan pertumpahan darah dan meredakan prahara.” 

Kesepakatan mengenai hal itu juga dikemukakan oleh Syaikhul 
Islam Muhammad bin Abdul Wahhab “Para imam dari se- 
mua madzhab telah sepakat bahwa orang yang menguasai satu 
atau beberapa negeri dengan menggunakan kekerasan, maka ia 
berstatus sebagai imam dalam segala sesuatu....”^® 

Syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan Alu asy- 
Syaikh mengatakan, “Para ulama sepakat untuk menaati orang 


Mamgib asy-Syafi'i (1/448), Dar at-Turats, tahqiq Sayid Ahmad Shafar. 
Fath al-Bari (XIII/7) 

Ad-Durar as-Saniyyah fi al-Ajwibah an-NaJdiyah (VII/239) 
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yang menguasai mereka dengan kekerasan dalam hal kebaikan. 
Menurut mereka, segala keputusannya harus dilaksanakan dan ke- 
pemimpinannya sah, tanpa diperselisihkan. Menurut mereka, dila- 
rang memeranginya dengan pedang dan memecah belah umat, 
meskipun ia pemimpin yang fasik, sepanjang ia tidak melakukan 
kekafiran secara terang-terangan. Pemyataan mereka mengenai hal 
itu dikutip dari empat imam madzhab dan para ulama lainnya.”^'^ 

Kaidah Ketiga: Jika Orang yang Mengambil Alih Kekuasaan 
dengan Kekerasan Tidak Memenuhi Syarat-syarat Sebagai Pemim- 
pin, Tetapi la Bisa Menciptakan Stabilitas Keamanan, maka la 
Wajib Ditaati dan Dilarang Ditentang 

Al-Ghazali berkata: “Sekiranya wara’ (ketakwaan) dan 
ilmu tidak didapati pada orang yang mengambil alih kekuasaan— 
karena kekuasaan tersebut direbut oleh orang yang tidak menge- 
tahui hukum atau orang fasik—dan menurunkan imam seperti itu 
bisa memicu api fitnah yang tidak bisa dihindarkan, maka kepe- 
mimpinannya harus kita tetapkan. 

Karena kita dihadapkan pada masalah yang dilematis, yakni 
antara kita membiarkan teijadinya fitnah yang dialami oleh kaum 
Muslimin akibat penggantian pemimpin yang mudharatnya lebih 
besar daripada mudharat yang mereka dapatkan akibat tidak ter- 
penuhinya syarat-syarat ini yang ditetapkan untuk kemaslahatan 
yang ideal. Pokok kemaslahatan tidak boleh ditumbangkan hanya 
karena menginginkan kemaslahatan yang sempuma, seperti orang 
yang membangun istana dengan merobohkan kota, atau kita mem- 
biarkan negara mengalami kevakuman pemimpin yang risikonya 
justru jauh lebih besar dan lebih membahayakan. 

Padahal kita menetapkan bahwa keputusan kaum pemberon- 
tak wajib dilaksanakan di negeri mereka karena mereka sangat 
membutuhkan; maka bagaimana mungkin kita tidak menetapkan 


Majmu'ah ar-Risa'il wa al-Masa'il an-NaJdiyah (III/168) 
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keabsahan kepemimpinan pada saat dibutuhkan dan dalam ke- 
adaan darurat.”^^ 

Asy-Syathibi dalam al-rtisham,^^ mengutip pemyataan al- 
Ghazali yang semakna dengannya, ketika membuat contoh me- 
ngenai al-Mashalih al-Mursalah. Demikian pemyataannya; “Ada- 
pun jika kepemimpinan sudah ditetapkan dengan pembaiatan, atau 
dengan pelimpahan kekuasaan kepada orang yang tidak meme- 
nuhi tingkatan ijtihad, dan kekuasaan berlangsung untuknya, serta 
semua orang tunduk kepadanya—karena kekosongan zaman dari 
sosok pemimpin dari Quraisy yang mujtahid lagi memenuhi sya- 
rat-syaratnya—maka wajib melangsungkan kepemimpinan yang 
sah itu, jika kekuasaan telah berlangsung.”^’ 

Seandainya terdapat seorang Quraisy yang ahli ijtihad lagi me- 
miliki sifat wara’, kecakapan, dan semua syarat kepemimpinan, se- 
mentara kaum Muslimin untuk memecat pemimpin pertama perlu 
mengobarkan fitnah dan kekacauan, maka mereka tidak boleh me- 
mecat dan menggantinya. Sebaliknya, mereka wajib taat, menetap- 
kan kekuasaannya dan mengakui keabsahan kepemimpinannya.... 

Selanjutnya, aI-GhazaIi membuat permisalan yang menawan, 
yakni bahwa ilmu disyaratkan bagi imam untuk mendapatkan ke- 
maslahatan yang lebih dalam hal kebebasan melakukan penelitian 
dan tidak butuh dengan taklid. 

Jika hal itu sudah diketahui, maka buah yang diharapkan dari 
kepemimpinan, ialah mampu meredam berbagai fitnah yang tim- 
bul akibat perbedaan pendapat yang tajam. 

Setelah itu, aI-GhazaIi mengatakan, “Bagaimana mungkin 
orang yang berakal membiarkan fitnah bergejolak, ketertiban men- 


Ihya' Ulum ad-Din dan syarahnya, az-Zubaidi (11/233) 

Al-rtisham (III/44). Pendapat al-Gha 2 ali ini Juga saya jumpai dalam kitab 
Fadha 'ih al-Bathiniyah (hal. 119-120). 

Fadha'ih al-Bathiniyah {ha\. 120) 
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jadi rusak, dan pokok kemaslahatan hilang seketika hanya demi 
menginginkan syarat tambahan yang sangat bias untuk membeda- 
kan antara nadzar {ijtihad) dan taklid.”^® 

Mengomentari apa yang dikatakan al-Ghazali tadi, asy-Sya- 
thibi mengatakan, “Apa yang dikatakannya ini—^yakni al-Ghazali 
—^terarah, berdasarkan pandangan kemaslahatan. Ini sejalan de- 
ngan semangat syariat, meskipun tidak didukung oleh satu nash 
pun. Apa yang dinyatakannya ini adalah dasar pendapat Malik....” 


Kemudian, asy-Syathibi menyitir satu riwayat dari Malik bin 
Anas dalam masalah ini—seperti telah dikemukakan sebelumnya 
—dan mengatakan, “Zhahir riwayat ini, jika memecat pemimpin 
yang tidak berhak dan menggantinya dengan pemimpin yang ber- 
hak dikhawatirkan bisa menimbulkan fitnah dan hal-hal yang tidak 
diinginkan, makayang bermaslahat ialah tidak memecatnya.” 

Diriwayatkan al-Bukhari dari Nafi’, ia berkata: Ketika pendu- 
duk Madinah memecat Ya2id bin Mu’awiyah Ibnu Umar 
mengumpulkan sanak saudara dan putranya, lalu ia berkata, “Se- 
sungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah ^ bersabda: 


tS/j jJJl S/ (^lj 

iiTj oJir S/i 


‘Pada Hari Kiamat kelak akan dikibarkan bendera untuk se- 
tiap orang yang berkhianat’ Sesungguhni^a kami telah mem- 
baiat orang itu dengan baiat Allah dan Rasul-Ni;a. Sesungguh- 


Duhai sekiranya saudara-saudara kita yang mengaburkan manusia berkenaan de- 
ngan masalah “tidak terpenuhinya sebagian syarat imamah” itu mau memperha- 
tikan ucapan ilmiah yang kuat ini dan mencermati komentar asy-Syathibi, salah . 
seorang ulama ahli ijtihad, yang mendukung dan membela ucapan tersebut. 


(Bagaimana <Bila <Penguasa Zfia(im? 25 




nya aku tidak tahu salah seorang dari kalian memecatni/a atau 
mengikuti masalah ini, kecuali ada yang memisahkan antara 
aku dengan dia. 

Ibnu al-Arabi mengatakan, “Menurut Ibnu al-Khayyath, baiat 
yang dilakukan Abdullah bin Umar kepada Yazid karena terpaksa. 
Di manakah Yazid bila dibandingkan dengan Ibnu Umar? Tetapi 
karena ia memandang, berdasarkan agama dan ilmunya, untuk 
pasrah kepada perintah Allah dan menghindarkan titnah yang bisa 
mengorbankan banyak harta dan nyawa yang tidak bisa diatasi 
dengan mencopot Yazid. Seandainya terbukti bahwa urusan terse- 
but menguntungkannya. Namun, bagaimana mungkin sedangkan 
hal itu tidak diketahui?” 

la melanjutkan, “Ini adalah prinsip besar, maka pahamilah 
dan berkomitmenlah dengannya, niscaya kalian akan tetap berada 
di jalan yang benar—insya Allah.” Demikian dikatakan oleh asy- 
Syathibi dalam al-rtisham.^° 

Kaidah Keempat: Dalam Keadaan Darurat, Sah Hukumnya 
Ada Imam Lebih dari Satu, dan Masing-masing Imam di Wilayah- 
nya Bertindak Sebagai Pemimpin Besar 

Orang yang tidak bisa membedakan antara situasi normal dan 


Shahih al-Bukhari, Kitab Fitnah-fitnah, Bab Jika Seseorang Mengatakan Se- 
suatu di Hadapan Suatu Kaum, Lalu la Melanggar dengan Mengatakan yang 
Sebaliknya (XIII/68). 

Al-rtisham (III/46-48). Pendapat yang sama oleh Ibnu al-Arabi dalam al- 
Awashim min al-Qawashim (hal. 334). Lihat, pembahasan ini dalam al-Awashim 
wa al-Qawashim Ji adz-Dzabb ‘An Sunnah Abi al-Qasim, Ibnu al-Wazir, Mu'as- 
sasah ar-Risalah (VIII/I72). la mengemukakan beberapa contoh masalah ini. Di 
antaranya, ialah masalah menikahi seorang wanita tanpa seizin walinya yang 
sedang pergi ke tempat yang jauh atau tidak diketahui apakah ia masih hidup. 
Sebagian besar ulama mengabaikan syarat persetujuan wali seperti ini demi ke- 
pentingan wanita tersebut yang bisa menimbulkan mudharat. Lalu bagaimana 
dengan alasan demi kepentingan kaum Muslimin? 
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situasi darurat, berarti ia tidak mengerti mana dalil logika dan ma- 
na dalil dari nash.^^ 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 4^^ berkata, “Para 
imam dari semua madzhab sepakat bahwa orang yang berhasil 
menguasai suatu negcri atau bebcrapa negeri dcngan mengguna- 
kan kekerasan, ia memiliki hukum sebagai seorang imam dalam 
segala urusan. Seandainya bukan karena ini, niscaya dunia tidak 
akan stabil. Karcna manusia sejak waktu yang lama—sebelum 
Imam Ahmad hingga sekarang ini—^tidak pcmah bersepakat 
atas seorang imam saja. Mereka juga tidak mengetahui ada seorang 
ulama pun yang menyatakan bahwa suatu keputusan hukum itu 
tidak sah kecuali ditetapkan oleh imam besar saja.”^^ 

Ketika menjelaskan hadits marju’ Abu Hurairah 




“Barangsiapa i;ang keluar dari ketaatan dan memisahkan diri 
darijamaah lalu ia mati, maka ia mati secara jahili\;ah.”^^ 


Al-’Allamah ash-Shan’ani mengatakan: “Sabdanya, ‘Dari 
ketaatan,’ yakni ketaatan kepada khalitah yang telah disepakati. 
Seolah-olah yang dimaksud ialah khalitah untuk wilayah kekuasa- 
an yang mana pun. Sebab manusia tidak pemah bersepakat pada 
seorang khalifah pun di semua negeri Islam di masa pemerintahan 
Bani Abbasiyah. Bahkan, masing-masing penduduk suatu wilayah 
memiliki seorang imam atau pemimpin yang mengatur urusan me- 
reka. Sebab jika khalifah dalam hadits ini diartikan sebagai kha- 


Al-Awashim Min al-Qawashim (hal. 334). Lihat, pembahasan ini dalam al- 
Awashim wa al-Qawashim fi adz-Dzabb ‘An Sunnah Abi al-Qasim, Ibnu al- 
Wazir, Mu'assasah ar-Risalah (VIII/174). Di sana telah dikemukakan dalil-dalil 
akal dan dalil-dalil naql tentang masalah ini. 

Ad-Durar as-Saniyyah fi al-AJwibah an-NaJdiyah (VII/239) 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih Muslim, kitab al-Imarah (III/1476). 
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lifah yang disepakati oleh seluruh umat Islam, niscaya hadits ini 
tidak banyak gunanya. 

Sedangkan sabdanya, ‘Dan memisahkan diri dari jamaah/ 
ialah keluar dari jamaah yang telah sepakat untuk menaati seorang 
imam yang dengannya keutuhan mereka terjaga, persatuan ter- 
pelihara, dan melindungi mereka dari musuh.”^ 

Saat menjelaskan pendapat penulis kitab al-Azhar, “Tidak sah 
ada dua imam,” asy-Syaukani mengatakan, “Adapun setelah 
Islam tersebar ke mana-mana, wilayahnya semakin luas, dan se- 
makin jauh ke berbagai penjuru, maka sebagaimana diketahui 
bahwa masing-masing wiiayah memiliki seorang imam atau pe- 
nguasa secara otonom. 

Jadi, tidak ada masalah ada imam atau penguasa lebih dari 
satu. Setelah dibaiat, masing-masing dari mereka wajib ditaati oleh 
penduduk wilayah di mana perintah dan larangannya berlaku di 
dalamnya. Demikian pula pemimpin wilayah lainnya. 

Jika ada orang yang berani menentang kekuasaannya di wi- 
layah di mana kekuasaannya sah, dan ia telah dibaiat penduduk- 
nya, maka hukum yang berlaku baginya ialah dibunuh, jika ia ti- 
dak bertaubat. 

Sedangkan bagi penduduk di luar wilayah kekuasaannya tidak 
ada kewajiban untuk menaatinya atau masuk di bawah kekuasa- 
annya, karena jarak wilayahnya berjauhan. Sebab, dengan alasan 
jaraknya yang terlalu jauh, boleh jadi mereka tidak mendengar 
berita imam atau penguasa mereka, dan tidak pula diketahui apa- 
kah imam sudah meninggal dunia atau masih hidup. Jadi, mem- 
bebankan ketataan dalam kondisi seperti ini adalah membebani de- 
ngan suatu di luar kesanggupan. 


Subul as-Salam Syarah Bulugh al-Maram Min Adillah al-Ahkam (III/499), 
Jami'ah al-Imam Muhammad bin Su'ud al-Islamiyyah. 
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Inilah yang sudah diketahui oleh setiap orang yang memiliki 
wawasan tentang ihwal manusia dan negeri.... 

Karena itu, kenalilah hal ini, sebab ini sejalan dengan kaidah- 
kaidah syariat dan sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh ber- 
bagai dalil. Abaikan saja pendapat yang menyelisihinya. Karena 
perbedaan antara wilayah kekuasaan Islam pada permulaan Islam 
dengan wilayah kekuasaan Islam di masa sekarang lebih jelas da- 
ripada matahari di siang hari. Siapa yang menyangkalnya, maka 
ia adalah orang yang keras kepala yang tidak perlu diberi argumen, 
karena ia tidak akan memahaminya.”^^ 

Itulah tiga pendapat dari ulama mujtahid umat yang mene- 
gaskan keabsahan membaiat imam lebih dari satu dalam keadaan 
darurat, berdasarkan dalil-dalil syariat, kaidah-kaidah standar, dan 
kemaslahatan umum. Serupa dengan pendapat mereka ini telah 
dikemukakan oleh sejumlah ulama muhaqqiq. 

Di antaranya, pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu aI-A2raq 
al-Maliki, qadhi aI-Quds,^^ “Sesungguhnya syarat hanya satu imam 
di mana tidak boleh ada imam selainnya bukan suatu kelaziman 
karena sulit terwujud.” 

Ibnu Arafah mengatakan—^sebagaimana dituturkan al-Ubay 
darinya, “Jika domisili seorang imam jauh sehingga tidak bisa men- 
sosialisasikan keputusannya di sebagian wilayah yang jauh, maka 
boleh hukumnya mengangkat imam lainnya di wilayah tersebut.” 

Menurut Syaikh ‘Alamuddin, salah seorang ulama Mesir kon- 
temporer, hal itu dibolehkan karena darurat.” 

Ibnu Katsir menuturkan perbedaan pendapat para ulama 
tentang masalah ini, dan mengemukakan pendapat jumhur (ma- 


As-Sail al-Jarrar al-Mudqffiq ala Hada 'iq al-Azhar (IV/512) 

Dalam kitabnya Badai' as-Suluk Fi Thabai' al-Muluk (1/76-77), al-Iraq, tahqiq 
Dr. Ali an-Nasysyar. 
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yoritas ulama) yang tidak memperbolehkannya. Setelah itu, ia me- 
ngatakan, “Imam al-Haramain menuturkan dari Ustadz Abu Ishak 
bahwa ia membolehkan mengangkat dua orang imam atau lebih, 
jika letak wilayah-wilayah kekuasaan yang ada beijauhan dan sa- 
ngat luas. Namun, Imam al-Haramain ragu-ragu dalam masalah ini. 

Menurut saya, inilah yang lebih menyempai ihwal para khalitah 
Dinasti Abbasiyah di Irak, Dinasti Patimiyah di Mesir, dan Dinasti 
Umawiyah di Maghrib....”^^ 

Al-Mazari dalam al-Mu'lim,^^ mengatakan, “Mengangkat 
dua orang imam dalam masa yang sama adalah tidak boleh. Se- 
bagian ulama ushul daii generasi belakangan mengisyaratkan, jika 
negeri kaum Muslimin sangat luas dan wilayah-wilayahnya beijauh- 
an sehingga ada sebagian wilayah yang tidak dapat menerima infor- 
masi atau keputusan yang dikeluarkan sang imam, maka boleh hu- 
kumnya mengangkat imam lainnya untuk wilayah tersebut.” 

Dengan nukilan-nukilan yang gamblang ini, maka jelaslah apa 
yang dikatakan sebagian ulama muhaqqiq tentang bolehnya me- 
ngangkat imam lebih dari satu karena kebutuhan yang mendesak. 
Berdasarkan hal itu, kedudukan imam-imam tersebut sah sebagai- 
mana halnya imam besar saat ia ada. Mereka menegakkan hudud 
(sanksi-sanksi hukum yang telah ditentukan) dan semisalnya, me- 
reka dipatuhi dan ditaati, serta diharamkan diperangi. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Sunnahnya adalah 
kaum Muslimin hanya memiliki satu imam, sementara imam lain- 
nya adalah wakilnya. Tapi, jika umat keluar dari ketentuan itu—ka- 
rena kedurhakaan dari sebagian mereka dan kelemahan dari seba- 
gian lain—hingga memiliki beberapa imam, maka tiap imam wajib 
melaksanakan hudud dan memenuhi hak-hakpenduduknya.”^^ 


Tafsir Ibni Katsir (1/74), Maktabah an-Nahdhah, Makkah al-Mukarramah. 
Al-Mu'allim bi Fawa'idMuslim (III/35-36) 

Majmu'al-Fatawa (XXXV/175-176) 
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Kaidah Kelima: Para Imam yang Diperintahkan Nabi Agar 
Dipatuhi lalah para Imam yang Eksis Lagi Diketahui yang Memiliki 
Kekuasaan 

Adapun imam yang tidak ada, atau yang tidak memiliki ke- 
kuasaan sama sekali, maka ia bukan termasuk imam yang diperin- 
tahkan Nabi ^ untuk ditaati. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Nabi ^ ha- 
nyalah memerintahkan untuk menaati para imam yang eksis lagi 
diketahui, yaitu orang-orang yang memiliki kekuasaan untuk me- 
ngatur umat. Bukan menaati imam yang tidak ada dan tidak di- 
kenal, atau imam yang tidak memiliki kekuasaan sama sekali.”'^® 

Argumennya bahwa tujuan kepemimpinan yang dibawa oleh 
syariat ialah menegakkan keadilan di tengah masyarakat, menam- 
pakkan syiar-syiar Allah, melaksanakan hudud, dan sebagainya. Ti- 
dak mungkin hal itu bisa diwujudkan oleh imam fiktif yang me- 
mang tidak ada atau imam yang tidak dikenal. 

Ini hanyalah bisa dilakukan oleh imam yang eksis yang dike- 
nal secara umum oleh kaum Muslimin, baik ulama maupun kaum 
awam, baik muda maupun tua, baik laki-laki maupun perempuan, 
dan oleh imam yang sanggup melaksanakan tujuan imamah atau 
kepemimpinan. Jika ia memerintahkan agar hak yang dizhalimi di- 
kembalikan, maka hak yang dizhalimi tersebut dikembalikan. Jika 
ia menetapkan hadd (hukuman yang telah ditentukan), maka hadd 
tersebut dilaksanakan. Jika ia menetapkan ta’zir (sanksi hukum me- 
nurut kebijaksanaan imam), maka sanksi hukum tersebut diberla- 
kukan di tengah rakyatnya. Dan berbagai perkara lainnya yang 
menjadi ciri khas kekuasaan. Lewat imam seperti inilah Allah ^ 
mewujudkan berbagai kemaslahatan kaum Muslimin, sehingga ja- 
lan-jalan menjadi aman, persatuan terwujud, dan kepentingan ber- 
sama teijamin. 


MinhaJ as-Sumah an-Nabawiyyah (1/115), penerbit. Rasyad Salim. 
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Barangsiapa memposisikan dirinya sebagai pemimpin yang 
memiliki kekuasaan untuk mengatur manusia, lalu ia menyeru 
jamaah untuk taat dan patuh kepadanya, atau jamaah itu mem- 
baiatnya untuk menaati dan mematuhinya, atau ia menyeru ma- 
nusia agar berhakim kepadanya dalam mengembalikan hak-hak 
kepada yang berhak menerimanya dengan sebutan apa pun, dan 
semisalnya, padahal sudah ada seorang imam yang sah lagi jelas, 
berarti ia telah menentang Allah dan Rasul-Nya, menentang keten- 
tuan syariat, dan keluar dari jamaah. 

la tidak wajib ditaati, bahkan diharamkan menaatinya. Tidak 
boleh pula berhakim atau berperkara kepadanya, dan melaksana- 
kan keputusannya. Siapa yang mendukung atau membelanya de- 
ngan harta, kata-kata atau selainnya, berarti ia telah ikut memban- 
tu menghancurkan Islam dan membunuh pemeluknya, serta mem- 
buat kemsakan di muka bumi. Dan, Allah lii tidak menyukai orang- 
orang yang membuat kerusakan. 

Kaidah Keenam; Perhatian Allah dan Rasul-nya Agar para 
Penguasa Dihargai dan Dihormati 

Hal itu lewat dua cara: 

Pertama, memerintahkan dan menekankannya. 

Kedua, melarang segala sesuatu yang bisa mengantarkan ke- 
pada tindakan melalaikan untuk menghargai dan menghormati me- 
reka, yaitu mencaci, mencela, menghardik mereka, dan sebagainya. 

Termasuk cara pertama, ialah seperti yang dilakukan oleh al- 
Hafizh bin Abu Ashim yang membuat bab dalam kitabnya, as- 
Sunnah, yaitu: Bab fi Dzikr Fadhl Ta’ziz al-Amir Wataugirih (Bab 
tentang Keutamaan Menghargai dan Memuliakan Penguasa).'^^ Ke- 
mudian, ia menyitir dengan sanadnya dari Mu’adz bin Jabal ia 
berkata, RasuluIIah ^ bersabda: 


As-Sunnah (11/490-492) 
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“Ada Uma perkara yang barangsiapa melakukan salah satu di 
antaranpa maka ia mendapatkan jaminan dari Allah, yaitu: 
orang pang menjenguk orang sakit, orang pang mengantarkan 
jenazah, orang pang berangkat berperang, orang pang mene- 
mui pemimpinnpa dengan maksud untuk memuliakan dan 
menghormatin\;a, atau duduk di rumahnpa, sehingga manusia 
selamat dari (keburukan)nya dan ia pun selamat dari (kebu- 
rukan) mereka.’’^^ 


la juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Bakrah, ia 
berkata, aku mendengar Rasulullah ^ bersabda: 


.Al ajLaI aJIaI j t<oil aJ* (J^ OUaLuJl 


“Penguasa adalah naungan Allah di muka bumi. Barangsiapa 
memuliakannpa niscai^a Allah memuliakannpa, dan barangsia- 
pa menghinakannpa niscai^a Allah menghinakann\;a. 


Semisal dengan Imam Ibnu Abi Ashim, ialah apa yang dila- 
kukan Imam Abu al-.Qasim al-Ashbahani yang bergelar “Pem- 


Hadis shahih dengan beberapa jalur sanadnya. Hadits ini juga diriwayatkan 
Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad (V/241). Lihat, Ihilal al-Jannati Fi TakhriJ 
as-Sunnah, Syaikh al-Albani (11/490-491). Hadits semakna diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Zanjuyah dalam al-Amwal (1/87) dari Musnad Abdullah bin Amr bin 
al-Ash, yang di dalamnya disebutkan, “ada enaim”, sebagai ganti “ada lima.” 
Dan, pada akhir hadits disebutkan; Aku bertanya, "Apa jaminannya?" Beliau 
menjawab, "Barangsiapa meninggal dunia dengan menekuni salah satunya, nis- 
caya ia masuk surga." 

Hadis hasan. 
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bela Sunnah”, ia mengatakan dalam al-Hujjahfi Bayan al-Muhajjah 
wa Syarh Agidah Ahl as-Sunnah:^ Fashl fi Padhl Taugir al-Amir 
(Pasal tentang Keutamaan Menghargai Pemimpin). Kemudian, ia 
menyitir hadits Mu’adz tadi, dan hadits Abu Dzar ^ yang akan di- 
kemukakan nanti. 


Menurut keduanya, ialah apa yang dilakukan at-Tabrizi, ia 
mengatakan dalam kitabnya, an-Nashihah:'^ Bab Dzikr an-Nashi- 
hah li al-Umara* wa Ikram Mahallihim wa Taugir Rutbatihim wa 
Ta’zhim Manzilatihim (Bab tentang Nasihat kepada para Penguasa, 
Memuliakan Posisi Mereka, Menghargai Derajat Mereka, dan 
Menghormati Kedudukan Mereka) 


Sementara termasuk cara kedua, ialah seperti dilakukan Ibnu 
Abu Ashim juga dalam as-Sunnah, ia membuat bab beijudul: Bab 
Ma Dzukira 'an an-Nabi min Amrihi bi Ikram as-Sulthan wazajrihi 
‘an Ihanatih (Bab tentang Perintah Nabi ^ agar Memuliakan Pe- 
nguasa, dan Larangan Keras Menghardiknya) 


Kemudian ia mengemukakan, dengan sanadnya, hadits Abu 
Bakrah 4^ tadi: 


iil ijUt oujl Olil ^ 


“Barangsiapa menghina penguasa Allah, maka Allah meng- 
hinakanni^a. ” 


Selanjutnya ia mengemukakan hadits Abu Dzar 4^ berikut sa- 
nadnya, ia berkata, aku pemah mendengar Nabi M bersabda: 




X 4* X P . 


d la jiu jiu 4ji iljl iOUsiJL«i 

iiaii J\ lijuj of ^i 


^ y 


^ As-Sunnah (11/409) • 

An-Nashihah (hal. 89) 
(11/489-490) 
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“Sepeninggalku nanti akan ada penguasa. Barangsiapa ber- 
maksud merendahkannya, maka ia telah membuat lubang da- 
lam Islam, dan tiada taubat bagini^a kecuali ia menutup lubang 
itu. Tapi ia tidakakan bisa menutupini^a hingga Hari Kiamat” 
Dalam kitab as-Sunnah,'*^ Ibnu Abi Ashim juga meriwayatkan 
hadits ini dari jalur riwayat lainnya yang shahih, dari Mu’awiyah 
bin Abi Sufyan 4^, ia berkata; Ketika Abu Dzar berangkat ke 
Rabdzah, ia bertemu dengan katilah dari penduduk Irak, lalu 
mereka berkata, “Wahai Abu Dzar, kami sudah mendengar apa 
yang teijadi pada Anda. Kibarkanlah bendera agar orang-orang 
datang kepada Anda seperti yang Anda inginkan.” Abu Dzar ber- 
kata, “Perlahan, perlahan, wahai para pemeluk Islam. Sesungguh- 
nya aku pemah mendengar Nabi ^ bersabda: 


Ali iojje-lj Ol Ja i.UK 0 

✓ K' ^ 0 0 


“Sepeninggalanku nanti akan ada penguasa, maka muliakalah 
ia. Barangsiapa ingin merendahkannpa, berarti ia telah mem- 
buat lubang dalam Islam, dan taubatnpa tidak diterima hingga 
ia mengembalikannya seperti sediakala. ” 

Dalam masalah ini terdapat banyak hadits dan atsar yang akan 
kami kemukakan penggalannya pada “bab ketujuh” tentang lara- 
ngan mencaci maki penguasa.''® 


Siapa saja yang mau merenungkan nash-nash yang mensinya- 
lir masalah ini, maka ia akan tahu bahwa Syari’ (Penetap syariat. 


As-Sunnah (11/512) 

(Hal. 103). Lihat, Radd al-Muhtar ‘ala ad-Dur al-Mulditar, Ibnu Abidin al- 
Hanafi (III/120), Bab Menghormati Ulul Amri Itu Wajib. Lihat juga, T/ia'a/i as- 
Sult/ian, Abu Abdillah Shadruddin Muhammad bin Ibrahim as-Sulami al-Ma- 
nawi asy-Syafi'i (hal. 41), pasal kedua, Tentang Kewajiban Menghormati Pe- 
nguasa, dan Haknya atas Rakyat 
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Allah dan Rasul-Nya) hanyalah memerintahkan untuk memuliakan 
dan menghormati para penguasa, serta melarang mencaci maki dan 
mencela mereka, karena hikmah dan kemaslahatan yang sangat 
besar. Salah satunya diisyaratkan oleh Imam al-Qarafi dalam adz- 
Dzakhirah,-^'^ “Kaidah: menetapkan kemasalahatan umum adalah 
kewajiban, dan itu hanya bisa dilakukan bila di hati ral^at ada ra- 
sa hormat kepada para pemimpin. Jika mereka diperselisihkan atau 
dihinakan, maka sulit untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut...” 

Al-’Allamah Syaikh Ibnu Utsaimin mengisyaratkan hikmah 
mengenai hal itu, “Dalam berinteraksi dengan penguasa kita harus 
berpegang pada manhaj Salafus Shalih. Jangan menjadikan kesa- 
lahan penguasa sebagai jalan untuk membangkitkan kemarahan 
masyarakat, dan menjadikan hati mereka benci kepadanya. Sebab, 
inilah hakikat kemsakan dan salah satu sumber munculnya berba- 
gai fitnah di tengah mereka.” 

Sebagaimana sentimen terhadap penguasa bisa menimbulkan 
kebumkan, fitnah, dan anarkis. Demikian pula sentimen terhadap 
ulama bisa menimbulkan sikap kurang respek terhadap ulama se- 
kaligus terhadap syariat yang mereka emban. 

Jika seseorang bemsaha mengurangi kewibawaan ulama dan 
penguasa, maka syariat dan keamanan akan tersia-siakan. Sebab 
jika masyarakat sudah mendiskreditkan ulama, maka mereka tidak 
akan mempercayai perkataan ulama, dan jika mereka sudah men- 
diskreditkan penguasa, maka mereka menolak mendengar ucapan 
penguasa. Akibatnya, timbul keburukan dan kemsakan. 

Semestinya kita memperhatikan sikap Salafus Shalih terhadap 
penguasa. Setiap orang hendaklah menguasai dirinya, dan me- 
ngetahui segala akibat perbuatannya. 


Adz-Dzakhirah (XIII/234), Dar al-Gharb al-Islami. 

Al-Muqri mengambil kalimat ini dan menjadikannya sebagai aqidah fiqih, se- 
bagaimana dalam kitabnya, al-Qawa'id (hal. 429), kaidah ke 182. 
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la harus tahu bahwa orang yang melakukan revolusi sebenar- 
nya hanyalah membantu musuh Islam. Sesungguhnya pelajaran itu 
tidak diambil dengan cara revolusi atau pembrontakan, tetapi pe- 
lajaran itu diambil dengan hikmah.^ 

Semoga Allah merahmati Sahal bin Abdillah at-Tastari, ketika 
ia mengatakan, “Manusia senantiasa dalam kebajikan selama me- 
reka menghargai penguasa dan ulama. Jika mereka menghargai 
kedua figur pemimpin ini, niscaya Allah melimpahkan kebaikan 
pada urusan dunia dan akhirat mereka. Sebaliknya, jika mereka 
meremehkan kedua figur pemimpin ini, berarti mereka telah me- 
rusak urusan dunia dan akhirat mereka.”®^ 

Jika Anda ingin mengetahui lebih jelas dan lebih banyak ten- 
tang kaidah ini, serta mengetahui kedudukannya di mata ulama 
umat, cobalah simak peristiwa yang pemah dialami oleh Imam 
Abu al-Wafa’ bin Aqil al-Hanbali seperti dikemukakan oleh 
Ibnu al-Qayyim dalam al-Fau)a’id,^^ ia mengatakan: 

“Ibnu Aqil dikecam karena mencium tangan seorang penguasa 
saat betjabat tangan dengannya, maka ia mengatakan, ‘Bagaima- 
na, menurut kalian, sekiranya ayahku melakukan hal itu lalu aku 
mencium tangannya, apakah itu salah ataukah itu tepat?’ Mereka 
menjawab, “Tentu saja itu tepat.’ la berkata, ‘Ayah mendidik anak- 
nya dengan pendidikan khusus, sementara penguasa mendidik ma- 
syarakat dengan pendidikan secara umum. Maka, tentu saja, jika 
penguasa lebih kita hormati. Sekarang ini ada sementara orang 
yang ingin mengaburkan masalah tersebut.” 


Dikutip dari risalah Huquq ar-Ra'i wa ar-Ra'uyyah, kumpulan pidato Syaikh 
Ibnu Utsaimin. 

Tafsiral-Qurthubi(y1260-261) 

Al-Fawa ’id (III/176). Penerbit al-Anbariyah 
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Babll 


Kedudukan Tinggi Penguasa 
dalam Syariat 


Penguasa itu memiliki kedudukan tinggi dan posisi sangat ter- 
hormat yang diberikan Syari’ kepadanya sesuai dengan peran, tu- 
gas, dan tanggung jawab mereka yang sangat besar. Jabatannya 
—^jabatan imamah—hanyalah ditetapkan sebagai pengganti tugas 
kenabian dalam memelihara agama dan mengatur urusan dunia. 

Penguasa ditempatkan pada kedudukan yang mulia ini ada- 
lah sumber hikmah yang harus ia jaga dalam segala aktivitasnya, 
dan sekaligus sumber kemaslahatan yang harus ia wujudkan. 

Sesungguhnya manusia hanya bisa diatur dengan kekuatan 
dan keteguhan seorang imam. Jika Syari’ tidak memberikan apa 
yang selaras dengan tabiat pekerjaan berupa kewajiban menghor- 
mati dan memuliakannya—dan lainnya; tentu manusia akan mere- 
mehkan dan tidak patuh padanya. Akibatnya, malapetaka teijadi, 
anarkisme merata di mana-mana, dan kemaslahatan terlewat, maka 
urusan dunia menjadi kacau dan urusan agama menjadi terlantar. 

Imam Badruddin bin Jamaah,“ saat membicarakan tentang 


Tahrir al~Ahkam Fi TadbirAhl al-Islam, penerbit Qathar, tahqiq Dr. Fu'ad Abdul 
Mun'im (hal. 63) 
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hak-hak penguasa, berkata: “Hak keempat ialah diketahui haknya 
yang besar, dan kewajiban memuliakan kedudukannya. la diperla- 
kukan dengan penghormatan pemuliaan sebagaimana mestinya. 
Karena itu, para ulama terkemuka memuliakan kedudukan mere- 
ka, dan memenuhi seruannya—di samping mereka berzuhud dan 
tidak menginginkan apa yang dimiliki penguasa. 

Sementara sikap kurang sopan yang dilakukan oleh orang- 
orang yang mengaku berzuhud terhadap penguasa, maka itu bu- 
kan termasuk sunnah.” 

Ketika Allah ^ memberikan kedudukan yang mulia tersebut 
kepada penguasa, maka Anda melihat manusia dititrahkan untuk 
memuliakan, menghormati dan segan kepadanya. Tidak ada yang 
keluar dari ketentuan itu kecuali orang yang telah tercemar titrah- 
nya lagi lemah agamanya. Karena itu, Amirul Mukminin Utsman 
bin Affan ^ mengatakan, “Apa yang ditahan oleh imam itu lebih 
banyak daripada apa yang ditahan oleh al-Quran.” 

Atsar ini diriwayatkan Ibnu Abdil Barr dalam at-Tamhid^ dari 
jalur Ibnu al-Qasim, ia berkata, Malik menuturkan kepada kami 
bahwa Utsman mengatakan seperti pemyataan tersebut. 

Ibnu aI-Qasim berkata, saya bertanya kepada Malik, “Apa yang 
dimaksud dengan j^aza’u?” la menjawab, “Yakuffu {menahan).” 

Ahli sastra dan penulis di bidang politik {siyasah} menyebutkan 
atsar ini dengan redaksi: Ma j;aza’ullahu bi as-sulthan aktsar mimma 
l}aza’u bi al-Quran (apa yang ditahan Allah lewat jasa penguasa 
itu lebih banyak daripada apa yang ditahan-Nya lewat al-Quran).^^ 

Ibnu Manzhur mengatakan dalam al-Lisan (8/390), “Mak- 


At-ram/iid (1/118) 

Tahdzib ar-Riyasah wa Tartib as-Siyasah, al-Qal'i (hal. 95), Maktabah al- 
Manar, Yordania; dan al-Kamil fi al-Lughah wa al-Adab, al-Mubarrad (1/157), 
Maktabah al-Ma’arif, Beirut. 
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nanya bahwa orang yang menahan diri dari melakukan dosa-dosa 
besar karena takut penguasa adalah lebih banyak daripada orang 
yang tertahan melakukan dosa-dosa besar karena takut al-Quran 
dan Allah. Jadi, orang yang tertahan mclakukan kcmaksiatan ka- 
rena penguasa itu lebih banyak daripada orang yang tertahan ka- 
rcna al-Quran dengan pcrintah, larangan dan peringatannya.” 

Ini adalah salah satu aspck kemaslahatan di mana Syari’ me- 
ncgaskan kcdudukan pcnguasa, dan kewajiban memuliakan dan 
mcnghormatinya, yang menunjukkan kemuliaan penguasa dan kc- 
wibawaannya di dalam jiwa, schingga jiwa menahan diri dari me- 
lakukan perkara yang dilarang karena takut mendapatkan hukum- 
an dari penguasa. 

Sebab, faktor yang menghalangi dari melakukan kezhaliman 
adalah akal yang menghalangi, agama yang merintangi, penguasa 
yang menjerakan, atau kelemahan yang menjadi pcnghalang. Jika 
Anda renungkan, maka Anda tidak akan mendapati kelimanya. 

Tcrutama takut kepada penguasa; karena akal dan agama ter- 
kadang terlalaikan karena dorongan nafsu. Dengan demikian, ke- 
wibawaan pcnguasa lebih kuat dalam menghalanginya. Demikian 
dikatakan oleh al-Manawi dalam al-Faidh al-Qadir.^ 

Akan dikemukakan nanti—insya Allah—sejumlah hal tentang 
kedudukan pcnguasa di dalam syariat secara ringkas; karena ba- 
nyak di antaranya akan diuraikan secara tersendiri dalam buku ini. 
Hal itu dimaksudkan agar setiap Muslim menghormati penguasa da- 
lam rangka beribadah kepada Allah, dan memberi nasihat kepa- 
dahya. la tidak boleh merusak sedikit pun dari hak-hak penguasa 
terhadapnya, sebagaimana ia tidak mcrusak sedikit pun hak-hak 
kt^dua orang tuanya terhadapnya. Hal itu ia lakukan karena men- 
carJ pahala yang melimpah dari Allah 


Al-Faidh al-Qadir (IV/143) 


(Bagaimana (BiCa (Penguasa ZfiaRm? 41 



Kedudukan tersebut, di antaranya: 

1. Allah memerintahkan untuk taat kepada para penguasa. 
Dia mengaitkan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya dengan ke- 
taatan kepada mereka. Itu menunjukkan betapa tinggi dan besar ke- 
dudukan mereka. Dia berfirman: 




“Hai orang-orang \^ang beriman, taatiiah Allah dan taatilah 

Rasul (nga), dan ulil amri di antara kamu.” (An-Nisa: 59) 

Ketaatan kepada penguasa yang diwajibkan pada manusia ini 
tcrikat dcngan syarat, yaitu jika mcrcka tidak menyuruh bcrmaksiat 
kepada Allah Jika mercka menyuruh kcpada kcmaksiatan, ma- 
ka mcrcka tidak ditaati dalam kemaksiatan ini; karena tidak bolch 
mcnaati makhluk untuk bcrmaksiat kcpada Khalig (Sang Pencipta). 

Batasan ini discbutkan dalam scjumlah hadits yang akan di- 
kcmukakan nanti, insya Allah. 

2. Syari’ (Pcnctap syariat, dalam hal ini Rasulullah ^) me- 
ngabarkan bahwa “Barangsiapa memuliakan penguasa, maka Allah 
memuliakannga. Sebalikni^a, barangsiapa menghinakann\,)a, maka 
Allah menghinakannga.”^^ 

Artinya, siapa yang lancang terhadap penguasa lalu mcng- 
hinanya dcngan ucapan atau pcrbuatan, bcrarti ia tclah mclang- 
gar ketentuan-ketcntuan Allah dan melakukan larangan yang keji. 
Sanksi hukum yang diterimanya sesuai dengan perbuatannya, yaitu 
Allah ^ akan mcmbalasnya dengan mcnghinakannya, dan balas- 
an-Nya itu lebih besar dan lebih dahsyat. 

Sanksi yang keras ini hanyalah diancamkan terhadap orang^ 
yang lancang menghina penguasa, karena apa yang ia lakukan bi- 
sa menghilangkan kewibawaan penguasa di mata rakyat sehir;^gga 


Hal ini akan dikemukakan dalam hadis Abu Bakrah. 
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mereka berani menentangnya. Tentu saja ini manatikan tujuan 
Syari’ dari pengangkatan penguasa. 

Sebaliknya, siapa yang memuliakan penguasa dengan meme- 
lihara hak-hak dan kewajiban yang ditetapkan Syari’ untuknya, 
lalu ia memuliakannya, dan tidak keluar dari perintahnya dalam 
kebajikan, maka ia memperoleh balasan yang setimpal dengan 
perbuatannya. Yakni, Allah memuliakannya di dunia ini dengan 
mengangkat derajatnya dan menundukkan hati manusia untuk me- 
muliakannya, serta memuliakannya di akhirat dengan masuk surga. 

Disebutkan di salah satu redaksi hadits Abu Bakrah 4 ^: 


djij) ‘dil caAJ) OUii--" (J^) (j-* 


“Barangsiapa mernuliakan penguasa Allah, maka Allah me- 
wuliakanni^a pada Hari Kiamat.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Ashim dalam as-Sunnah.^ 


3. Penguasa adalah naungan Allah di muka bumi. Kalimat 
inilah yang diucapkan oleh Ahlus Sunnah wal Jamaah, sebagai- 
mana dituturkan dari mereka oleh Ibnu Abi Zamanain dalam ki- 
tabnya, Ushul as-Sunnah.^^ Kalimat ini juga diriwayatkan dalam 
sejumlah hadits dari Nabi yang diriwayatkan Abu Bakar, Umar, 
Ibnu Umar, Abu Bakrah, Anas, dan Abu Hurairah Hal itu 
diisyaratkan oleh as-Sakhawi dalam aI-Maqashid al-Hasanah,^'^ dan 
ia menyebutkan bahwa ia menghimpunnya dalam satu jilid yang 
diberi judul, Raf’ asy-Syukukfi Mafakhir al-MuIuk. 


Menurut saya, hadits Abu Bakrahlah yang paling shahih, dan 
ini hadits hasan, seperti akan diterangkan nanti. Sementara redak- 
si hadits ini dalam riwayat Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah adalah: 


As-Sunnah (11/492) 

Ushul as-Sunnah (hal. 275) 

Al-Maqashid al-Hasanah (hal. 105-106), Maktabah al-Khanaji, Mesir dan al- 
Mutsanna, Baghdad. 
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“Penguasa adalah naungan Allah di muka bumi. Barangsiapa 
memuliakannj^a, makaAIIah memuliakanni^a, dan barangsiapa 
menghinakann\;a, makaAIIah menghinakann},;a.” 


Sabdanya, “Penguasa adalah naungan Allah di muka bumi,” 
maknanya, lewat penguasalah Allah menghilangkan gangguan dari 
manusia, seperti naungan melindungi manusia dari terik matahari. 

Dinisbatkan kepada Allah di sini dalam sabdanya, “Naungan 
Allah,” dan dalam salah satu redaksi, “penguasa Allah”, adalah 
untuk memberitahukan kepada manusia bahwa itu adalah naungan 
yang tidak seperti naungan-naungan lainnya. Karena ia lebih ting- 
gi, lebih besar, dan lebih banyak faidah dan manfaatnya. 

Penisbatan kepada Allah ^ ini hanyalah penisbatan bersifat 
pemuliaan [idhajah tasyrifi, seperti halnya BaituIIah (Rumah Allah), 
Ka’batuIIah (Ka’bah Allah), dan sebagainya. Ini menunjukkan be- 
tapa tinggi dan mulianya kedudukan penguasa. 

4. Syari’ melarang mencaci maki penguasa. Makna ini disi- 
nyalir dalam beberapa hadits yang tidak shahih, tetapi banyak di- 
sinyalir dalam atsar para sahabat, di antaranya: 

Anas mengatakan, “Para senior kami dari kalangan saha- 
bat Nabi ^ melarang kami. Mereka mengatakan, ‘Janganlah men- 
caci maki para pemimpin kalian.”’ 

AI-Manawi dalam Paidh aI-Qadir,^^ mengatakan, “Allah 
menjadikan penguasa sebagai penolong bagi makhluk-Nya, maka 
kedudukannya dipelihara (agar tidak) dicaci maki dan dihina, agar 
penghormatan kepadanya menjadi sebab datangnya karunia Allah 
dan berlangsungnya pertolongan bagi makhluk-Nya. Para salaf te- 
lah memperingatkan jangan sampai mendoakan keburukan kepa- 

Faidh al-Qadir (VI/499) 
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da penguasa, karena itu akan menambah keburukan dan bencana 
atas kaum Muslimin.” 

Diriwayatkan al-Baihaqi dalam Sj;u’ab al-Iman dari jalur Abu 
Utsman Sa’id bin IsmaMl al-Wa’i 2 h az-Zahid, Musa bin Nashir me- 
nuturkan kepada kami, Jarir menuturkan kepada kami, dari Suhail 
bin Abi Shalih, dari Atha’ bin Yazid al-Laitsi, dari Tamim ad Dari, 
ia berkata, Nabi ^ bersabda, “Agama adalah nasihat...” 

Abu Utsman az-Zahid mengatakan, “Berilah nasihat kepada 
penguasa dan senantiasa mendoakan kebaikan untuknya dan lurus 
dalam ucapan, perbuatan dan keputusannya. Sebab jika mereka 
baik, niscaya manusia menjadi baik karena kebaikan mereka.” 

Jangan sekali-kali kalian mengutuk mereka, karena mereka 
akan semakin bertambah buruk dan malapetaka yang menimpa 
kaum Muslimin akan semakin bertambah. Tapi doakanlah semoga 
mereka bertaubat lalu meninggalkan kejahatan mereka, sehingga 
bencana akan lenyap dari orang-orang yang beriman....”^^ 

5. Badruddin bin Jamaah mengutip dari ath-Thurthusi tentang 
firman Allah 



lIlT ^T 


“Seandaini^a Allah tidak menolak (kegasanan) sebagian ma- 
nusia dengan sebagian i;ang lain, pasti rusaklah bumi ini.” (AI- 
Bagarah: 251). la mengatakan: 


Ada yang mengatakan tentang maknanya: Seandainya Allah 
tidak mengadakan penguasa di bumi yang dapat melindungi yang 
lemah dari yang kuat, dan membela yang teraniaya dari yang me- 
nganiaya, niscaya manusia akan menyerang satu sama lain. [Aki- 
batnya, keadaan mereka tidak tertata dan kehidupan mereka tidak 


“ Al-Jami' li Syua'b al-Iman, al-Baihaqi (111/99), Dar as-Salafiyah. Hadits ini 
terdapat dalam Shahih Muslim. 
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aman, lalu bumi dan isinya akan rusak].^ Kemudian Allah menga- 
mniakan kepada para hamba-Nya, dengan mengadakan penguasa 
untuk mereka, lewat firman-Nya: 



“Namun Allah mempunyai karunia fyang dicurahkan) atas 
semesta alam.” (A1 Baqarah: 251)®^ 


Saat menafsirkan ayat ini, al-Alusi berkata, “Ayat ini me- 
ngingatkan tentang keutamaan penguasa, dan seandainya bukan 
karenanya niscaya umsan dunia tidak akan stabil. 


Karena itu, dikatakan: agama dan kekuasaan pasangan kem- 
bar. Jika salah satunya lenyap, maka yang lainnya ikut lenyap; 
karena agama adalah pondasi dan kekuasaan adalah penjaganya. 
Segala sesuatu yang tanpa pondasi pasti akan roboh, dan segala 
sesuatu yang tanpa penjaga pasti akan terlantar.”®^ 

Anugerah Allah ^ kepada para hamba-Nya dengan menga- 
dakan penguasa di tengah mereka adalah bukti atas keutamaan 
penguasa; sebab Allah hanyalah menganugerahkan kepada para 
hamba-Nya dengan perkara-perkara besar. Ini sekaligus untuk me- 
ngingatkan nikmat-nikmat lainnya yang kurang dari itu, dan untuk 
menunjukkan betapa besar kamnia-Nya. 


6. Satu hal yang telah disepakati umat Islam bahwa umsan 
agama dan umsan dunia mereka tidak akan bisa beijalan dengan 
baik tanpa adanya imamah atau kepemimpinan. Seandainya bu- 


Apa yang diapit dalam tanda kurung adalah tambahan dari asy-Syuhab al- 
Lami’ah, al-Maliqi (hal. 61). 

Tahrir al-Ahkam Fi Tadbir Ahl al-Islam (hal. 49) 

Ruh al-Ma'ani (1/174), al-Minbariyah. Lihat, al-Bahr al-Muhith, Abu Hayyan 
(11/269), dan Husn as-Suluk al-Hafizh Daulah al-Muluk, Muhammad bin 
Muhammad al-Mushili (hal. 64), Dar al-Wathan. 
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kan karena pertolongan Allah iii, kemudian peranan imamah, nis- 
caya agama telah terlantar dan dunia telah rusak. 

Semakna dengan ini, al-Faqih Abu Abdullah al-Qal’i asy- 
Syafi’i dalam Tahdzib ar-Rii^cisah,^ mengatakan, “Urusan 
agama dan dunia menjadi teratur adalah dambaan, dan hal itu 
tidak bisa terwujud tanpa adanya seorang imam. Seandainya kita 
tidak menyatakan wajibnya imamah, niscaya itu akan menyebab- 
kan perselisihan dan pertumpahan darah yang terus-menerus sam- 
pai Hari Kiamat. Seandainya manusia tidak memiliki seorang imam 
atau pemimpin yang ditaati, niscaya kemuliaan Islam telah lenyap 
dan tersia-siakan. Seandainya umat tidak memiliki imam atau pe- 
mimpin yang punya otoritas, niscaya mihrab-mihrab dan mimbar- 
mimbar di masjid kosong, jalan-jalan terputus bagi orang yang da- 
tang dan pergi. Seandainya zaman vakum dari pemimpin, niscaya 
pengadilan-pengadilan sepi, anak-anak yatim terlantar, dan Baitul 
Haram tidak dikunjungi untuk melaksanakan ibadah haji. Seandai- 
nya tidak ada imam, hakim, penguasa dan pejabat, nicaya orang- 
orang yang membujang tidak akan dinikahkan, dan anak-anak 
yatim tidak ada yang menjamin. Seandainya tidak ada penguasa, 
niscaya manusia akan hidup anarkis, dan mereka akan memangsa 
satu sama lain.” 

7. Penguasa adalah orang yang paling besar pahalanya, jika 
ia berlaku adil. 

Al-’l 2 z bin Abdussalam mengatakan, “Walhasil, imam, 
pejabat atau penguasa yang adil adalah orang yang paling besar 
pahalanya dibandingkan manusia lainnya, berdasarkan kesepakat- 
an selumh kaum Muslimin. Karena mereka berperan mendatang- 


“ Tahdzib ar-Riyasah (hal. 94-95). Lihat, Majntu' al-Fatawa, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (XXVII/390) 

Qawa'id al-Ahkam Fi Mashalih al-Anam (1/104), Mu'assasah ar-Rayyan, Beirut 
1410 H. 
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kan setiap kebajikan yang sempuma dan menolak setiap matsadah 
(kebumkan) yang komplek. Jika seorang imam memerintahkan 
untuk menarik kemaslahatan yang merata dan menolak kemsakan 
yang bersifat umum, maka ia memperoleh pahala sesuai kemas- 
lahatan umum yang disemkannya dan mafsadah yang dicegahnya. 
Walaupun hal itu hanya dengan menyatakan satu kalimat, niscaya 
ia memperoleh pahala sebanyak hal yang terkait dengannya.” 


la melanjutkan, “Pahala yang diperoleh pemimpin besar lebih 
utama daripada pahala yang diperoleh seorang mufti dan hakim; 
karena kemaslahatan didatangkannya dan mafsadah yang ditolak- 
nya lebih sempuma dan lebih merata.” 


Al-Bukhari®® dan Muslim^° meriwayatkan hadits dari Abu 
Hurairah dari Nabi beliau bersabda: 






“Ada tujuh golongan \;angakan dinaungi Allah dalam naungan- 
Ni;a pada hari i;ang tiada naungan kecuali naungan-N\;a, \;aitu: 
imam yang adii...” 


Al-Hafizh mengatakan, “Maksudnya ialah pemimpin tertinggi, 
dan termasuk dalam kategorinya, setiap orang yang menguasai 
umsan kaum Muslimin, lalu ia berlaku adil di dalamnya....”^^ 


la hanyalah diberi balasan dengan balasan ini, karena manu- 
sia berlindung di bawah naungannya di dunia. Maka, balasannya di 
akhirat sesuai dengan jenis amalnya di dunia sebagai balasan yang 
sempuma. 


Al-Qawa'id (l/m) 

(11/143), al-Fath, Bab Orang yang Duduk di Masjid Menunggu Shalat, dan 
Keutamaan Masjid. 

™ Shahih Muslim (II/715), Kitab Zakat. 

Fathal-Bari{U/\U-\^5) 
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Nabi ^ mendahulukan pemimpin yang adil, karena ia yang 
paling utama di antara tujuh golongan dan yang paling tinggi de- 
rajatnya. Sebab yang lainnya masuk daiam naungannya. Alasan 
lainnya, karena mantaat amal yang dilakukannya lebih merata.^^ 

Sebagian ulama menyebutkan, semua amal rakyat diletakkan 
pada neraca amal imamnya.’^ 

Ini seperti yang telah diisyaratkan sebelumnya oleh al-’Izz bin 
Abdussalam “la memperoleh pahala sesuai dengan kemasla- 
hatan yang disemkannya....” 

Ibnu al-Azraq al-Maliki mengatakan, “Ada kaidah bahwa 
orang yang membuat sebab itu sama seperti orang yang mela- 
kukannya. Ini suatu kepastian, dan ini sebagaimana diisyaratkan 
oleh sabda Rasulullah 




y ^ ^ > y ^ ^ ✓✓ 

^ X . 

I ® 1-T ® I I • V! ^ ^ 

ll-i i (AjtJ 


“Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka ia mendapat- 
kan pahala seperti pahala orang-orang yang mengikutini;a tan- 
pa mengurangi pahala mereka sedikit pun. Barangsiapa meng- 
ajak kepada kesesatan, maka ia menanggung dosa seperti dosa 
orang-orang yang mengikutiniia tanpa mengurangi dosa me- 
reka sedikitpun. ” Diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah 


Sebagaimana halnya bila pemimpin mengajak kepada petun- 


Mirgah al-Mafatih Syarah Misykah al-Mashabih (11/405), Fath al-Bari (1/145), 
dan al-Qawa'id, Ibnu Abdussalam (I/I04) 

Qut al-Qulub, Abu Thalib al-Maliki (11/245) 

Badai' as-Suluk fi Thabai' al-Muluk (1/84). Lihat, Risalah al-Ahadits al-Munifah 
Fi Fadhl as-Sulthanah asy-Syarifah, as-Suyuthi, Maktabah al-Quran, Mesir. 
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juk, maka ia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang me- 
lakukan di antara rakyatnya. Begitu pula bila ia mengajak kepada 
kebatilan berupa keyakinan yang sesat atau kepada kemaksiatan, 
lalu orang-orang melakukannya, maka ia menanggung dosa seper- 
ti dosa orang-orang yang mengikutinya hingga Hari Kiamat.’^ 

8. Kaum Muslimin sepakat bahwa kekuasaan adalah sebaik- 
baik amal ketaatan, seperti dituturkan al-’Izz bin Abdussalam 
dalam al-Qawa’idJ^ 

Bahkan, menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah keku- 
asaan adalah di antara kewajiban agama yang paling besar.^’ 

Jika kita menyebutkan secara detil tentang kedudukan kekua- 
saan dalam Islam, tentu pembicarannya akan panjang lebar. Apa 
yang telah kami kemukakan tadi sudah cukup untuk mengingat- 
kan pada tujuan, dan Allah-lah yang berada di balik segala tujuan. 




Al-Qawa'id, Ibnu Abdussalam (1/104) 
Al-Qawa'id{\im) 

^ (XXVII/390) 
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Bab 111 

Hukum Imamah, Hikmahnya, dan 
Penjelasan tentang Tujuannya 


Pertama, Hukum Imamah 

Mengangkat imam hukumnya wajib atas kaum Muslimin. Ini 
berdasarkan kesepakatan ulama dan umat, tanpa ada yang menen- 
tangnya kecuali orang yang ingin memsak dan orang yang tuli ter- 
hadap nash-nash al-Quran dan as-Sunnah. 

Kesepakatan para sahabat untuk mengangkat imam sebelum 
mereka sibuk memakamkan jenazah Nabi adalah dalil pasti yang 
menunjukkan bahwa itu mempakan kewajiban yang paling urgen.’® 

Kesepakatan mengenai hal itu telah dituturkan oleh ulama ahli 
tahqiq. Disebutkan dalam al-Ahkam as-Sulthanii/ah (hal. 5) karya 
Abu al-Hasan al-Mawardi, “Mengangkat imam yang akan melaku- 
kan tugas kepemimpinan di tengah umat adalah wajib berdasarkan 
ijma’, meski ijma’ ini diselisihi pendapat kontroversial al-Asham.” 

Saya katakan: Al-Asham ialah Abu Bakar Abdurrahman bin 
Kisan al-Asham, Syaikh Mu’tazilah.^® Tapi, pendapat ini tidak di- 
perhitungkan. 


Ash-Shawa'iq al-Muharriqat 'Ala Ahl ar-Rafdh wa adh-Dhalal wa az-Zindiqah, 
al-Haitami (1/25) 
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Bahkan, al-Qurthubi mengatakan,®° “Tidak ada perbeda- 
an pendapat tentang kewajiban mengangkat imam di antara umat 
dan di antara para imam, kecuali pendapat yang diriwayatkan dari 
al-Asham, di mana ia tuli dari syariat, begitu pula orang-orang yang 
sependapat dengannya, dan orang-orang yang mengikuti pandapat 
dan madzhabnya.” 


Dalil yang menunjukkan atas kewajiban mengangkat imam, 
antara lain: 


1. Banyak hukum syariat yang digantungkan pada seorang 
imam. Di antaranya, tirman Allah 

J'3^'- 


“Hai orang-orang i;ang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (n\;a), dan ulilamri di antara kamu." (An-Nisa: 59) 


2. Sabda Rasulullah 


OU» Ajtj AaLP ^ OL« 


“Barangsiapa yang mati dalam keadaan belum berbaiat, maka 
ia mati secara jahilii;ah.”^^ 


Bagaimana mungkin Allah menyuruh taat kepada imam, ji- 
ka pengangkatannya tidak diwajibkan? Bagaimana mungkin orang 
yang mati tanpa pemah berbaiat dinilai mati secara jahiliyah, se- 
dangkan keberadaan seorang imam bukan suatu kewajiban? 


3. Abu Dawud, dalam Sunan-nya, membuatbab beijudul: Bab 
fi al-Qaum Yusajirun Yu’ammiruna Ahadahum (Bab Mengenai 
Kaum yang Bepergian Hams Mengangkat Salah Seorang dari Me- 
reka Sebagai Pemimpin). Kemudian, dalam bab tersebut, ia me- 


’’ Siyar A 'lam an-Nubala' (IX/402). 

Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an (1/264) 
Sudah dikemukakan sebelumnya. 
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riwayatkan hadits yang bersumber dari Abu Sa’id al-Khudri 
Rasulullah ^ bersabda: "Bi/a ada tiga orangsedang bepergian, ma- 
ka hendaklah mereka mengangkat salah seorang dari mereka se- 
bagai pemimpin mereka.” 

Dari Nafi’, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 4^, Nabi ^ 
bersabda: 




jii ^ ^ Dir ili 



“Bila ada tiga orang sedang bepergian, hendaklah mereka me- 
ngangkat salah seorang dari mereka sebagai pemimpin mere- 
ka.”Nafi’ berkata: Kami katakan kepadaAbu Salamah, “Anda- 
lah pemimpin kami. ” 


Para perawi kedua hadits tadi adalah para perawi yang tsigah. 
Keraguan Muhammad bin ‘Ajlan yang terkadang menjadikan ha- 
dits ini bersumber dari Abu Hurairah 4^, dan terkadang menjadi- 
kannya bersumber dari Abu Sa’id, tidak menjadi masalah; karena 
ini beralih dari seorang sahabat ke sahabat lainnya, dan masing- 
masing adalah hujjah. Jadi, hadits ini shahih, sebagaimana dinya- 
takan oleh aI-‘AIlamah al-Albani 


Diriwayatkan Imam Ahmad, dalam al-Musnad, dari Abdullah 
bin Amr bin al-Ash bahwa Rasulullah ^ bersabda: 


.. £ 


'yj djjj^ Ijij '^j 


“Tidak halal bagi tiga orang yang berada di tanah tak bertuan 
kecuali mereka mengangkat salah seorang dari mereka seba- 
gai pemimpin mereka. ” 


Al-Haitsami berkata,“ ‘‘Hadits ini diriwayatkan Ahmad, 


“ Irwa'al-Gha/i/(V1I1/106) 

Majma' az-Zawa'id {VIII/63-64) 
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dan dalam sanadnya terdapat Ibnu Luhai’ah, perawi yang lemah, 
sementara para perawi lainnya adalah para perawi ash-Shahih" 


Menurut saya, hadits ini diperkuat hadits-hadits sebelumnya. 

Diriwayatkan al-Bazzar, dalam Musnad-nya,^ dari Umar bin 
al-Khatthab 4^, ia berkata: 


J j^j 6jjt\ jy>\ i^J^\ \^ lil 


“Jika kalian bertiga dalam suatu perjalanan, maka angkatlah 
salah seorang dari kalian sebagai pemimpin kalian. Itulah pe- 
mimpin berdasarkan keputusan Rasulullah ” 


Ibnu Katsir berkata, “Ini adalah isnad yang bagus....”®^ 


Ad-Daruquthni membenarkan ke-mauqu/-an hadits ini 
pada Umar 4^.®^ 


Hadits ini dijadikan sebagai dalil atas kewajiban menyeleng- 
garakan imamah, dari aspek bahwa Nabi ^ mewajibkan kepada 
tiga orang agar mengangkat salah seorang dari mereka sebagai pe- 
mimpin, ketika sedang bepergian meskipun jumlah mereka sedikit 
dan tidak bepergian lama. Apalagi mengangkat seorang pemimpin 
ketika mereka bermukim, tentu lebih ditekankan. Hal itu sebagai- 
mana dikemukakan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 

Berdasarkan dalil-dalil syariat ini dan dalil lainnya, maka me- 
nyelenggarakan imamah adalah fardhu kifayah. Jika sudah ada 
orang yang melaksanakannya, maka kewajiban tersebut gugur da- 
ri yang lainnya. 

AI-Qadhi Abu Ya’Ia mengatakan,®® “Hukumnya fardhu ki- 


Musnad al-Bazzar (1/462) 

Musnad al-Faruq (11/651) 

Al Ilall 11/151. Lihat, Mizan al-rtidal (III/378) oleh adz-Dzahabi. 
Al-Hisbah (hal. U) 

Al-Ahkam as-Sulthaniyah (hal. 19) 
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fayah. Ada dua golongan manusia yang diperintahkan dalam ma- 
salah ini: Pertama, ahli ijtihad untuk menentukan pilihan. Kedua, 
mereka yang memenuhi syarat-syarat imamah, agar salah seorang 
dari mereka diangkat sebagai imam.” 

Kedua, Hikmah dari Imamah 

1. Manusia—^selain para nabi dan rasul—memiliki karakter 
suka berlaku zhalim dan tidak berlaku adil. Scandainya tidak ada 
penguasa yang mengatur urusan mereka, niscaya mereka laksana 
binatang buas di hutan atau ikan-ikan besar di lautan, di mana 
yang kuat memangsa yang lemah. 

Jika Anda ingin mengetahui hakikat hal ini, coba pasang mata 
Anda baik-baik. Sebagai contoh pada masa sekarang, lihatlah ram- 
bu-rambu lalu lintas, bagaimana rambu-rambu ini mengatur para 
pengendara dengan kendaraan mereka. Hal itu karena ada rambu- 
rambu lalu lintas yang mengatumya. Ketika rambu-rambu lalu 
lintas tidak bertungsi (akibat kerusakan), Anda lihat hukum rimba 
berlaku. Jangan tanyakan sikap para pengendara mobil. Masing- 
masing dari mereka ingin lebih dulu. Tiada bedanya antara pelajar 
dan ilmuwan, orang jahil dan orang terpelajar. Hingga ketika se- 
mua mobil macet total, mereka mulai mencaci maki, dan terka- 
dang berjujung pada pemukulan dan sebagainya, hingga datang 
polisi lalu lintas. Polisi butuh waktu untuk menertibkan lalu lintas 
dan mengurai kemacetan ini. 

Maka bagaimana menurut Anda dengan suatu negeri yang ti- 
dak ada pemimpin yang mengatur urusannya, lalu mencegah ber- 
bagai bentuk kezhaliman, membela orang-orang yang memiliki hak, 
dan mengatur ihwal manusia berkenaan dengan penghidupan me- 
reka? Sudah pasti negeri itu akan mcnjadi tempat kekacuan dan 
bclantara binatang buas. 


Karenanya, Ali bin Abi Thalib 4^ mengatakan: 
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“Manusia tidak bisa diperbaiki kecuali oleh seorang pemimpin, 
baik pemimpin yang berbakti maupun i^ang durhaka. ” Mereka 
bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, jika pemimpin yang ber- 
bakti (maka ini bisa dimengerti), tapi bagaimana dengan pe- 
mimpin yang durhaka?” la menjawab, “Lewat perantaranya- 
lah Allah membuat jalan-jolan menjadi aman, musuh-musuh 
diperangi, rampasan perang didapatkan, hudud ditegakkan, 
ibadah haji ke Baitullah ditunaikan, dan seorang Muslim bisa 
beribadah kepada Allah dengan aman hingga tiba ajalnpa 
yang telah ditentukan.” Atsar ini diriwayatkan Waki’ dalam 
Akhbar a!-Qudhaf^ dan al-Baihaqi dalam Sifu’ab al-Iman.^° 


Karena itu, renungkan, wahai orang Muslim, ucapan yang ke- 
luar dari salah seorang pemimpin Islam terkemuka, dan salah se- 
orang Khulataur Rasyidin yang mulia, yang pada masa pemerin- 
tahannya ia menghadapi perpecahan dan perselisihan di antara 
kaum Muslimin dalam urusan dunia dan agama. Apa yang ia ka- 
takan tadi adalah bagian dari syariat Allah yang harus diterima 
dan dijadikan pegangan. Kemudian, ini juga rangkuman dari pe- 
ngalaman orang yang telah mencapai tingkatan politik dan tam- 
puk kekuasaan tertinggi. Peganglah erat-erat ucapannya yang elok 
ini, dan waspadalah terhadap godaan setan. 


Ketika terjadi prahara akibat pendapat yang mengatakan al- 
Quran adalah makhluk pada zaman pemerintahan al-Ma’mun, 


Akhbar al-Qudhat (1/21) 
Syua'bal-lmanOmim) 
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Imam Ahmad bin Hanbal tetap bertolak dari kaidah syariat dan 
pengalaman yang terpelihara. la mengatakan, sebagaimana yang 
diriwayatkan al-Marudzi darinya, “Kaum Muslimin harus memiliki 
penguasa, jika tidak ingin hak-hak mereka terlantar.” 

la juga mengatakan, “Pitnah akan teijadi, jika tidak ada se- 
orang pemimpin yang mengatur urusan manusia.” Pemyataan ini 
diriwayatkan al-Khalal dalam as-Sunnah.^^ 

Demikianlah semestinya setiap orang yang berilmu, bahkan se- 
tiap orang yang berakal, ia tidak keluar kecuali dengan membawa 
konklusi ini, dan tidak mengikat hatinya kecuali pada aqidah ini. 

2. Kemaslahatan selumh manusia—baik umsan dunia maupun 
akhirat—tidak akan sempuma kecuali dengan beijamaah, saling 
menolong dan saling membantu mewujudkan kebaikan dan me- 
nolak kemudharatan. Itulah sebabnya dikatakan bahwa secara na- 
luriah, manusia itu berperadaban. 

Jika mereka berkumpul, sudah pasti ada hal-hal yang hams 
mereka keijakan untuk mendatangkan kemaslahatan, dan adapula 
hal-hal yang mereka jauhi karena mengandung kemudharatan. Me- 
reka akan mematuhi orang yang menyumh kepada hal-hal yang 
baik dan orang yang mencegah dari hal-hal yang memgikan. 

Semua manusia hams menaati orang yang menyumh dan 
orang yang melarang.... Hal ini sebagaimana dikatakan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam al-Hisbah.^^ 

Ketiga, Tujuan Imamah 

Tujuan dari imamah dan wilayah (kekuasaan) atas kaum 
Muslimin ialah menyumh kepada kebaikan dan melarang dari ke- 
munkaran, sebagaimana firman Allah lii: 


As-Sunnah (1/81) 
Al-Hisbah (hal. 2) 
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“(Yaitu) orang-orang i;angjika Kami teguhkan kedudukan me- 
reka di muka bumi niscai;a mereka mendirikan shalat, menu- 
naikan zakat, meni^uruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari 
perbuatan yang munkar; dan kepada Allah-lah kembali segala 
urusan” (Al-Hajj: 41) 


' fl l iV~ «M. J ya)' I(Jijjl '*J)I 
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang i;ang beriman di 
antara kamu dan mengerjakan amal-amal i>ang shalih bahwa 
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di 
muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguh- 
kan bagi mereka agama yang telah diridhai-N\;a untuk mere- 
ka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, se- 
sudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mere- 
ka tetap meni/embahku-Ku dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) 
kajir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang 
fasik. ” (An-Nur: 55) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata,^^ “Tujuan yang wa- 

jib diwujudkan dari kekuasaan ialah memperbaiki agama manusia 


” Majmu'al-Fatawa {XXV\ll/262) 
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yang jika diabaikan, niscaya mereka menderita kerugian yang nya- 
ta, dan tidak ada gunanya nikmat yang mereka dapati di dunia, 
serta memperbaiki urusan dunia mereka yang agama tidak tegak 
kecuali dengannya.” 

Syaikhul Islam menyebutkan bahwa tujuan imamah ter- 
aplikasikan dalam dua tujuan besar: 

Pertama, menegakkan agama Allah 

Kedua, mewujudkan kemaslahatan dunia sesuai dengan ajar- 
an syariat yang suci. 

Dalam mengatur umat, semua urusan hanya dikembalikan ke- 
pada Allah ^ semata: 

, r 

^ oj 

“Menetapkan hukum itu hanyalah hakAJIah.” (Al-An’am: 57) 

Agama Allah, yakni agama Islam yang dibawa oleh Nabi kita 
Muhammad adalah penutup agama dan paling sempuma, 
yang datang untuk mengatur kemaslahatan manusia di dunia dan 
akhirat, sebagaimana firman-Nya: 

* Cr? 4 b. 

“Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun dalam al-Kitab. ” (Al- 

An’am: 38) 
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“Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (ai-Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan ka- 
bar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. ” (An-Nahl: 
89) 


Siapa yang menganggap agama yang agung ini melalaikan 
sebagian yang dibutuhkan manusia dalam urusan agama, atau 
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mengatur urusan dunia, berarti ia telah menolak berita dari Allah. 
Akibatnya, ia mengalami kerugian yang nyata. 

Imam asy-Syafi’i mengatakan, “Tidak ada politik sama 
sekali kecuali yang sejalan dengan syariat.”^'^ 

Ungkapan Imam asy-Syafi’i ini sangat jelas bahwa politikyang 
adil lagi terpuji pelakunya ialah politik yang sejalan dengan syariat 
Allah yang dibawa oleh aI-Quran, as-Sunnah yang dijadikan 
pedoman, ijma’ atau qiyas yang diakui dalam syariat yang suci. 
Semua itu benar adanya, karena pada keempat sumber hukum 
tersebut terdapat keterangan hukum atas semua perkara yang su- 
dah mapan dan perkara yang terjadi di setiap masa, sehingga 
syariat ini tetap layak diterapkan kapan dan di mana pun sampai 
Hari Kiamat. 

Dari keterangan ini jelaslah bahwa upaya manusia yang mem- 
buat dikotomi hukum menjadi syariat dan politik adalah keliru. 
Hal ini telah dijelaskan Ibnu al-Qayyim ketika menyanggah 
kalangan yang beranggapan demikian, lewat perkataannya, “Po- 
litik itu ada dua macam: Pertama, politik yang adil. Ini adalah ba- 
gian dari syariat, bukan dikotominya. Kedua, politik batil, yang 
bertentangan dengan syariat. Kezhaliman itu lawan dari keadilan...” 

Lebih lanjut ia mengatakan: Pasal inilah yang membedakan 
antara warisan para nabi dengan warisan selain mereka. Sumber- 
nya hanya satu, yakni keumuman risalah Nabi ^ yang mencakup 
semua ilmu pengetahuan yang dibutuhkan manusia yang menjadi 
faktor penentu kebaikan mereka dalam urusan kehidupan dunia 
dan akhirat. Kita sama sekali tidak membutuhkan siapa pun, kare- 
na yang kita butuhkan hanyalah orang yang menyampaikan ajar- 
an beliau kepada kita. 


Dikutip oleh Ibnu Aqil al-Hanbali dan ditafsirkan seperti yang dikemukakan 
dalam Badai'al-Fawa'id, Ibnu al-Qayyim (III/152). 


60 <Bagaimami <BiCa <Penguasa ZfiaRm? 




Orang yang hatinya belum meyakini hal ini, berarti keimanan- 
nya kepada Rasul ^ masih belum kuat. 

Bahkan, bagi orang-orang yang sudah mukallat, mereka wajib 
mempercayai seluruh risalah Nabi Sebagaimana tidak boleh 
seorang pun keluar dari risalah ini sama sekali, begitu pula ke- 
benaran ilmu dan pengamalan tidak boleh keluar dari ajaran yang 
dibawa beliau. Apa yang beliau bawa sudah cukup sehingga umat 
tidak membutuhkan selainnya. Siapa yang masih membutuhkan 
keterangan dari selain beliau, maka itu menunjukkan tingkat pe- 
ngetahuan dan pemahamannya masih minim. Betapa tidak! Keti- 
ka Rasulullah wafat, beliau telah mengajarkan segala sesuatu hing- 
ga adab buang air, adab melakukan hubungan seksual, adab tidur, 
adab berdiri, adab duduk, adab makan minum, adab naik dan 
turun dari kendaraan. Beliau juga sudah menjelaskan kepada me- 
reka dengan gamblang tentang Arsy, Kursi, malaikat, surga dan 
nereka, Hari Kiamat dan peristiwa yang terjadi di dalamnya, hing- 
ga seakan-akan terpampang di pelupuk mata. 

Beliau ^ telah memperkenalkan mereka, kepada Rabb dan 
Sembahan mereka dengan pengenalan sempuma sehingga seolah- 
olah mereka melihat-Nya berdasarkan sifat-sifat kesempumaan dan 
sifat-sifat keagungan-Nya yang telah beliau jelaskan pada mereka. 

Beliau memperkenalkan mereka kepada para nabi dan umat 
mereka serta peristiwa yang berlangsung saat itu, sehingga seolah- 
olah mereka menyaksikannya. 

Beliau ^ memperkenalkan mereka tentang ihwal jalan-jalan 
kebajikan dan keburukan—mulai yang paling kecil sampai yang 
paling besar—^yang tidak pemah diperkenalkan oleh seorang nabi 
pun kepada umatnya. 

Beliau ^ memperkenalkan mereka dengan jelcis tentang ihwal 
kematian dan apa yang teijadi setelah itu di alam Barzakh, serta 
apa yang akan dialami oleh ruh dan jasad di sana bempa nikmat 
dan adzab, seolah-olah merekapemah melihatnya secara langsung. 
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Beliau memperkenalkan mereka dengan sangat detil tentang 
dalil-dalil tauhid, nubuwat, dan akhirat, serta bantahan terhadap se- 
mua golongan kaum kafir dan kaum sesat; sehingga bagi siapa yang 
telah mengenalnya sama sekali tidak memerlukan keterangan siapa 
pun. Beliau juga memperkenalkan kepada mereka tentang strategi- 
strategi perang, taktik-taktik menghadapi musuh, dan cara-cara me- 
ngalahkannya, yang seandainya mereka praktikkan dengan benar, 
niscaya tidak akan ada musuh yang berani melawan mereka. 

Beliau juga memperkenalkan mereka tentang tipu daya Iblis 
dan jalan-jalan yang dilaluinya, sehingga dengan demikian, mere- 
ka bisa melindungi diri dari tipu daya dan makamya. Beliau juga 
memberitahukan mereka tentang apa yang dapat menolak kebu- 
rukannya yang memang tiada taranya. 

Dengan demikian, beliau telah menunjukkan mereka dalam 
kehidupan kepada sesuatu yang jika mereka praktikkan dengan be- 
nar, niscaya urusan dunia mereka akan lurus. 

Walhasil, RasuluIIah ^ telah membawa kebajikan dunia dan 
akhirat kepada mereka, dan Allah ^ tidak menjadikan mereka me- 
merlukan kepada seorang pun selainnya. Karena itu, Allah menu- 
tup kenabian dengannya, dan tidak mengutus sorang rasul pun se- 
sudahnya, karena umat sudah cukup dengannya dan tidak mem- 
butuhkan selainnya. Jadi, bagaimana mungkin syariatnya yang 
sempuma lagi paripuma ini masih membutuhkan politik, kebenar- 
an, analogi, atau penalaran dari luar? Siapa yang menganggap se- 
perti itu sama halnya ia menganggap bahwa manusia masih mem- 
butuhkan rasul lainnya sesudahnya. Penyebab semua ini, karena 
orang yang menyangka demikian tidak mengetahui ajaran yang 
beliau bawa. Allah ^ berfirman: 



JL' UJ>I bl JJjl 
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“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah me- 
nurunkan kepadamu aJ-Kitab (al-Quran) sedang dia dibaca- 
kan kepada mereka? Sesungguhn^^a dalam (al-Quran) itu ter- 
dapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang i;ang 
beriman.” (Al-Ankabut: 51) 


JJ J^j e 




“Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Quran) untuk 
menjeJaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan ka- 
bar gembira bagi orang-orang \;ang berserah diri ” (An-Nahl: 
89) 



“Sesungguhnya al-Quran ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus. ” (Al- Isra: 9) 
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“Hai manusia, sesungguhnija telah datang kepadamu pelajar- 
an dari Rabbmu dan pen\;embuh bagi penyakit-penyakit (\;ang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. ” (Yunus: 57) 


Bagaimana mungkin bisa menyembuhkan penyakit yang ada 
dalam dada, kitab (al-Quran) yang tidak mencapai sepersepuluh 
dari apa yang dibutuhkan manusia—menurut dugaan mereka? 

Ya Allah, sungguh mengherankan! Bagaimanakah para saha- 
bat dan tabi’in sebelum menyusun undang-undang ini, mengeluar- 
kan pikiran, analogi, dan pendapat? Apakah mereka berpedoman 
pada nash, ataukah mereka menyelisihinya, sehingga kaum bela- 
kangan datang lebih pintar dan lebih lurus daripada mereka? Ini- 
lah yang sama sekali tidak pemah diduga oleh orang yang memi- 
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liki sedikit akal sehat dan rasa malu. Kita berlindung kepada Allcih 
dari kehinaan. 

Tapi bagi orang yang dikaruniai pemahaman tentang al-Quran 
dan hadits Rasulullah ia sudah cukup dengan keduanya tidak 
membutuhkan yang lain. Itulah karunia Allah yang diberikan ke- 
pada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan, Allah ^ memiliki ka- 
runia yang besar. 

Jika masalah ini dibeberkan sebagaimana mestinya, tentu 
membutuhkan lembaran buku yang banyak. Tapi ini adalah kata- 
kata yang sudah cukup untuk mengisyaratkan sesudahnya. Demi- 
kian penjelasan Ibnu al-Qayyim 

Para ulama banyak menjelaskan tentang tujuan utama imamah 
dalam syariat Islam, baik secara panjang lebar maupun singkat. 
Shadiq Hasan Khan (wafat tahun 1308 H.) telah menulis 
buku beijudul, Iklil al-Karamahfi Tibj^an Magashid al-Imamah. 

Ketika saya melihat al-‘Allamah Ibnu Jamaah al-Kanani 
telah membicarakan secara detil tujuan-tujuan tersebut, dan ia me- 
ngungkapkannya dengan “hak-hak yang wajib” atas penguasa, 
maka saya tertarik untuk mengemukakannya seperti disebutkan- 
nya, di mana ia menyebutkan hak-hak penguasa atas rakyatnya 
dan hak-hak rakyat atas penguasanya. Berikut pemaparannya:^^ 

Penguasa atau khalitah punya sepuluh hak terhadap ral^at- 
nya, dan ral^/at punya sepuluh hak terhadapnya. 

Adapun sepuluh hak penguasa adalah; 

Pertama, ia ditaati secara lahir dan batin dalam semua perin- 
tah dan larangannya, kecuali dalam kemaksiatan. Allah bertirman: 


’’ Badara/-Fawa'ic((Ul/155-l56) 

^ Tahrir al-Ah/uim fi Tadbir Ah/ a/-/s/am (hal. 61-71). Lihat, tentang hak-hak 
rakyat dalam a/-Ah/uim as-Su/thaniyah, Abu Ya'la (hal. 19). Menurutnya, "Se- 
orang imam wajib melaksanakan sepuluh hak umat." 
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“Haf orang-orang \;ang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul Cnyaj, dan ulil amri di antara kamu.” (An-Nisa: 59) 


Menurut mayoritas ulama, yang dimaksud dengan Uli al-Amr 
adalah imam dan wakil-wakilnya. Ada yang mengatakan, mereka 
adalah ulama. 


Nabi 


bersabda; 



>j; j\ t^\ jiiji 


“Orang Muslim wajib patuh dan taat, baik dalam perkara ^ang 
ia sukai maupun yang tidak ia sukai, sepanjang tidak diperin- 
tah kepada kemaksiatan. ” 


Allah dan Rasul-Nya mewajibkan untuk menaati Waliyul Amri, 
dan tidak ada pengecualian selain kemaksiatan. Maka, selain ke- 
maksiatan, semua perintah dan larangannya wajib ditaati. 

Kedua, memberikan nasihat kepada penguasa, baik secara 
sembunyi maupun terang-terangan. 

Rasulullah ^ bersabda: 




.X 


Jjl J ^ :J\J :\J\J iLLji\ 


0 dJ ✓ 

“Agama adalah nasihat.” Para sahabat bertanya, “Kepada 
siapa?” Beliau bersabda, ‘'Kepada Allah, Rasul-N\^a, Kitab- 
N\;a, kepada pemimpin kaum Musiimin, dan kepada orang 
keban\)akan mereko. ” 


Ketiga, berusaha mcmbelanya lahir dan batin, dengan me- 
ngerahkan jcrih payah untuk itu, karena ini berarti menolong kaum 
Muslimin, menegakkan kehormatan agama, dan menahan tangan 
orang-orang yang melampaui batas. 
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Keempat, mengetahui besar haknya dan kewajiban memulia- 
kan kedudukannya. la diperlakukan dengan penghormatan dan pe- 
muliaan sebagaimana mestinya. Itulah sebabnya para ulama Islam 
terkemuka menamh rasa hormat terhadap penguasa dan meme- 
nuhi undangannya, dengan tetap ber^uhud, wara’, dan tidak sera- 
kah terhadap tasilitas yang dimilikinya. Sementara sikap tidak so- 
pan kepada penguasa yang ditunjukkan oleh sementara orang yang 
mengaku ber 2 uhud, maka ini sama sekali bukan dari as-Sunnah. 

Kelima, mengingatkannya jika lalai dan melumskannya jika 
menyimpang; karena balas kasih kepadanya, menjaga agama dan 
kehormatannya, serta menjaganya dari kesalahan yang menjadi 
tabiatnya. 

Keenam, memperingatkannya terhadap musuh yang bermak- 
sud jahat kepadanya, pendengki yang ingin mengganggunya, atau 
ancaman dari luar yang bermaksud mencelakakannya. Karena ini- 
lah salah satu haknya yang sangat ditekankan. 

Ketujuh, mengintormasikan tentang perilaku para pejabat- 
nya, yaitu orang-orang yang karena merekalah ia akan dituntut 
dan bertanggung jawab; agar ia mencermati dirinya untuk membe- 
baskan tanggung jawabnya, dan umat atau rakyatnya mendapat- 
kan kemaslahatan dari kekuasaannya. 


Kedelapan, sebisa mungkin ikut membantu meringankan tu- 
gas yang diembannya dalam mengurus umat. Allah uH bertirman: 




“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) keba- 
Jikan dan takwa.” {Al-Ma’idah: 2) 

Dan, orang yang paling berhak dibantu atas perkara itu ada- 
lah penguasa. 

Kesembilan, mengembalikan hati yang membencinya se- 
hingga bembah menjadi simpatik kepadanya dan mencintainya; 
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karena ini berisikan kemaslahatan bagi umat mereka dan keteratur- 
an urusan agama. 

Kesepuluh, membelanya dengan ucapan, perbuatan, harta 
benda, jiwa dan raga, baik lahir maupun batin, baik di kala sepi 
maupun ramai. 

Jika rakyat sudah memenuhi kesepuluh hak yang diwajibkan 
tersebut, dan telah melaksanakannya secara keseluruhan dengan 
sebaik mungkin, berarti hati mereka benar-benar tulus dan jemih, 
serta telah bersatu kata untuk membela penguasa mereka. 

Adapun sepuluh hak rakyat atas penguasa adalah; 

Pertama, menjaga dan membela kesatuan wilayah-wilayah 
Islam. Jika ia seorang khalitah, maka ia menjaga seluruh wilayah, 
dan jika ia ditugaskan untuk memimpin suatu wilayah, maka ia 
menjaga wilayah yang dikhususkan baginya. la memerangi kaum 
Musyrikin, membasmi kaum perusuh dan pemberontak, mengatur 
pasukan, mengerahkan tentara, mengamankan wilayah-wilayah 
perbatasan dengan sejumlah pengamanan, dan memperhatikan 
susunan pasukan dalam jihad sesuai kebutuhan, menentukan gaji 
dan kesejahteraan, dan memperbaiki keadaan mereka. 

Kedua, menjaga agama agar tetap di atas dasar dan kaidah- 
nya yang telah ditetapkan, memberantas bid’ah berikut pelakunya, 
menjelaskan hujjah agama, menyiarkan ilmu-ilmu syariat, memulia- 
kan ilmu berikut ahlinya, meninggikan kedudukannya, bergaul de- 
ngan ulama terkemuka lagi tulus kepada agama Allah, dan bermu- 
syawarah dengan mereka dalam permasalahan hukum. Allah 
bertirman kepada Nabi-Nya: 

“Dan bermusi^awarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” 

(Ali Imran: 159) 

AI-Hasan mengatakan, “Demi Allah, sebenamya Nabi ^ tidak 
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butuh bermusyawarah, tapi beliau bermaksud memberikan pela- 
jaran kepada mereka akan pentingnya bermusyawarah.” 

Ketiga, menegakkan syiar-syiar Islam, seperti shalat tardhu li- 
ma waktu, shalat Jumat dan shalat beijamaah, adzan, iqamah, 
khutbah dan imamah. 

Termasuk di antaranya, memperhatikan urusan puasa, Idul 
Pitri dan Ahillah (penentuan awal bulan Ramadhan dan Syawal), 
serta haji dan umrah ke tanah suci Mekkah. 

Demikian pula memperhatikan urusan hari raya, memudah- 
kan jamaah haji dari berbagai negeri, memperbaiki sarana dan 
prasarananya, serta memilih para petugas yang mengurus segala 
urusan mereka sehingga perjalanan menjadi lancar. 

Keempat, memutuskan berbagai kasus dan hukum, dengan 
mengangkat hakim untuk memutuskan perkara yang dipersengke- 
takan oleh orang-orang yang berperkara, dan melindungi orang 
yang teraniaya dari orang yang menganiaya. la tidak mengangkat 
untuk jabatan tersebut kecuali orang yang bisa dipercaya agama 
dan kredibilitasnya, yaitu ulama, orang-orang shalih, dan orang- 
orang yang ahli lagi tulus. la terus bertanya tentang berita dan me- 
lakukan pengawasan kepada mereka, agar ia mengetahui hubung- 
an para pejabat dengan rakyat. Sebab, ia bertanggung jawab dan 
dituntut atas pelanggaran yang mereka lakukan terhadap mereka. 

Rasulullah ^ bersabda; 

“Setiap pemimpin bertanggungjawab atas yang dipimpinnija. ” 

Kelima, menegakkan kewajiban jihad dengan dirinya sendiri, 
dan pasukannya, atau mengirim pasukan-pasukan ekspedisinya, 
minimal setahun sekali jika kaum Muslimin punya kekuatan yang 
bisa diandalkan. Tetapi jika diperlukan pengiriman lebih dari se- 
kali, maka ini wajib sesuai kebutuhan. Selama setahun tidak boleh 
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vakum dari jihad kecuali karena uzur, seperti kelemahan yang me- 
nimpa kaum Muslimin—kita berlindung kepada Allah darinya— 
mereka sedang sibuk membebaskan tawanan, atau sedang mem- 
bebaskan negeri yang dijajah oleh kaum kafir. 

Target utama ialah memerangi negara kafir yang terdekat. Ke- 
cuali jika ada negara kafir lebih jauh yang hendak menyerangnya, 
maka negara inilah yang harus diprioritaskan untuk diperangi. 


Keenam, melaksanakan hudud (hukuman-hukuman yang te- 
lah ditentukan) syariat sesuai dengan syarat-syarat yang telah di- 
tentukan, demi menjaga kehormatan yang diberikan Allah dari 
pelanggaran, dan melindungi hak-hak manusia dari kezhaliman 
terhadapnya. Dalam melaksanakan hukuman-hukuman ini, ia ha- 
rus menyamakan antara yang kuat dengan yang lemah, antara 
rakyat jelata dengan bangsawan. 

Rasulullah ^ bersabda: 
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“Sesungguhnya yang membinasakan umat-umat sebelum ka- 
lian hanyalah karena mereka melaksanakan hukuman terhadap 
orang rendahan dan membiarkan orang yang berkedudukan. 
Demi Allah, seanda/nya Pathimah binti Muhammad mencuri, 
n/scaya Muhammad memotong tangannya.” 

Ketujuh, mengambil zakat dan ;/zyah (upeti) dari pihak yang 
wajib membayamya, mengambil /ai’ (rampasan) dan pajak dari 
sumbemya yang telah ditentukan, kemudian mendistribusikannya 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya yang telah diten- 
tukan dalam syariat. Tugas berat dan mulia ini diserahkan kepada 
para pegawai yang bisa dipercaya. 
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Kedelapan, mengelola wakaf-wakaf kebajikan dan mendistri- 
busikannya kepada pihak-pihak yang berhak, membangun jem- 
batan, dan fasilitas-fasilitas umum lainnya. 

Kesembilan, mengurus pembagian harta rampasan dan 
membagi-bagikannya, serta mengalokasikan seperlimanya untuk 
orang-orang yang berhak menerimanya. 

Kesepuluh, berlaku adil dalam kekuasaannya dan perilaku- 
nya dalam semua urusan. 

Allah ^ berfirman: 

(J JjuL) ol ^ 

“Sesungguhniia Allah menDuruh (kamu) berlaku adil dan ber- 

buat kebajikan.” (An-Nahl: 90) 

Dia ^ berfirman: 

1 jJ^li lilj 

“Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku 

adil.” (Al-An’am: 152) 

Disebutkan dalam kata-kata hikmah, “Keadilan raja adalah 
kehidupan rakyat dan ruh kerajaan. Sebab jasad tidak akan hidup 
ada ruh di dalamnya.” 

Karena itu, bagi orang yang diberi kekuasaan oleh Allah ^ di 
tengah hamba-hambaNya, dan memimpin suatu negeri, hendaklah 
ia menjadikan keadilan sebagai pokok sandarannya, karena ini 
berisikan kemasalahatan rakyat dan kemakmuran negeri. Alasan 
lainnya, karena nikmat-nikmat Allah itu wajib disyukuri secara 
proporsional, sedangkan nikmat Allah kepada penguasa itu mele- 
bihi segala nikmat, maka ia wajib mensyukurinya yang lebih besar 
dibandingkan segala syukur. 

Dan syukur terbaik yang dilakukan penguasa ialah menegak- 
kan keadilan dalam kekuasaan yang diberikan kepadanya. 
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Syariat para nabi dan pendapat kaum bijak dan kaum berakal 
telah sepakat bahwa keadilan itu menyebabkan berkembangnya ke- 
berkahan dan menambah kebajikan. Sebaliknya, zhalim dan tin- 
dakan semena-mena menyebabkan kehancuran kekuasaan. Mere- 
ka semua tidak meragukan hal itu. 
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Bab IV 


Kewajiban Patuh dan Taat pada 
Selain Kemaksiatan 


Patuh dan taat kepada penguasa kaum Muslimin—di luar ke- 
maksiatan—disepakati kewajibannya oleh Ahlus Sunnah wal Ja- 
maah. Ini adalah salah satu prinsip yang membedakan mereka de- 
ngan ahli bid’ah dan pengikut hawa nafsu. Hampir setiap tulisan 
yang menerangkan aqidah Ahlus Sunnah wal Jamaah, Anda me- 
nemukan pemyataan tentang kewajiban patuh dan taat pada pe- 
nguasa, meski mereka semena-mena, zhalim, fasik dan durhaka. 

Kesepakatan Ahlu Sunnah wal Jamaah tentang hal ini dikutip 
Harb al-Karmani, salah seorang murid Imam Ahmad, ia berkata da- 
lam al-Aqidah yang ia nukil dari para salaf, “Tunduk dan patuh ke- 
pada orang yang diberi kekuasaan oleh Allah ^ atas perkara kalian. 
Jangan menarik diri dari ketaatan padanya, dan jangan membe- 
rontaknya dengan pedang hingga Allah memberikan kelapangan 
dan jalan keluar bagi kalian. Jangan membangkang pada penguasa, 
tapi taat dan patuhlah, serta jangan membatalkan baiat kepadanya. 
Siapa yang melakukan demikian, maka ia adalah pelaku bid’ah 
dan menyalahi as-Sunnah.”®^ 


Dikutip Ibnu al-Qayyim daiam Hadi al-Arwah (hal. 399-406). 


(Bagaimana (Bila (Penguasa Zfia[im? 73 




Al-Hasan al-Bashri mengatakan, “Meskipun para pengua- 
sa itu diombang-ambingkan oleh binatang tunggangan dan orang- 
orang menginjak tumit mereka (ini adalah kiasan tentang kemak- 
siatan), kehinaan kemaksiatan itu terdapat dalam hati mereka. 
Hanya saja syariat tetap mewajibkan kita menaatinya dan mela- 
rang menentangnya. Kita diperintahkan untuk menolak mudharat 
mereka dengan bertaubat dan berdoa. Barangsiapa dikehendaki 
Allah kebaikan, maka ia menetapi hal itu dan melakukannya serta 
tidak menyelisihinya.”^® 

Al-‘Allamah Shadruddin as-Sulami, dalam kitabnya, Tha’ah 
as-Sulthan,^ menjelaskan hikmah dari penegasan Syari’ (Penetap 
syariat, Allah dan Rasul-Nya) tentang kewajiban taat dan patuh 
kepada penguasa di luar kemaksiatan, serta memperingatkan un- 
tuk tidak menyelisihi perintah mereka. la mengatakan: 

Diriwayatkan kepada kita, dalam hadits-hadits shahih yang te- 
lah atau hampir mencapai tingkat mutawatir, perintah Nabi agar 
patuh dan taat kepada Ulil Amr (penguasa), memberinya nasihat, 
mencintainya, dan mendoakannya, yang sekiranya kita bicarakan 
secara detil akan panjang sekali. Tetapi ketahuilah—semoga Allah 
membimbing kita kepada ittiba’ (mengikuti Sunnah) dan menjauh- 
kan kita dari perbuatan bid’ah—^bahwa salah satu kaidah syariat 
yang suci dan agama yang hanif ialah: ketaatan kepada pemimpin 
adalah wajib atas seluruh rakyat, dan ketaatan kepada penguasa 
dikaitkan dengan ketaatan kepada Allah, serta ketaatan kepada pe- 
nguasa dapat mempersatukan urusan agama dan menata urusan 
kaum Muslimin. 

Sebaliknya, durhaka terhadap penguasa dapat merobohkan 
sendi-sendi agama. Tingkat kebahagiaan paling tinggi adalah me- 
naati penguasa. Taat kepada penguasa dapat menjaga dari segala 


Adab al-Hasan al-Bashri, Ibnu al-Jauzi (hal. 121) 
^ Tha'ah as-Sulthan (hal. 45) 
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fitnah, dan menyelamatkan dari segala syubhat. Taat kepada pe- 
nguasa dapat melindungi orang yang berlindung dan masuk da- 
lam ketaatan tersebut. Dengan taat kepada penguasa, hukuman 
bisa dilaksanakan, kewajiban bisa ditunaikan, darah tidak tertum- 
pahkan, dan jalan menjadi aman. Betapa bagusnya apa yang di- 
katakan para ulama: Ketaatan kepada penguasa adalah petunjuk 
bagi siapa yang menggunakan penerangan cahayanya, dan pelin- 
dung bagi siapa yang menjaganya. 

Sebaliknya, orang yang menentang penguasa itu terputus pen- 
jagaannya, terlepas dari jarninan. Taat kepada penguasa adalah 
tali Allah yang sangat kuat, agama-Nya yang lurus, dan perisai- 
Nya yang kukuh. Sebaliknya, menentang penguasa berarti keluar 
dari kelembutan ketaatan menuju keganasan kemaksiatan. Siapa 
yang menipu penguasa secara sembunyi-sembunyi, maka ia akan 
hina dan binasa. Sebaliknya, siapa yang mencintainya dan mem- 
beri nasihat secara tulus kepadanya, maka ia menempati keduduk- 
an paling mulia di dunia dan akhirat. 

Telah diriwayatkan kepada kita, dalam hadits-hadits shahih, 
perintah Nabi ^ agar patuh dan taat kepada Ulil Amr, memberi- 
nya nasihat, mencintainya, dan mendoakannya, yang sekiranya 
kita kemukakan semuanya niscaya akan menjemukan, sebagai- 
mana telah kita kemukakan sebelumnya. Karena itu, kami hanya 
mencukupkan apa yang telah disebutkan dan dijelaskan. 

Apa yang dikatakan oleh al-’AlIamah Shadaruddin as-Sulami 
itu benar, sepanjang penguasa tidak memerintahkan kemaksiatan 
kepada Allah. Jika ia menyuruh berbuat maksiat kepada-Nya, 
maka diharamkan menaatinya dalam kemaksiatan. Ini demi ke- 
maslahatan agama dan dunia; karena itu berarti lebih mempri- 
oritaskan ketaatan kepada Allah, Sang Raja lagi Pemberi balasan, 
dan durhaka terhadap teman-teman setan. Allah ^ bertirman; 
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“Sesungguhni;a tipu daya setan itu adalah lemah. ” (An-Nisa; 
76) 


Kesepakatan yang teijadi di kalangan Ahlu Sunnah atas ke- 
wajiban taat dan patuh kepada penguasa, berdasarkan pada nash- 
nash syariat yang jelas yang diriwayatkan secara mutawatir. Kami 
hanya akan mengemukakan sebagiannya saja demi tercapainya 
target tersebut, dan kebenaran menjadi jelas dengannya. 

• Pirman Aliah 


^ A -i 

(jji (Jj^j iji-»lc 
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“Hai orang-orang \;ang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-N\;a, dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (Sunnahni;a), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatni^a. ” 
(An-Nisa: 59) 


Ketika menatsirkan ayat ini, Ibnu Athiyah mengatakan, 
“Karena daiam ayat sebelumnya, yakni firman-Nya: 


( 

(jl (^ 
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“Sesungguhnita Allah meni>uruh kamu menyampaikan ama- 
nat kepada yang berhak menerimanya, dan (meni;uruh kamu) 
bila menetapkan hukum di antara manusia agar kamu me- 
netapkan dengan adil. Sesungguhn\;a Allah memberi penga- 
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jaran yang sebaik-baikni;a kepadamu. Sesungguhni/a Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ” (An-Nisa: 58) 

Disinggung terlebih dulu tentang kewajiban yang harus dila- 
kukan Ulil Amr terhadap rakyat, maka dalam ayat ini dikemuka- 
kan tentang kewajiban yang harus dilakukan rakyat. Allah ^ me- 
merintahkan agar menaati-Nya, yaitu menuruti semua perintah 
dan larangan-Nya, menaati Rasul-Nya, dan menaati pemimpin— 
berdasarkan pendapat jumhur (mayoritas): Abu Hurairah, Ibnu 
Abbas, Ibnu Zaid, dan selain mereka....”^°° 

An-Nawawi berkata, “Yang dimaksud dengan Ulil Amr 
ialah orang yang diwajibkan Allah untuk ditaati, yaitu penguasa dan 
pejabat. Ini pendapat mayoritas salaf dan khalaf dari kalangan ahli 
tafsir, ahli fiqih, dan lainnya. Adayang mengatakan, mereka adalah 
ulama. Ada pula yang mengatakan, mereka umara dan ulama.”^°^ 

Para ulama berselisih pendapat tentang siapa yang dimaksud 
dengan UlilAmri di mana Allah memerintahkan hamba-hambaNya 
supaya menaati mereka dalam ayat tadi. 

❖ Menurut sebagian besar ulama, seperti telah dikemukakan 
tadi, mereka adalah penguasa. 

❖ Menurut sebagian ulama, mereka adalah ulama ahli fiqih. 

❖ Menurut ulama yang lain, mereka mencakup penguasa 
dan ulama. 

Ibnu Jarir ath-Thabari dalam Tafsir-nya^°^ mengatakan, 
“Pendapat yang paling mendekati kebenaran mengenai hal itu, 
adalah pendapat kalangan yang mengatakan bahwa mereka adalah 
penguasa dan pejabat. Hal itu berdasarkan sejumlah hadits dari 
Rasulullah ^ yang memerintahkan untuk menaati pemimpin da- 


Al-Muharrar al- Wajiz (lY/l 58), penerbit al-Maghrib 
Syarah an-Nawawi Ala Muslim (XII/223) 

Tafsir ath-Thabari (V/150), cet. Kedua, al-Halbi 
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lam perkara yang wajib ditaati dan bermaslahat bagi kepentingan 
kaum Muslimin...” 

Ath-Thabari melanjutkan: Jika sudah diketahui bahwa yang 
wajib ditaati seseorang hanyalah Allah, Rasul-Nya, atau imam 
yang adil, dan Allah ^ telah memerintahkan lewat firman-Nya: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul fnya), dan Ulil Amri di antara kamu.” (An-Nisa: 59), dengan 
menaati orang yang menguasai urusan kita, maka dengan demikian 
diketahui bahwa orang yang diperintahkan Allah agar ditaati, yaitu 
orang yang menguasai urusan kita, ialah para pemimpin dan orang 
yang telah diberikan mandat oleh kaum Muslimin bukan yang lain. 
Meskipun wajib menerima setiap orang yang memerintahkan me- 
ninggalkan kemaksiatan, dan mengajak ketataan kepada-Nya. Na- 
mun, tidak ada ketaatan yang wajib pada seseorang berkenaan de- 
ngan perintah dan larangannya dalam perkara yang tidak ada dalil 
yang mewajibkannya, kecuali ketaatan kepada para pemimpin 
yang diwajibkan Allah kepada hamba-Nya untuk ditaati dalam per- 
kara yang mereka perintahkan kepada rakyat yang berisikan ke- 
maslahatan bagi ral^at seluruhnya. Setiap orang yang diperintah- 
kan demikian wajib taat. Demikian pula dalam setiap perkara yang 
tidak berisikan kemaksiatan pada Allah 

Jika seperti itu adanya, maka dengan demikian diketahui ke- 
benaran takwil (tatsiran) yang kami pilih bukan takwil lainnya. 

Pendapat yang dikuatkan oleh Ibnu Jarir inilah pendapat 
yang dipilih al-Baihaqi la mengemukakan argumen lainnya, 
“Hadits yang menerangkan tentang turunnya ayat ini adalah dalil 
bahwa yang dimaksud dengan Ulil Amri ialah penguasa.”^°® 

Sebelumnya, semua itu telah dijelaskan dengan sangat baik 
oleh Imam asy-Syafi’i, seperti dikutip Ibnu Hajar:^*^ Asy-Syafi’i me- 


Al-Jatni'Li Syu'ab al-Iman, al-Baihaqi (XII/41) 
Al-Ijab Fi Bayan al-Asbab (11/898) 
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ngatakan, “Orang-orang Arab yang tinggal di sekitar Mekkah semu- 
la tidak mengenal imarah atau kepemimpinan. Mereka menggu- 
nakan cara kekerasan untuk mendapatkan ketaatan. Ketika mere- 
ka menganggap bahwa yang patut ditaati hanya Nabi, maka me- 
reka diperintahkan untuk taat kepada Ulil Amri.” 

Hadits yang ia isyaratkan tersebut diriwayatkan al-Bukhari^°^ 
dan Muslim^®^ dalam kitab Shahih keduanya, dari Ibnu Juraij, ia 
berkata, “Pirman Allah “Hai orang-orang yang beriman, taati- 
lah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan Ulil Amri di antara kamu.” 
(An-Nisa; 59), ini turun berkenaan dengan Abdullah bin Hudzafah 
bin Qais bin ‘Adi as-Sahmi, yang diutus Nabi ^ untuk memimpin 
pasukan kecil. Hal ini seperti dituturkan kepadaku oleh Ya’la bin 
Muslim, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas.” 

Ayat ini berisikan kewajiban taat dan patuh kepada para pe- 
mimpin. Perintah ini bersifat mutlak yang dibatasi dengan kete- 
rangan yang disebutkan dalam as-Sunnah bahwa kewajiban taat 
tersebut hanya berlaku di luar kemaksiatan kepada Allah 

“Barangkali itulah rahasia kenapa kata perintah (yaitu kata 
athi’u, taatilah) tidak disebutkan ketika memerintahkan agar taat 
kepada Ulil Amri, sedangkan kata perintah itu disebutkan ketika 
memerintahkan agar taat kepada Rasul Sebab Rasul hanya me- 
nyuruh untuk taat kepada Allah. Barangsiapa menaatinya, berarti 
ia menaati Allah. Adapun ketaatan kepada Ulil Amri, maka perin- 
tah menaati mereka itu disyaratkan bukan dalam kemaksiatan.”^®^ 

• Diriwayatkan al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitab al-Ahkam 
(Kitab Hukum-hukum), Bab as-Sam’ wa ath-Tha’ah li al-lmam ma 
lam Yakun Ma’shiyyah (Bab Wajib Patuh dan Taat kepada Imam 
Selagi Bukan dalam Kemaksiatan), dan diriwayatkan Muslim dalam 


Shahih al-Bukhari (V/180) 
ShahihMuslimimi\A65) 

' Tafsir as-Sa 'di (11/89), penerbit as-Sa'diyah. 
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Shahih-nya, Kitab al-’lmarah (Kitab Kepemimpinan)/°® dari Ibnu 
Umar , dari Nabi beliau bcrsabda: 


oi VI ^ ji ::^i jjLUi 

jA O^ 'i2^.,^«^ I 


“Orang Muslim wajib mendengar dan taat, baik dalam per- 
kara \,)ang ia sukai maupun ^ang ia benci, kecualijika diperin- 
tah kepada kemaksiatan. Jika ia diperintah bermaksiat, maka 
tidak ada alasan sama sekali untuk mendengar dan taat. ” 


Sabdanya, “Baik dalam perkara yang ia sukai maupun i)ang 
ia benci, ” yakni baik dalam perkara yang cocok dengan keinginan- 
nya maupun tidak. 


Al-Mubarkafuri berkata dalam Syarah at-Tirmidzi, “Jika se- 
orang imam menyuruh kcpada scsuatu yang bcrsifat anjuran atau 
mubah, maka wajib ditaati.” 


Mengomentari hadits tadi, al-Muthahhar mengatakan, “Yakni, 
mendcngarkan kata-kata pcnguasa dan mcmatuhinya adalah wajib 
atas setiap Muslim, baik perintahnya scsuai dcngan keinginannya 
maupun tidak, dengan syarat tidak mcnyuruh kcpada kcmaksiat- 
an. Jika menyuruhnya kcpada kemaksiatan, maka tidak boleh sama 
sekali menaatinya, tapi ia tetap tidak boleh memerangi imam.”^°^ 

Sabdanya, “Maka tidak ada alasan sama sekali untuk mende- 
ngar dan patuh, ” yakni dalam perintah kepada kemaksiatan saja. 
Jika, misalnya, imam menyumhnya untuk bertransaksi riba atau 
membunuh orang Muslim dengan tanpa ada alasan yang bisa di- 
benarkan oleh syariat, dan sebagainya, maka perintahnya wajib di- 
langgar dan tidak bolch dipatuhi. 


Shahih al-Bukhari (Xni/121), dan Shahih Muslim (111/1469) 
Tuhfah al-Ahwadzi (V/365), penerbit as-Salafiyah, Madinah 


80 (Bagaimana <Bi(d (pengnasa Zha[im? 




Tidak boleh dipahami darinya, bahwa jika seorang imam per- 
nah menyuruh berbuat kemaksiatan, maka seluruh perintahnya ti- 
dak boleh ditaati secara mutlak. Tetapi semua perintahnya wajib 
ditaati secara mutlak, kecuali dalam hal kemaksiatan maka tidak bo- 
leh didengar dan dipatuhi.^^® 

Harb berkata dalam al-’Aqidah yang dinukilnya dari para 
salaf, “Jika seorang penguasa menyuruh Anda kepada sesuatu yang 
berisi kemaksiatan kepada Allah, maka Anda sama sekali tidak bo- 
leh menaatinya. Namun, Anda tidak boleh memberontaknya dan 
tidak boleh pula menghalangi haknya.”^^^ 

• Diriwayatkan Muslim dalam Shahih-nya, Kitab al-Imarah (Ki- 
tab Kepemimpinan),^^^ dari Abu Hurairah 4^, ia berkata, Nabi ^ 
bersabda: 


^ y ✓ ✓ X ^ 


“Hendaklah engkau mendengar dan patuh (kepada pemim- 
pin), baik dalam kesuHtan maupun kemudahan, baik dalam 
suka maupun terpaksa, meskipun ia lebih mementingkan du- 
n ia daripadam u.” 

Kata mansyathaka, wazan maf’al dari kata nasyath, artinya di 
saat engkau suka (atau giat). Begitu juga kata makrahaka, artinya 
pada saat engkau tidak suka. 

Maksudnya, baik di kalasuka atau tidak suka, sulit atau mudah, 
dan baik maupun buruk, seperti dikatakan Ibnu al-Atsir 


Tahchib ar-Riyasah wa Tartib as-Siyasah, al-Qari (hal. 113-114) 
''' Hadi al-A rwah, Ibnu al-Qayyim (hal. 401) 

ShahihMuslim (111/146) 

Jami'al-Ushul(lV/66) 
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Menurut para ulama, sebagaimana dituturkan an-Nawawi, 
“Maknanya, wajib taat kepada penguasa, baik dalam hal-hal yang 
berat dan yang tidak disukai jiwa maupun hal-hal lainnya di luar 
kemaksiatan. Jika itu adalah kemaksiatan, maka tidak ada alasan 
sama sekali untuk mendengar dan patuh.” 

An-Nawawi melanjutkan, “Al-Atsarah adalah lebih meng- 
utamakan dan lebih mengistimewakan urusan dunia daripada urus- 
an dunia kalian. Maksudnya, dengarkan dan patuhilah penguasa, 
sekalipun mereka memenuhi hak kalian dari sisi mereka.”^^'^ 


• Diriwayatkan Muslim dalam Shahih-nya —yang dijadikan 
bab oleh an-Nawawi berjudul: Bab fi Tha’ah al-Umara’ wa’m 
Mana’u al-Huquq (Bab Taat kepada Penguasa Walaupun Mereka 
Menghalangi Hak-hak—dari Algamah bin Wa’il al-Hadhrami, dari 
ayahnya, ia berkata: Salamah bin Yazid al-Ju’fi bertanya kepada 
Nabi “Wahai Nabi Allah, bagaimana pendapat Anda jika di te- 
ngah-tengah kami ada para pemimpin yang suka menuntut hak me- 
reka pada kami sedangkan mereka menghalangi hak kami, maka 
apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Namun, beliau ^ ber- 
paling darinya. Kemudian ia bertanya lagi kepada beliau, tapi be- 
liau berpaling darinya. Kemudian ia bertanya lagi kepada beliau 
untuk kedua kalinya—atau ketiga kalinya—maka beliau ditarik oleh 
al-Asy’ats bin Qais, lalu beliau mengatakan: 




“Dengarkan dan taatlah. Sesungguhni;a mereka menanggung 
perbuatan mereka sendiri, dan kalian menanggung perbuatan 
kalian sendiri.” 


Dalam riwayat Muslim yang lain juga disebutkan, “Setelah 
Asy’ats bin Qais menarik beliau, maka Rasulullah ^ bersabda: 


Syarah Muslim (XII/225). 
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“Dengarkan dan taatlah. Sesungguhnj^a mereka menanggung 
perbuatan mereka sendiri, dan kalian menanggung perbuatan 
kalian sendiri. ” 

Artinya, Allah ^ membebani dan mewajibkan kepada para 
penguasa untuk berlaku adil di antara manusia. Jika mereka tidak 
melakukannya, mereka berdosa. Sementara Allah mewajibkan ke- 
pada rakyat untuk patuh dan taat kepada para penguasa. Jika me- 
reka melaksanakannya, mereka mendapatkan pahala. Jika tidak, 
mereka berdosa. 


• Diriwayatkan Muslim dalam Shahih-nya,^^^ dari Hudzaifah 
bin al-Yaman ia berkata, aku bertanya: 


,.-✓0 ^ ^ 0 Jt 0 o.^ ^ ^ 

c-ljj (J-^ ^LS^ Ul lAiJl J j U 

;J\i ?jJjl tiJJi c.lj_j ^ ^Ji ;cJi ;J\i ^ 

: Jli :cJi : Jli V j^ j^^'^ «-Lj jr* J-^ :cJ3 ,j»j«j 

\i'' ® ^ i'’ ^ ^ Ki 

t JLsrj jv^ j *3 ^j jj“^^ j 

U JtL^ :cJi :Jli .^j-jj jLcs- jli j»gjjii 

jJ> jjj t 3 :J\i (jiS 'jl Jjl Jj-*>j 


j ^j»_o\i cdJLjL* JJ^\_j tiJjgh 


“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami dulu berada dalam ke- 
burukan, lalu Allah mendatangkan kebajikan sehingga kami 
berada di dalamnya. Apakah setelah kebajikan ini nanti akan 


* Shahih Muslim (III/l 476) 
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ada lagi keburukan?” Beliau menjawab, “Ya.” Aku bertanya, 
“Apakah setelah keburukan itu akan ada lagi kebajikan?” Be- 
liau menjawab, “Ya. ” Aku bertanya lagi, “Apakah setelah ke- 
bajikan itu akan ada lagi keburukan?” Beliau menjawab, “Ya. ” 
Aku bertanya, “Bagaimana itu terjadi?” Beliau menjawab, “Se- 
peninggalku nanti akan muncul suatu umat yang tidak meng- 
ambil petunjukku dan tidak melakukan sunnahku. Dan akan 
ada di antara kalian seorang pemimpin di mana hati mereka 
seperti hati setan tapi bertubuh manusia” Aku bertanya, “Wa- 
hai Rasulullah, apa yang harus kulakukan jika hal itu sampai 
aku alami?” Beliau bersabda, “Dengarkan dan taatilah pemim- 
pin kalian. Meski ia memukul punggungmu dan mengambil 
hartamu, maka dengarkan dan taatilah.” 

Hadits di atas merupakan hadits yang paling gamblang dalam 
masalah ini, karena Nabi ^ mensifati para pemimpin tersebut bah- 
wa mereka tidak mengambil petunjuk beliau dan tidak mengikuti 
sunnah beliau. Hal ini adalah puncak kesesatan dan kerusakan, 
puncak dari penyimpangan dan penentangan. Mereka tidak ber- 
pedoman pada petunjuk Nabi dalam urusan diri, keluarga dan 
rakyat mereka. Kendati demikian, Nabi tetap memerintahkan un- 
tuk menaati mereka di luar kemaksiatan, sebagaimana dikemu- 
kakan pembatasannya dalam hadits-hadits lain. Bahkan, walaupun 
penguasa itu memukul dan mengambil harta Anda, jangan sampai 
hal itu mendorong Anda untuk tidak menaati dan tidak mende- 
ngarkan perintah mereka. Sebab dosa tersebut mereka yang me- 
nanggungnya, dan kelak mereka akan dihisab serta diberi balasan 
pada Hari Kiamat. 

Jika hawa nafsu mendorong Anda untuk menentang perintah 
yang bijaksana dan syariat yang lurus ini, sehingga Anda tidak 
mau taat dan patuh kepada pemimpin, maka Anda mendapatkan 
dosa dan terjerumus dalam larangan. 

Perintah Nabi ^ ini adalah keadilan sempuma yang dibawa 
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Islam. Karena jika orang yang dipukul itu menolak taat dan patuh 
kepada pemimpin, niscaya hal itu mengakibatkan terbengkalainya 
kemaslahatan agama dan dunia. Gilirannya, seluruh rakyat atau se- 
bagian besar mereka akan menjadi korban kezhaliman. Dengan 
demikian, keadilan lenyap dari negeri, lalu kerugian menimpa me- 
reka semua. 

Sementara jika orang ini diperlakukan zhalim, lalu bersabar 
dan berharap pahala seraya memohon kelapangan dari Allah 
serta tetap taat dan patuh, niscaya kemaslahatan agama dan du- 
nia tidak akan terabaikan. Haknya tidak akan tersia-siakan di sisi- 
Nya. Bahkan, boleh jadi, Allah akan memberikan ganti yang lebih 
baik daripadanya. Atau, bisa jadi, Allah menjadikannya sebagai 
simpanan untuknya di akhirat. 


Iniiah salah satu kebaikan syariat Islam. Karena syariat tidak 
mengaitkan ketaatan dan kepatuhan dengan keadilan imam. Jika 
perkaranya demikian, niscaya dunia akan menjadi rusuh. Segala 
puji bagi Allah atas kelembutan-Nya kepada para hamba-Nya. 


• Diriwayatkan Muslim dalam Shahih-nya,^^^ dari Auf bin 
Malik dari Rasulullah, beliau ^ bersabda: 


.. i 
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“Pemimpin kalian yong terbaik ialah pemimpin yong kalian 
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cintai dan mereka mencintai kalian, mereka mendoakan kalian 
dan kalian mendoakan mereka. Pemimpin yang paling buruk 
adalah yang kamu benci dan mereka membencimu, kamu me- 
ngutuk mereka dan mereka mengutukmu.” Ditanyakan, “Wa- 
hai Rasulullah, apakah kami boleh melawan mereka dengan 
pedang?” Beliau ^ bersabda, “Jangan, selagi mereka masih 
menegakkan shalat di tengah-tengah kalian. Jika kalian meli- 
hat sesuatu yang tidak kalian sukai pada pemimpin kalian, ma- 
ka bencilah perbuatannya, namun jangan melepaskan tangan 
dari ketaatan. ” 


Dalam redaksi lainnya yang diriwayatkan Muslim disebutkan: 


^ 


iJj j J ^ 


“Ketahuilah, barangsiapa dipimpin oleh seorangpenguasa, lalu 
ia melihatnpa melakukan kemaksiatan pada Allah, maka hen- 
daklah ia membenci kemaksiatan pang dilakukannpa, tapi Ja- 
ngan melepaskan tangan dari ketaatan. ” 


• Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih kedua- 
nya,^^^ dari Abu Hurairah 4^, ia berkata, Nabi ^ bersabda : 




.XX0^, 9 f XXO XX X . f » o f 

^**^x XX X XX 

“Barangsiapa taat kepadaku berarti ia taat kepada Allah, dan 
barangsiapa durhaka kepadaku berarti ia durhaka kepada 
Allah. Barangsiapa taat kepada pemimpinku berarti ia taat ke- 
padaku, dan barangsiapa durhaka kepada pemimpinku berarti 
ia durhaka kepadaku. ” 


Shahih al-Bukhah (XIII/111), dan Shahih Muslim (111/1466) 
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Dalam redaksi lain oleh Muslim disebutkan; 


Jii (_/ajc (_y>j Uii ^Nl (j^j 


“Barangsiapa taat kepada seorang pemimpin berarti ia taat ke- 
padaku. Barangsiapa durhaka kepada seorang pemimpin ber- 
arti ia durhaka kepadaku.” 


Al-Bukhari membuat bab untuk hadits ini dalam Kitab al- 
Ahkam dari Shahih-nya beijudul: Bab Qauli Ta’ala (Bab Pirman 
Allah: “Taatilah Allah dan Taatilah Rasul{Nya), dan Ulil Amri di 
Antara Kamu”) 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini berisi kewajiban 
taat kepada penguasa, dan ini diberi batasan, yaitu di luar kemak- 
siatan. Hikmah dari perintah menaati mereka ialah menjaga per- 
satuan, karena perpecahan menimbulkan kerusakan.” 


• Diriwayatkan al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitab al-Ahkam, 
Bab as-Sam’ wa ath-Tha'ah li al-Imam ma lam Takun Ma’shiyyah 
(Bab tentang Mendengar dan Patuh kepada Imam di Luar Ke- 
maksiatan), dari Anas bin Malik ia berkata, Nabi ^ bersabda; 


4 ^ 








“Dengar dan patuhlah, meskipun yang memimpin kalian ada- 
lah seorang budak Habasyi yang kepalanya seumpama ang- 
gur kering. ” 


nya,^^® dari Ubadah bin ash-Shamit ia berkata: 


Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih kedua- 


L*j1j 01 iLJlp Osil lCji 01^3 toLwjLd Ciiisl J j^j l)Lpi 
^jUj 'yij cUJlp a/Ij clJj.^j l) cUj^j Uja-i-J» ^ cA-pliiilj 


Shahih al-Bukhari, Kitab Hukum-hukum, Bab Bagaimana Seorang Imam Ber- 
bai'at kepada Manusia (XIII/192), dan Shahih Muslim (III/1470). 
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ouy V ]/j 'jf VI: jii c^i 'jSi\ 


“Rasulullah ^ memanggil kami, lalu kami membaiat beliau. 
Di antara isi baiat yang beliau ambil dari kami ialah: Kami 
berbaiat untuk senantiasa mendengar dan patuh (kepada pe- 
mimpin), baik dalam keadaan suka maupun tidak, baik dalam 
keadaan suHt maupun mudah, meskipun (pemimpin kami) le- 
bih mementingkan urusan dunia daripada urusan kami), serta 
kami tidak mencabut kekuasaan dari tangan pemiliknpa.” Be- 
liau bersabda, “Kecuali jika kalian melihat kekufuran pang 
npata dan kalian memiliki bukti pang jelas dari Allah me- 
ngenaini>a." Ini redaksi Muslim. 


Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya^^^ 
dengan redaksi: 


4jJLip 4 Jj\j 4ili-*jSC»J J J iJ»1 

^ ^ ^ ^ y .. 

2 ,» jj^ jl Vi ^iJ \yi 4 jJJL* 1 ji^ jjj 


“Dengar dan taatlah, baik dalam kesulitan maupun kemudah- 
an, baik dalam suka maupun tidaksuka, meski ia lebih memen- 
tingkan dunia daripadamu, meskipun mereka memakan harta- 
mu dan memukulpunggungmu, kecuali bila itu kemaksiatan.” 


• Diriwayatkan Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah^^^ dengan 
sanad yang bagus, dari Mu’awiyah, dari Nabi beliau bersabda: 

aJ V jjj ^Ajip V jl 

“Orang yang mendengar lagi patuh tidak ada hujjah atasnya 
(yakni tidak mendapat keburukan), sementara orang yang 
mendengar tetapi durhaka tidak memiliki hujjah sama sekali.” 


' Al-Ihsan ji Taqrib Shahih Ibni Hibban (X/426), dan sanadnya hasan. 

As-Sunnah 11/503. Hadis ini juga terdapat dalam al-Musnad, oleh Imam Ahmad 
(IV/96). Lihat, Majma' az-Zawa'id (V/271). 
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• Diriwayatkan Ibnu Abi Ashim^^^ dari Adi bin Hatim ia 
berkata, kami bertanya, “Wahai Rasulullah, kami tidak bertanya 
kepada engkau tentang taat kepada pemimpin yang bertakwa, 
melainkan tentang taat kepada pemimpin yang melakukan ini dan 
itu (ia menyebutkan kejahatan).” Beliau menjawab: 


1 \ 






ijjj) 


“Bertakwalah kepada Allah, dengarlah dan patuhlah. ” 


• Diriwayatkan Ibnu Zanjawaih dalam kitab al-Amwal,^^^ dari 
Abu Hurairah dari Rasulullah beliau bersabda: 

/ \'4 iij h>^\j )) 


jii V 

“Mendengar dan patuh bukanlah dalam perkara yang kalian 
sukai, lalu jika kalian tidak men\;ukai sesuatu, kalian mening- 
galkannya. Tapi mendengar dan patuh itu dalam perkara yang 
tidak kalian sukai dan yang kalian sukai. Orang yang mende- 
ngar lagi taat itu tidak ada Jalan (keburukan) yang menim- 
pan^a, sementara orang j^ang mendengar tapi durhaka, ia ti- 
dak memiliki hujjah sama sekali.” 


• Diriwayatkan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya,^^^ dari 
Abdullah bin ash-Shamit ia berkata: 


Syaikh al-Albani mengatakan, “Hadis shahih.” Lihat, Zhilal al-Jannah fi Takhrij 
as-Sunnah (11/508) 

122 ( 1 / 73 . 74 ). Dalam sanadnya terdapat Ibnu Luhai'ah, seorang perawi yang jujur 

tapi mengalami kekacauan hafalan setelah kitab-kitabnya terbakar. Namun, ma- 
tan hadis ini diperkuat oleh beberapa hadits lainnya. 

Al-Ihsan fi Tagrib Shahih Ibni Hibban (XIII/301), dan Mawarid azh-Zham'an 
Ila Zawa'idIbni Hibban (hal. 372) 
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Sepulang dari Syam Abu Dzar menemui Khalifah Utsman ^ 
seraya berkata, “Wahai Amirul Mukminin, bukakanlah pintu 
agar orang-orang bisa masuk (menemui engkau). Apakah eng- 
kau mengira aku termasuk kaum yang membaca aI-Quran 
yang tidak melewati kerongkongan mereka, mereka lepas dari 
agama seperti anak panah.yang lepas dari busurni;a, kemu- 
dian mereka tidak kembali lagi di da/amnya hingga anak panah 
kembali pada busurnya seperti semula, mereka adalah se- 
buruk-buruk makhluk ciptaan Allah? Demi Allah, yang jiwaku 
berada dalam genggaman Tangan-Nya, seandainya engkau 
menituruh aku untuk duduk, niscai;a aku tidak akan berdiri, 
dan seandainya engkau menyuruh aku agar berdiri, niscai;a 
aku akan berdiri selama kedua kakiku masih mampu berdiri. 
Seandainya engkau mengikatku pada seekor unta, niscay^a 
aku tidak akan melepaskan diriku hingga engkau sendiri yang 
melepaskan aku. ” 
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Kemudian Abu Dzar meminta izin kepada Khalifah Utsman 
untuk pergi ke Rabad^ah. Setelah diizinkan, Abu Dzar pun pergi 
ke Rabdzah, temyata di sana ia mendapati seorang budak me- 
mimpin mereka {dalam shalat). Melihat kedatangannya, orang- 
orang sama mengatakan kepada budak tersebut, “Ini Abu Dzar.” 
Budak itu pun mundur, lalu dikatakan kepada Abu Dzar, “Majulah!” 
Abu Dzar berkata, “Kekasihku (Rasulullah berpesan tiga hal ke- 
padaku, yaitu agar aku mendengar dan patuh, walaupun kepada 
seorang budak Habasyi yang jari-jarinya patah....” 

• Diriwayatkan Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah,^^* dari al- 
Miqdam bin Ma’dikarib Rasulullah ^ bersabda: 


^ l 


Aj ^ L>-« ^ c ^ e-t \y<^\ 

° ° ® ^ '■ I'' ° ° T'' 
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(.]j) Ac» Cj* : Jji-s 

“TaatHah pemimpin kalian apa pun adanya. Jika mereka 
memerintahkan kalian melakukan sesuatu i;ang tidak pernah 
aku perintahkan kepada kalian, maka dosanya mereka yang 
menanggung dan kalian terbebas darinya. Tetapi jika mereka 
memerintahkan kalian melakukan sesuatu dari ajaran yang aku 
bawa kepada kalian, maka kalian dan mereka sama-sama men- 
dapatkan pahala. Hal itu ketika kalian bertemu dengan Allah, 
kalian bisa mengatakan, ‘Wahai Rabb kami, tidak ada kezha- 


As-Sunnah (1^499) 
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liman sama sekali?” Dia berfirman, “Tidak ada kezhaliman sa- 
ma sekali.” Mereka mengatakan, “Wahai Rabb kami, Engkau 
telah mengutus para rasul kepada kami dan kami telah mena- 
ati mereka. Engkau telah mewakilkan beberapa khalifah kepa- 
da kami dan kami telah menaati mereka. Engkau menguasa- 
kan kepada kami beberapa penguasa dan kami telah menaati 
mereka.” Allah berfirman, “Kalian benar. Itu menjadi tang- 
gungan mereka, dan kalian terbebas darin^a. ” 


• Diriwayatkan Ibnu Abi Ashim daiam as-Sunnah,^^^ dari Abu 
Umamah al-Bahili, ia berkata, aku mendengar Nabi ^ bersabda: 

1 jLj 'd Yj )i '4 

iCj*.Sw >jAI al^j Ijilj Cjv^1 J»J 

0 ^ ^ 


“Sesungguhni/a tidak ada nabi lagi sepeninggalku dan tidak 
ada umat sepeninggal kalian. Ingatlah, sembahlah Rabb kalian, 
laksanakanlah shalatfardhu lima waktu kalian, berpuasalah pa- 
da bulan Ramadhan kalian, tunaikanlah zakat harta kalian de- 
ngan ketulusan jiwa kalian, dan taatilah pemimpin kalian, nis- 
caya kalian akan masuksurga Rabb kalian. ” Sanadnya shahih. 

• Diriwayatkan Ibnu Sa’d^^® bahwa Zaid bin Wahb berkata, 
“Ketika Utsman mengirim utusan kepada Ibnu Mas’ud yang 
memerintahkannya agar datang ke Madinah, maka orang-orang 
berkumpul seraya berkata, “Tetaplah di sini, kami akan membela 
engkau dari sesuatu yang tidak engkau sukai.” Ibnu Mas’ud ber- 
kata, “Sesungguhnya ia punya hak atasku untuk ditaati, dan aku 
tidak ingin menjadi orang pertama yang membuka pintu titnah.” 


125 

126 


Ibid. 

Sebagaimana dikemukakan dalam al-lshabah (VI/217). 
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Perhatikanlah apa yang dilakukan Ibnu Mas’ud dan Abu Dzar 
terhadap Amirul Mukminin Utsman bin Affan, maka kalian akan 
melihat dengan jelas kepasrahan secara mutlak yang dilakukan se- 
golongan salaf atas perintah Nabi dan mereka lebih mendahu- 
lukan sabda beliau daripada menuruti keinginan hawa nafsu. 

Mcrongrong pemerintahan yang sah dapat membuka pintu 
kcburukan pada umat. 

Ketika mengcmukakan kandungan rahasia dari hadits-hadits 
Nabi ^ mengenai masalah ini, para imam dakwah mengatakan, 
“Jika nash-nash al-Quran, hadits-hadits Nabi, dan ucapan ulama 
ahli tahqiq tcntang kewajiban mendengar dan patuh kepada Ulil 
Amri, larangan menentang dan memberontaknya, dan bahwa ke- 
maslahatan agama dan dunia tidak akan teratur dengan baik kecua- 
li dengan imamah dan jamaah, maka jclaslah bahwa membang- 
kang dari ketaatan kepada pemimpin, atau mcmobilisasi orang 
lain untuk memeranginya atau selainnya, adalah kcdurhakaan dan 
menentang Allah dan Rasul-Nya, scrta menyelisihi kcsepakatan 
yang dianut Ahlus Sunnah wal Jamaah.”^^^ 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Adapun ahli 
ilmu, agama dan keutamaan, maka mereka tidak memberi keri- 
nganan kepada seorang pun untuk melanggar larangan Allah be- 
rupa mendurhakai para pemimpin, menipu, dan memberontak me- 
reka—dengan cara apa pun—^sebagaimana tradisi yang sudah di- 
kenal dari kebiasaan Ahlus Sunnah wal Jamaah, baik dulu mau- 
pun sekarang, serta sirah (biograh) selain mereka.”^^® 




Nashihah Muhimmah fi Tsalats Qadhaya (hal. 48), cetakan kedua. 
Majmu'al-Fatawa, Ibnu Taimiyah (35/12) 
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Bab V 


Anjuran Mengingkari Kemunkaran dan 
Tata Cara Mengingkari Penguasa 


Amar ma’ruf (menyuruh kepada kebajikan) dan nahi munkar 
(mencegah kemunkaran) adalah salah dasar agama, yang dengan- 
nya kebajikan menjadi jelas dan merata, serta kebatilan menjadi 
tersembunyi dan meredup. 

Allah ^ membedakan antara kaum Mukminin dan orang- 
orang munafik dengan amar ma’ruf nahi munkar. Hal itu menun- 
jukkan bahwa ciri khas orang-orang Mukmin yang paling menon- 
jol ialah melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. 

Allah berfirman: 








1_j Ij 


“Dan orang-orang Dang beriman, lelaki dan perempuan, seba- 
gian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang 
lain. Mereka menDuruh (mengerjakan) pang ma'ruf, mence- 
gah dari pang munkar." (At-Taubah: 81) 


Sebelumnya, Allah ^ berfirman: 
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c. 

















“Orang-orang munafik laki-Iaki dan perempuan. Sebagian de- 
ngan sebagian \;ang lain adalah sama, mereka meni;uruh mem- 
buat yang munkar dan melarang berbuat pang ma'ruf.” (At- 
Taubah: 67} 


Allah ^ telah mewajibkan amar ma’ruf nahi munkar kepada 
umat ini dalam firman-Nya: 






“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat pang 
meni;eru kepada kebajikan, meni;uruh kepada };angma'rufdan 
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang be- 
runtung. ” (Ali Imran: 104) 


Jadi, melakukan amar ma’ruf nahi munkar adalah wajib atas 
umat ini berdasarkan ayat ini. Tapi kewajibannya adalah kewajib- 
an kifayah. Jika sudah ada pihak yang melakukannya, maka gu- 
gurlah dosa dari yang lainnya, menurut pendapat yang paling 
shahih di kalangan ulama. 


Umat Muhammad ^ hanyalah memperoleh kemuliaan dan 
kebaikan melebihi umat-umat terdahulu karena perkara yang mu- 
lia ini, sebagaimana firman Allah 





“Kamu adalah umat pang terbaik pang dilahirkan untuk ma- 
nusia, men\;uruh kepada yangmaYu/, dan mencegah dari pang 
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munkar.” (Ali Imran: 110). Siapa yang memiliki kriteria ini, 
maka ia,merupakan sebaik-baik umat. 


Para rasul mengutuk orang-orang yang kafir dari Bani Israil 
disebabkan mereka tidak mau mengingkari kemunkaran, sebagai- 
mana firman-Nya: 


^ » j jlirO j 1 jj 1 4^ U ^ 0jlx3 a 


“Teloh dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 
Daud dan Isa putra Mari^am. Yang demikian itu, disebabkan 
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu 
sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mere- 
ka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa pong selalu 
mereka perbuat itu. ” (Al-Ma’idah: 78 - 79) 


Firman-Nya, “Yang demikian itu disebabkon mereka durhaka 
dan selalu melampoui batas, ” yakni mereka mendapat kutukan di- 
sebabkan kemaksiatan dan sikap mereka yang melampaui batas. 
Kemudian, sikap melampaui batas {i’tida’) tersebut ditafsiri dengan 
firman-Nya, “Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tin- 
dakan munkar {;ang merekaperbuat.” Artinya, mereka tidak mau 
melarang satu sama lain dari kemunkaran. Selanjutnya Allah ber- 
sumpah dengan mengecam perbuatan itu lewat firman-Nya, “Se- 
sungguhnya amat buruklah apa pangselalu mereka perbuat itu.” 

As-Sunnah datang untuk menetapkan hukum-hukum yang te- 
lah dinashkan dalam Kitabullah. Dalam Shahih Muslim,^^^ dari Abu 
Sa’id al-Khudri ia berkata, aku mendengar Nabi ^ bersabda: 


Shahih Muslim (1/69) 
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“Barangsiapa di ar\tara kalian melihat kemunkaran, hendaklah 
ia merubahni;a dengan tanganni^a. Jika tidak mampu, maka 
dengan lisannya. Jika tidak mampu, maka dengan hatini,;a, 
dan itu selemah-Iemah iman.”^^° 


Hadits ini ditujukan kepada seluruh umat, dan hadits ini me- 
nunjukkan atas kewajiban mcngingkari kemunkaran sesuai kcmam- 
puan, dan bahwa mcngingkarinya dcngan hati adalah suatu kcha- 
msan, Barangsiapa mengingkari dalam hati saja tidak mampu, 
maka ia celaka, scbagaimana dikatakan Ibnu Mas’ud ^—ketika 
mcndengar seseorang mengatakan, “Cclaka orang yang tidak mc- 
nyumh kcpada yang ma’mf dan tidak menccgah yang munkar.” 
Ibnu Mas’ud mcngatakan, “Celakalah orang yang tidak mcngcnali 
yang ma’mf dan yang munkar dcngan hatinya.” 

Kctika mcnjelaskan atsar ini, Ibnu Rajab mcngatakan, 
“Atsar ini menunjukkan bahwa mengenali yang ma’mf dan yang 
munkar dcngan hati adalah fardhu ain yang tidak gugur dari sc- 
orang pun. Siapa yang tidak mcngenali hal itu, maka ia celaka.”^^^ 

Scbagian ulama berpendapat bahwa mengingkari dcngan ta- 
ngan atau kckuasaan adalah kcwajiban para pcnguasa dan semi- 
sal mercka. Scmcntara mengingkari dengan menggunakan lisan 
atau kata-kata adalah kcwajiban ulama.^^^ 


Shahih Muslim (1/69) 

Diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Kabir (IX/112), dan sanadnya shahih. Al- 
Haitsami mengatakan dalam Majma' az-Zawa'id (VII/275), “Para perawinya 
adalah para perawi ash-Shahih. 

Jami' al-Ulum wa al-Hikam (11/245), cet. ar-Risalah. 

Dalil al-Falihin, Ibnu ‘Allan (1/466) 
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Tetapi pendapat ini lemah, karena ini adalah takhshish (peng- 
khususan) dengan tanpa mukhashshish (yang mengkhususkan). Se- 
bab mengingkari dengan menggunakan tangan adalah kewajiban 
bagi setiap Muslim yang mampu. 

Barangkali orang yang berpendapat seperti ini karena mem- 
bayangkan bahwa yang dimaksud dengan tangan ialah dengan 
menggunakan kekuatan pedang atau selainnya. Karena itu, ia 
menggolongkan sedemikian rupa karena khawatir teijerumus da- 
lam larangan, yaitu merubah kemunkaran dengan memberontak 
terhadap penguasa. Padahal maksudnya tidak demikian. 

Imam Ahmad —dalam riwayat Shalih—mengatakan, “Me- 
mbah kemunkaran itu dengan tangan, bukan dengan mengguna- 
kan pedang atau senjata." 

Al-Marudzi berkata: Aku pemah bertanya kepada Abu 
Abdillah, “Bagaimana cara amar ma’ruf nahi munkar?” la menja- 
wab, “Dengan tangan dan lisan, sedangkan dengan hati adalah 
yang paling lemah.” Aku bertanya, “Bagaimana membah dengan 
tangan?” la menjawab, “Dengan melerai mereka.” 

la mengatakan, “Aku pemah menyaksikan Abu Abdillah 
melewati beberapa anak al-Kuttab (lembaga pendidikan untuk 
anak-anak) yang sedang bertengkar, maka ia melerai mereka.”^^ 

Keumuman hadits tadi menunjukkan tentang disyariatkannya 
mencegah kemunkaran dengan tangan bagi siapa yang sanggup 
melakukannya. Misalnya, orang yang sanggup memecahkan 
semling, menghilangkan gambar atau patung, dan sebagainya. 

Tetapi ini disyaratkan dengan beberapa syarat, di antaranya: 
pengingkarannya ini tidak menimbulkan kemunkaran yang lebih 
besar daripadanya, dan pengingkaran dengan tangan itu bukan 
termasuk yang menjadi wewenang penguasa secara syariat, seperti 


Al-Adab asy- Syar'iyyah, Ibnu Mutlih (1/182) 
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melaksanakan had (hukuman yang telah ditentukan), menghunus 
pedang, dan sebagainya. 

Ibnu al-Jauzi berkata, “Memukul dengan tangan, menen- 
dang dengan kaki, dan sclainnya yang tidak menghunus pedang 
atau senjata tajam, boleh dilakukan olch seseorang karena alasan 
damrat dan hanya seperlunya saja.”^^^ 

Ibnu al-Azraq, dalam Badai’ as-Suluk fi Thabai’ al-MuIuk,^^^ 
saat menyinggung bahwa termasuk pembangkangan ialah mcm- 
provokasi untuk melawan pcnguasa, bcrkata, “Di antara tindakan 
yang menimbulkan kemsakan paling besar ialah membah kemun- 
karan dengan cara tidak patut dilakukan kecuali oleh penguasa.” 

Semua ini berlaku jika yang melakukan kemunkaran bukan 
penguasa. Tapi jika yang melakukan kemunkaran adalah pengua- 
sa, “maka siapa pun tidak boleh menghentikannya dengan meng- 
gunakan kekerasan, menghunus pedang di hadapannya, atau ber- 
dcmo, karena hal itu justm menimbulkan berbagai fitnah, mcncip- 
takan kcmsuhan, dan mcnghilangkan wibawa penguasa di mata 
rakyat. Bahkan, terkadang hal itu bisa mengakibatkan pcmberon- 
takan terhadapnya yang pada gilirannya akan menghancurkan 
negeri, dan rcsiko-resiko besar lainnya yang tidak tersembunyi lagi.” 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu an-Nuhas.^^^ 

Imam Ahmad mengatakan, “Penguasa tidak boleh ditcntang, 
karena senjatanya selalu terhunus.”^^® 

Cara Memprotes Penguasa 

Jika Anda bertanya tentang metode syar’i dalam memprotes 


Al-Adab asy-Syar'iyyah, Ibnu Mullih (1/195) 

Badai'as-Suluk fi Thabai' al-Muluk (11/45) 

Tanbih al-Ghqfilin (hal. 46), Mathabi' an-Nu'aimi. Masalah ini akan 
dikemukakan nanti, insya Allah. 

Al-Adab asy-Syar'iyah (l/\9T) 
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para penguasa, maka hal ini diterangkan secara panjang lebar 
dalam kitab hadits dan kitab para ulama lainnya. 

Sebagai pendahuluan jawaban dari pertanyaan ini, saya akan 
memulai dengan dua kutipan, kemudian mengemukakan dalil- 
dalil atas apa yang saya kemukakan. Dan, Allah-lah yang memberi 
tautik kepada kita. 

Kutipan pertama: 

Ibnu Muflih dalam al-Adab asy-Syar^i^ah mcngatakan, 
“Seseorang tidak bolch mcngingkari atau memprotes penguasa ke- 
cuali dcngan tujuan untuk menasihatinya dan menakut-nakutinya, 
atau mempcringatkan dari akibat buruk yang bakal ditcrimanya di 
dunia dan akhirat. Karcna ini hukumnya wajib. Selain itu, hukum- 
nya haram. Demikian yang dikatakan al-Qadhi dan sclainnya.” 

Maksudnya, ia tidak takut terhadapnya dcngan membcrikan 
pcringatan tcrscbut. Jika takut, kcwajiban tcrscbut gugur darinya, 
dan hukumnya sama scperti yang lainnya. 

Ibnu al-Jauzi bcrkata, “Amar ma’ruf nahi munkar yang 
dibolehkan terhadap penguasa iaiah membcritahukan dan mcna- 
sihati. Adapun dcngan mcngucapkan kata-kata pedas seperti, “Hai 
orang zhalim!” atau “Hai orang yang tidak takut pada Allahl”, ka- 
rena kata-kata terscbut dapat menimbulkan fitnah yang bahaya- 
nya akan menimpa orang lain, maka hal itu tidak boleh. Namun, 
jika ia tidak khawatir kecuali risikonya akan mcnimpa dirinya scn- 
diri, maka ini bolch, menurut mayoritas ulama. 

Menurut saya, hal itu tctap dilarang.”^^^ 

Kutipan Kedua: 

Ibnu an-Nahhas dalam Tanbih al-Ghajilin min A’mal al- 
Jahilin wa Tahdzir al-Salikin min Af’al al-Halikin, mcngatakan,^‘“ 


Al-Adab asy-Syar'iyah {V\95-\97) 
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“Berbicara kepada penguasa sebaiknya dilakukan dengan empat 
mata saja, bukan di hadapan banyak orang. Berilah nasihat secara 
diam-diam tanpa kehadiran orang ketiga.” 

Sikap Salatus Shalih dalam menghadapi kemunkaran yang di- 
lakukan penguasa adalah pertengahan antara dua golongan, yaitu: 

Pertama, salah satunya adalah Khawarij dan Mu’tazilah yang 
memandang boleh memberontak terhadap penguasa bila melaku- 
kan kemunkaran. 

Kedua, Ratidhah yang menganggap pemimpin mereka seba- 
gai orang suci, sampai-sampai mengantarkan mereka pada ting- 
katan ‘ishmah (terbebas dari dosa). 

Masing-masing dari dua golongan ini menyimpang dari kebe- 
naran, jauh dari al-Quran dan as-Sunnah yang sedemikian jelas. 

Namun, Allah ^ memberi taufik kepada Ahlus Sunnah wal 
Jamaah—^Ahli Hadits—kepada pertunjuk dan kebenaran, sehing- 
ga mereka memandang wajib mengingkari kemunkaran, tapi tetap 
dengan ketentuan-ketentuan syariat yang diterangkan as-Sunnah 
dan dianut Salafus Shalih. 

Salah satu hal yang sangat penting dan besar nilainya ialah me- 
nasihati penguasa secara diam-diam berkenaan dengan kemunkar- 
an yang dilakukannya. Hal ini tidak dilakukan secara terbuka di atas 
mimbar dan di depan forum. Sebab, biasanya, cara seperti ini jus- 
tru akan menimbulkan gejolak publik dan menyulut api kerusuhan. 

Itu bukanlah tradisi Ahlus Sunnah wal Jamaah. Tetapi cara 
dan metode yang mereka tempuh adalah menyatukan hati rakyat 
agar bersimpati kepada penguasa, berusaha menciptakan hubung- 
an yang harmonis antara rakyat dan penguasa, menyuruh mereka 
bersabar dalam menghadapi apa yang dilakukan penguasa berupa 


Tanbih al-Gha/ilin min A'mal al-Jahilin wa Tahckir as-Salikin min Afal al- 
Halikin (hal. 65) 
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lebih mementingkan harta atau menzhalimi rakyat. Kendati demi- 
kian, mereka terus menasihati penguasa secara diam-diam, dan 
memperingatkan dari berbagai kemunkaran secara umum di ha- 
dapan khalayak tanpa menyebut pelaku tertentu. Contohnya, 
memperingatkan dari zina, riba, kezhaliman, dan semisalnya seca- 
ra umum. 

Al-’Allamah Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 
“Bukan termasuk manhaj Salatus Shalih mengumumkan dan me- 
nyiarkan aib penguasa di atas mimbar dan fomm terbuka, karena 
hal itu bisa menimbulkan anarkisme, tidak mendengar dan patuh 
dalam perkara yang baik, serta membawa kepada pembicaraan 
yang memgikan dan tidak berguna.” 

Tetapi cara yang dianut oleh Salafus Shalih ialah memberi 
nasihat mengenai persoalan yang mcngganggu hubungan rakyat 
dengan penguasa, menulis surat kepadanya, atau menjadikan 
ulama sebagai mediator yang bisa bcrtemu langsung dengan pc- 
nguasa hingga ia bisa diarahkan kepada kebajikan. 

Mengingkari kemunkaran dilakukan dengan tanpa menyebut 
siapa pelakunya. la mencegah zina, minum khamer, praktik riba, 
dan sebagainya tanpa hams mcnyebut siapa yang melakukannya. 
la cukup mencegah dan mengecam tindak kemaksiat tersebut 
secara umum tanpa menyebutkan bahwa fulan yang melakukan- 
nya, baik ia penguasa maupun bukan. 

Ketika teijadi fitnah di zaman pcmerintahan khalitah Utsman 
bin Affan 4i&, beberapa orang berkata kepada Usamah bin Zaid, 
“Kenapa engkau tidak memprotes Utsman?” 

Usamah menjawab, “Apakah aku hams memprotesnya di 
depan umum?! Tapi aku akan memprotesnya secara empat mata, 
dan aku tidak mau membuka pintu fitnah di hadapan khalayak.” 

Ketika mereka telah membuka kebumkan di zaman Utsman 
bin Affan, dan mercka mengecam khalifah secara tcrbuka, maka 
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teijadilah fitnah, peperangan, dan kerusakan yang pengaruhnya 
masih terasa sampai sekarang ini. Sampai akhimya tcijadi pepe- 
rangan antara Ali bin Abi Thalib dengan Mu’awiyah, Utsman dan 
Ali dibunuh karenanya, scrta banyak dari sahabat dan selainnya 
yang tcrbunuh akibat dari pengingkaran dan pcmbcberan aib se- 
cara terang-terangan. Sampai-sampai orang yang dibenci adalah 
pcnguasa, dan bahkan mereka membunuhnya—Kita memohon kc- 
pada Allah semoga diselamatkan dari bcncana ini.”^"^^ 

Itulah yang dikemukakan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz 
yang bersumbcr dari pemyataan para ulama dakwah tcrkemuka 
dalam kitab-kitab mereka. Dan, pada hakikatnya, hal itu bcrsum- 
ber dari sikap Salafus Shalih dari kalangan sahabat, tabi’in, dan 
para ulama yang meniti jalan mcreka. 

Inilah yang dikemukakan oleh para ulama dakwah: Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh, Syaikh Muhammad bin 
Abdul Lathif Alu asy-Syaikh, Syaikh Sa’d bin Atiq, Syaikh Umar 
bin Sulaim, dan Syaikh AbduUah al-Anqari, ketika sebagian ka- 
langan yang mengaku-ngaku sebagai tokoh agama dan dakwah 
mcngccam prinsip ini dan mengobarkan berbuat syubhat setan se- 
putar masalah ini. Para ulama tersebut mengatakan: 

“Adapun terhadap kemaksiatan dan penyimpangan yang di- 
lakukan penguasa yang tidak sampai menjadikan mereka keluar 
dari Islam, maka yang diwajibkan ialah memberikan nasihat kepa- 
da mcreka dengan lembut scsuai tuntunan syariat Islam, dan tidak 
mcngecam mereka di depan publik atau di fomm umum seba- 
gaimana yang dicontohkan Salafus Shalih. 

Meyakini bahwa itu (yakni mengccam mereka di depan pub- 
lik atau di fomm umum) tcrmasuk mengingkari kemunkaran yang 
wajib dilakukan manusia, maka ini adalah kcsaiahan yang fatal. 


Dari fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz, dicetak di akhir risalah Huquq ar-Ra'i 
wa ar-Ra'yyah, tulisan Ibnu Utsaimin (hal. 27-28). 
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dan kebodohan yang nyata. Pelakunya tidak memperhitungkan 
akibat yang akan ditimbulkan berupa kerugian yang sangat besar 
dalam urusan agama dan dunia, sebagaimana hal itu diketahui 
oleh mereka yang hatinya telah diberi cahaya oleh Allah dan me- 
ngetahui metode yang ditempuh Salatus Shalih dan para ulama. 


Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab —dalam 
risalahnya yang akan kami kemukakan di sini karena sedemikian 
besar taidahnya—mengatakan: 




Dari Muhammad bin Abdul Wahhab kepada segenap 
saudara-saudara yang membaca tulisan ini: 

Salamullah ‘alaikum warahmatullah wabarakatuh 


Kalian tentu menghadapi beberapa masalah yang juga pemah 
kami hadapi sebelumnya. Kami menasihati saudara-sudara kami, 
jika sesuatu dari hal itu teijadi, hingga mereka memahaminya. Ka- 
renanya, ada sebagian ulama mengingkari kemunkaran, dan ia 
melakukan yang benar, tetapi ia keliru karena terlalu keras dalam 
menyuruh kepada sesuatu yang menimbulkan perpecahan di anta- 
ra sesama Muslim yang bersaudara. Padahal Allah ^ bertirman: 


*yi (^>~ ^l IjSjI (jL^\ 
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“Hai orang-orang ^/ang beriman, bertakwalah kepada Allah se- 
benar-benar takwa kepada-N^/a; dan janganlah sekali-kali ka- 
mu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan ber- 
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peganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan ja- 
nganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dulu (masa jahili\;ah) bermusuh-mu- 
suhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 
kamu karena nikmat Allah, orang-orang i;ang bersaudara; dan 
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menye- 
lamatkan kamu dari padani)a. Demikianlah Allah menerang- 
kan ayat-ayat/Vya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. ” 
{Ali Imran: 102-103) 

Nabi ^ juga bersabda; 






°jfj illji A. IjT°jl 2i\ jl 
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“Sesungguhni;a Allah ^ meridhai kalian tiga hal: kalian ber- 
ibadah /cepada-Nya dan tidak mempesekutukan-N\;a dengan 
sesuatu pun, kalian semuan\;a berpegang teguh pada tali Allah 
dan tidak bercerai-berai, serta kalian memberi nasihat kepada 
orang \;ang diberi kekuasaan oleh Allah untuk mengatur urus- 
an kalian. 


Menurutpara ulama, orang yang menyuruh kebajikan dan me- 
larang kemunkaran itu memerlukan tiga hal: Pertama, ia mengeta- 
hui apa yang diperintahkan dan yang dilarangnya. Kedua, ia ber- 
laku lemah-lembut terhadap apa yang ia perintahkan dan yang ia 
larang. Ketiga, bersabar terhadap gangguan yang harus ia hadapi. 


Kalian harus punya keinginan yang tinggi untuk memahami 
hal tersebut sekaligus mengamalkannya. Berbagai kesalahan ini 
hanyalah terjadi pada tokoh agama karena jarang mengamalkan 
hal ini, atau kurang pemahamannya. 


Diriwayatkan Muslim dalam Shahih-nya (III/1340), dan Imam Ahmad dalam al- 
Musnad (11/367), dari Abu Hurairah. Redaksi hadits ini riwayat Imam Ahmad. 
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Demikian pula, ulama menyebuikan bahwa bila pengingkar- 
an terhadap kemunkaran tersebut justm menimbulkan petpecah- 
an, maka tidak boleh mengingkarinya. 

Bertakwalah pada AUah dalam melakukan apa yang telah 
saya sebutkan dan bertafaqquh mengenai hal itu. Sebab, jika kalian 
mengabaikannya, maka pengingkaran kalian hanya akan menim- 
bulkan mudharat pada agama. Padahal setiap Muslim hanyalah 
berusaha memperbaiki agama dan dunianya. 

Saya merasa perlu menulis surat terbuka ini. Memang benar 
bahwa para tokoh agama berkewajiban mengingkari kemunkaran, 
tapi kctika mereka bcrkata-kata dengan kasar, maka ini justm ber- 
dampak perpccahan di kalangan tokoh agama, yang pada giliran- 
nya akan memgikan kemasalahatan agama dan dunia itu sendiri. 

Surat tcrbuka ini hanya singkat, tetapi memiliki makna yang 
cukup pahjang. Karena itu, pediatikanlah dan pahamilah dcngan 
benar, scrta amalkanlah. Jika kalian melakukannya, maka ini bcr- 
arti pembelaan terhadap agama, dan semua umsan akan menjadi 
lums, insya Allah. 

Kesimpulannya, jika kemunkaran itu datangnya dari pengua- 
sa atau selainnya, maka ia hams diberi nasihat dcngan lemah- 
lembut, sembunyi-scmbunyi, tanpa dilihat seorang pun. Dcngan 
cara ini diharapkan ia mau mencrima dan mcnyadari kesalahan- 
nya. Tctapi jika tidak berhasil, boleh menggunakan jasa orang lain 
yang dapat dipcrcaya mcnyimpan rahasia dan diyakini berhasil 
dengan efektif. Namun jika semua cara seperti itu tetap gagal, maka 
boleh mcngingkarinya secara terbuka. Kccuali bila tcrhadap pe- 
nguasa, ia sudah mcnasihatinya tapi tctap menolak, sudah mema- 
kai jasa orang lain tapi tctap menolak juga, maka pcikara-pcrkara 
tcrscbut bisa dibebcrkan kepada kita secaia sembunyi-scmbunyi. 

Surat ditujukan untuk semua penduduk ncgcri. Mcreka boleh 
mcnyalinnya dan menjadikannya sebagai pcdoman. Mereka juga 
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mengirimkannya ke berbagai lapisan masyarakat, baik yang jauh 
maupun yang dekat. Wallahu a’lam”^^ 

Apa yang diterangkan para ulama tersebut, yaitu bahwa mem- 
berikan nasihat kepada penguasa itu hanyalah dilakukan secara 
diam-diam, hal ini telah disebutkan oleh hadits Nabi dan diperkuat 
oleh atsar Salatus Shalih. Berikut ini adalah dalil yang menunjuk- 
kan hal itu: 


• Imam Ahmad berkata: Abu al-Mughirah menuturkan kepada 
kami, Shatwan menuturkan kepada kami, Syuraih bin Ubaid al- 
Hadhrami dan selainnya menuturkan kepadaku, ia berkata, lyadh 
bin "Ghanm^^ mencambuk pemimpin Dara (sebuah negeri) ketika 
negeri tersebut ditaklukkan, maka Hisyam bin Hukaim berkata-kata 
kasar terhadapnya hingga membuat lyadh marah. Setelah lewat be- 
berapa hari, kemudian Hisyam bin Hukaim menemui lyadh untuk 
meminta maaf kepadanya. Lalu, Hisyam berkata ke-padanya, “Ti- 
dakkah engkau pemah mendengar Nabi ^ bersabda: 



^ \j1JLp ^uJl JUil ^ 0l 


“Orang t;ang paling keras siksanj^a ialah orang \;ang sangat 
kejam menghukum orang lain ketika di dunia?” 


lyadh bin Ghanm berkata, “Wahai Hisyam bin Hukaim, kami 
sudah mendengar apa yang telah engkau dengar, dan kami juga 
sudah melihat apa yang engkau lihat. Namun, apakah engkau men- 
dengar Rasulullah ^ bersabda: 


«d ja\j OUaJLJ 01 ol j\ ^ 

o ^ ^ ^ ^ ^ .$0 ^ ^ A-" 

d ‘U.P (_$j}\ c^il "yij cJlU3 Asj. Ots cAj 




Dikutip dari Nashihah Muhimmah fi Tsalats Qadhaya (hal. 49-53) 

Al-Mughni fi Dhabth Asma' ar-RiJal wa Ma'rifah Kunya ar-Ruwwah wa 
Algabihim wa Ansabihim, Muhammad Thahir al-Hindi 
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‘Barangsiapa yang ingin memberikan nasihat kepada pengua- 
sa, janganlah ia melakukannya secara terang-terangan. Tetapi 
gandenglah tanganniia untuk diajak bicara empat mata. Jika ia 
mau menerimani/a, itulah yang memang diharapkan. Tetapi 
jika ia tidak mau menerimani;a, maka sesungguhn^a ia telah 
melaksanakan kewajiban terhadapni^a. ’ 

Sesungguhnya engkau, wahai Hisyam, sangat lancang terha- 
dap penguasa Allah. Apakah engkau tidak khawatir jika sampai 
penguasa membunuhmu, lalu kamu disebut sebagai kurban pem- 
bunuhan penguasa Allah?” 

lyadh bin Ghanm adalah Ibnu Zuhair bin Abu Syaddad, Abu 
Sa’id aI-Fihri, seorang sahabat besar, dan ia termasuk peserta Baiat 
Ridhwan. la wafat pada tahun 20 H. di Syam. 

Hisyam bin Hukaim adalah Ibnu Hizam bin Khuwailid, al- 
Qarsyi al-Asadi, seorang sahabat besar. la wafat pada awal masa 
pemerintahan Mu’awiyah. 

Sedangkan Syuraih bin Ubaid al-Hadhrami al-Himshi adalah 
seorang tabi’i tsigah (yang terpercaya). 

AI-Haitsami berkata,^'^^ “Menurut saya, dalam ash-Shahih ter- 
dapat penggalan hadits tersebut dari hadits Hisyam saja. Hadits ini 
diriwayatkan Ahmad, dan para perawinya tsigah. Hanya saja saya 
tidak pemah menjumpai Syuraih mendengar secara langsung dari 
lyadh dan Hisyam, meskipun ia seorang tabi’i.” 

Saya katakan: Syuraih mendengar hadits ini dari Jubair bin 
Nufair, dari lyadh dan Hisyam. Karena hadits ini diriwayatkan Ibnu 
Abi Ashim dalam as-Sunnah,^'^ dari jalur Muhammad bin Isma’il 
bin lyasy, dari ayahnya, dan Zhamzham bin Zara’ah al-Himshi, 


Majma' az-Zawa 'id (V/229) 
As-Sunnah (11/522) 
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dari Syuraih bin Ubaid. la berkata, Jubair bin Nufair berkata, lyadh 
bin Ghanm berkatakepada Hisyam bin Hukaim... 

Muhammad bin Isma’il adalah perawi yang dhaif. 

Hadits ini juga diriwayatkan Abu Nu’aim dalam Ma’rifah ash- 
Shahabah,^"*^ dari jalur Abdul Wahhab bin adh-Dhahak, dari Isma’il 
bin lyasy.... 

Abdul Wahhab adalah matruk (tidak ditulis haditsnya). 

Abu Nu’aim mengomentarinya, “Hadits ini diriwayatkan Baqi- 
yah, dari Shafwan bin Amr, dari Syuraih, dari Jubair.” 

Bagiyyah menegaskan dengan tahdits (yakni meriwayatkan 
hadits dengan pemyataan “menceritakan kepada kami”) dalam ri- 
wayat Ibnu Abi Ashim. 

Abu Nu’aim juga menyebutkan dua Mutabi’ yang menguatkan 
Syuraih dalam hadits ini, dengan pemyataannya, “Hadits ini diri- 
wayatkan az-Zubaidi, dari aI-Fudhail bin Padhalah, dari Ibnu Ayidz, 
dari Jubair bin Nufair. Diriwayatkan juga oleh az-Zuhri, dari Urwah 
bin az-Zubair, dari lyadh bin Ghanm. 

Adapun mutaba’ah yang pertama, maka ini diriwayatkan al- 
Hakim dalam aJ-Mustadrak,^'^ dari jalur Amr bin Ishaq bin Ibrahim 
bin al-AIa’ bin Zuraiq al-Himshi: Ayahku berkata kepadaku, Amr 
bin al Harits menuturkan kepada kami, dari AbduIIah bin Salim, 
dari az-Zubaidi, al-Pudhail^'^® bin Pudhalah menuturkan kepada ka- 
mi, berasal dari riwayat Ibnu Ayidz,^“ dari Jubair bin Nufair bahwa 
lyadh bin Ghanm... 


Ma'rifah ash-Shahabat (II/ b, 161/ a) 

Al-Mustadrak (111/290). Darinya al-Baihaqi meriwayatkan dalam as-Sunan al- 
Kubra{ym\fA). 

Dalam al-Mustadrak disebutkan al-FadhI. Nama yang benar terdapat dalam 
kitab-kitab tentang para perawi. Lihat, Tahdzib al-Kamal (XXIII/304). 

Dalam al-Mustadrak disebut ‘A'idz, dan yang benar ialah sebagaimana telah 
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Diriwayatkan ath-Thabarani dalam al-Kabir,^^^ ia berkata, Amr 
bin Ishak bin Zuraiq al-Himshi menuturkan kepada kami, ayahku 
menuturkan kepadaku, Ammarah bin Watsimah al-Mishri dan 
Abdurrahman bin Mu’awiyah al-’Atbi menuturkan kepada kami, 
keduanya berkata, Ishak tin Zibriq al-Himshi menuturkan kepada 
kami, Amrbin al-Harits menuturkan kepadakami.... 

Al-Haitsami berkata dalam Majma’ az-Zawa’id,^^^ “Para pera- 
winya tsiqah, dan sanadnya bersambung.” 

Saya katakan: Ishaq bin Ibrahim bin al-Ala’, kata Abu Hatim, 
“adalah seorang syaikh yang tidak mengapa dengannya (la ba’sa 
bib), tapi orang-orang hasad kepadanya. Aku mendengar Yahya 
bin Ma’in memujinya.” 

Disebutkan dalam Tarikh Ibnu Asakir—sebagaimana disebut- 
kan Tahdzib-nya karya Ibnu Badran^®^—bahwa an-Nasa’i menga- 
takan, “Ishak bukan seorang perawi yang tsiqah, jika ia meriwa- 
yatkan dari Amr bin al-Harits.” 

Dan, jalur sanad ini berasal dari riwayatnya, dari Amr bin al- 
Harits. 

Mengenai keadaan Ishak, al-Hafizh Ibnu Hajar pM beri^ata, “la 
adalah perawi yang jujur tapi sering ragu. Sementara Muhammad 
bin Auf menuduhnya sebagai perawi yang suka berbohong.” 

Karena itu, ketika hadits ini dinilai shahih oleh al-Hakim, ma- 
ka adz-Dzahabi memberikan komentar, “Ibnu Zibriq adalah seorang 
perawi yang lemah.” 


kami tetapkan (Ayidz), yaitu Abdurrahman bin Ayidz al-Azdi ats-Tsamali. 
Konon, ia berstatus sebagai sahabat. Lihat, Tahdzib al-Kamal (XVIII/198). 
Al-Kabir (VII/367) 

Majma'az-Zawa'id (W 1230) 

At-Tahdzib (11/407) 
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Adapun gurunya, Amr bin al-Harits, maka ia disebutkan Ibnu 
Hibban dalam Tsiqat-nya, dan mengatakan,^^ ‘ia adalah perawi 
yang lurus haditsnya.” 

Adz-Dzahabi menyebutkannya dalam a/-Mizan,^^^ dan me- 
ngatakan, ‘ishak bin Ibrahim bin 2ibriq meriwayatkan sendirian 
darinya, sedangkah budak perempuannya yang bemama ‘Ulwah 
maka ia tidak diketahui keadilannya....” 

Jalur ini memiliki sanad lain, disebutkan Ibnu Abi Ashim da- 
lam asSunnah^^ dan dalam al-Ahad wa al-Matsani:^^^ Muhammad 
bin Auf menuturkan kepada kami, Abdul Humaid bin Ibrahim me- 
nuturkan kepada kami, dari AbduIIah bin Salim, dari az-Zubaidi, 
dari al-Fudhail bin Padhalah, berasal dari riwayat Ibnu Ayidz, dari 
Jubair bin Nufair, dari lyadh bin Ghanm, ia berkata kepada 
Hisyam bin Hukaim.... 

Semua perawinya tsiqah, kecuali Abdul Humaid bin Ibrahim 
—yaitu al-Hadhrami. 

Tentang keadaan Abdul Humaid bin Ibrahim, al-Haflzh Ibnu 
Hajar mengatakan, “la seorang perawi yang jujur. Namun, setelah 
buku-bukunya lenyap, hapalannya menjadi buruk.” 

j __ 

Adapun mutaba’ah kedua yang diisyaratkan oleh Abu Nu’aim, 
maka ia menyebutkan sanadnya sendiri. la mengatakan: Al-Hasan 
bin ‘AUan menuturkan kepada kami, al-Husain bin Abu al-Ahwash 
menuturkan kepada kami, Muhammad bin Ishak al-Balkhi menu- 
turkan kepada kami, Ibnu al-Mubarak menuturkan kepada kami, 
Yunus menutuikan kepada kami, dari az-Zuhri, dari Urwah bin az- 
Zubair, dari lyadh bin Ghanm, bahwa ia melihat seorang rakyat 


Ats-Tsu]at(yin/4S0) 
Al-Mizan (III/351) 
As-Sunnah (11/522) 
'” Al-Matsaniiim54) 
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jelata sedang dijemur di bawah terik matahari di alTlazirah, maka 
ia berkata kepada pemimpin mereka: Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda, “Sesungguhnya Allah akan meni^iksa orang-orang yang 
pemah menpiksa orang lain di dunia." Hadits ini juga diriwayatican 
al-Laits bin Sa’d dari Yunus. 

Saya katakan: Al-Husain bin Abu al-Ahwash ialah al-Husain 
bin Amr bin Abu al-Ahwash. 

AI-Khathib memuat biograhnya dalam Tarikh Baghdad,^^ 
dan ia menilainya sebagai perawi yang tsigah. 

Muhammad bin Ishak ialah Ibnu Harb aI-Lu’lu’i al-Balkhi, 
salah seorang penghatal hadits {aI-Hafizh). Namun, Shalih bin 
Muhammad Jazarah menUainya sebagai pendusta. Demikian yang 
dikutip dari Mizan al-Ttidal}^ 

Namun, yang dikenal bahwa hadits ini berasal dari Musnad 
Hisyam bin Hukaim bin Hizam, bukan dari Musnad lyadh bin 
Ghanm. Barangkali ini berasal dari riwayat al-Balkhi. Karena 
Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya —^Kitab al-Birr wa ash- 
Shilah wa al-Adab (Kitab Kebajikan, Silaturahim dan Adab)—dari 
jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Hisyam bin Hukaim 
bin Hizam, ia mcngatakan, saat berada di Syam, ia mendapati be- 
bcrapa orang scdang dihukum di bawah tcrik matahari, dan kepa- 
la mereka dituangi minyak. la bertanya, “Apakah ini?” Dijawab, 
“Mereka sedang disiksa karena urusan pajak.” la bcrkata, “Aku 
mendengar Nabi ^ bcrsabda, ‘Sesungguhnya Allah akan menyik- 
sa orang-orang yang pemah menyiksa orang lain di dunia. 

Muslim juga meriwayatkannya dari jalur Yunus, dari az-Zuhri, 
dari Urwah bin az-Zubair bahwa Hisyam bin Hukaim mendapati 
seseorang—kctika scdang berada di Himsh—^tengah menghukum 

TarikkBagkdad(VlW81) 

Mizan al-Ttidal (III/475) 
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beberapa orang dari rakyat jelata di bawah terik matahari karena 
tidak membayar pajak. Maka, ia bertanya, “Apakah ini? Sesung- 
guhnya aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, ‘Sesungguhn\;a 
Allah akan meni^iksa orang-orang yang pernah meni^iksa manusia 
didunia'.” 

Ini adalah mutaba’ah yang kuat. Itulah sebabnya, ketika me- 
nyebutkan hadits lyadh bin Ghanm dari Syuraih bin Ubaid yang 
diriwayatkan Imam Ahmad, al-Haitsami^^° mengatakan, “Saya ka- 
takan, dalam ash-Shahih disebutkan penggalan darinya dari hadits 
Hisyam saja.” 

Berdasarkan hal ini, maka hadits ini shahih dengan jalur sa- 
nad ini, dan bukan sekadar hadits hasan, seperti dikatakan sebagi- 
an ulama ahli hadits, apalagi mendhaitkannya. 

Di antara yang menilai hadits ini shahih, ialah Syaikh al- 
Albani dalam Zhilal al-Jannah fi Takhrij as-Sunnah.^^^ 

Hadits ini adalah dasar tentang memberikan nasihat kepada 
penguasa secara diam-diam. Jika seseorang telah memberikan na- 
sihat kepada penguasa dengan cara seperti ini, maka ia telah ter- 
bebas dari tanggung jawab. 

As-Sanadi dalam hasyiyah (catatan pinggirjnya terhadap 
Musnad Imam Ahmad,^^^ mengatakan, “Sabdanya, ‘Barangsiapa 
yang ingin menasihati seorang penguasa,' maksudnya menasihati 
seorang penguasa itu sepatutnya dilakukan secara diam-diam, bu- 
kan di muka umum.” 

Kisah yang berlangsung di antara dua orang sahabat besar, 
Hisyam bin Hukaim bin Hizam dan lyadh bin Ghanm, berisi ban- 
tahan yang telak terhadap kalangan yang menjadikan pengingkar- 


Majma'al-Zawa'id{W/229) 

Zhilal al-Jamatfi TakhriJ as-Sumat (11/521 -522) 
Al-Musnad (XXIV/50), cet. Mu'assasah ar-Risalah. 
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an yang dilakukan Hisyam bin Hukaim secara terang-terangan ter- 
hadap penguasa, atau pengingkaran yang dilakukan para sahabat 
lainnya sebagai dalil mereka. Sebab lyadh bin Ghanm menging- 
kari dalil mereka, dan ia menyebutkan nash qath’i yang memutus- 
kan perselisihan yang nyata sebagai dalil, yaitu sabda beliau, “Ba- 
rangsiapa i^ang hendak menasihati orang yang punya kekuasaan, 
janganlah ia menyatakanni^a secara terang-terangan.” Hisyam bin 
Hukaim tunduk dan menerima hadits ini, yang merupakan dalil 
paling jelas dalam masalah ini. 

Hujjah itu terletak pada hadits RasuluIIah bukan pada 
ucapan atau tindakan siapa pun. 

Allah bertirman: “Sesungguhnya jawaban kaum Mukminin, 
bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Ni;a agar beliau 
menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan. ‘Kami 
mendengar, dan kami patuh. ’ Dan mereka itulah orang-orang i^ang 
beruntung. Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Ni)a, maka me- 
reka adalah orang-orang ^ang mendapat kemenangan.” (An-Nur: 
51-52) 

Dia ^ bertirman: 


Oj^ 0l lij '^j 

14^ (J-t^ «J-ai jj ,jaj ^ 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yangMukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan i;ang Mukmin, apabila Allah dan rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pi- 
lihan (i/ang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa men- 
durhakai Allah dan Rasul-N\,)a maka sungguhlah dia telah se- 
sat, dengan kesesatan i)ang n\)ata.” (Al-Ahzab: 36) 


Dia ^ berfirman: “Apabila dikatakan kepada mereka: “Mari- 
lah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan 
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kepada hukum Rasul,” niscaya kamu lihat orang-orang munafik 
menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) 
kamu. Maka bagaimanakah ha/nya apabila mereka (orang-orang 
munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan 
mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil ber- 
sumpah: “Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain 
peni>elesaian yang baik dan perdamaian yang sempuma". Mereka 
itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan beri- 
lah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan 
i>ang berbekas pada jiwa mereka. Dan kami tidak mengutus sese- 
orang rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. Sesung- 
guhnya jika mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, 
lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Pe- 
nerima Taubat lagi Maha Penyayang. Maka demi Rabbmu, mere- 
ka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan ka- 
mu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terha- 
dap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhni>a.” (An-Nisa: 61-65} 

Jadi, apa yang dikatakan dan dilakukan Salafus Shalih dalam 
masalah ini adalah mengacu pada hadits agung tersebut, sebagai- 
mana Anda akan melihat kutipan dari sebagian mereka pada baris- 
baris di bawah ini. 

Asy-Syaukani mengatakan, “Siapayang mengetahui ke- 
salahan seorang imam dalam suatu masalah, hendaklah ia membe- 
rikan nasihat kepadanya, dan tidak membeberkan kesalahannya 
di depan publik. 

Bahkan, sebagaimana disebutkan dalam hadits, ia menggan- 


As-Sail al-Jarrar (IV/556) 
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deng tangannya dan berbicara empat mata. la berusaha memberi- 
kan nasihat kepadanya, dan tidak merendahkan penguasa Allah. 

Sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya, bahwa tidak 
boleh memberontak terhadap penguasa, sekalipun mereka berlaku 
zhalim, sepanjang mereka masih menunaikan shalat, dan mereka 
tidak melakukan kekufuran yang terang-terangan. 

Hadits-hadits yang semakna dengan ini mencapai derajat 
mutawatir. 


Tetapi makmum (rakyat) wajib mematuhi imam dalam ketaat- 
an kepada Allah, dan tidak mematuhinya dalam kemaksiatan ke- 
pada Allah. Sebab, tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam ke- 
maksiatan kepada Khaliq (Sang Pencipta). 

• Diriwayatkan al-Bukhari dalam Shahih-nya,^^ Kitab al-Iman 
dan Kitab az-Zakah, dan Muslim dalam Shahih-nya,^^ Kitab al- 
Imam dan Kitab az-Zakah, dari Sa’d bin Abu Waqqash, ia berkata: 


Aisl :Jli Jj-^j 

t *' r, * »1:^ ^ , oj o ^ f -■ 

tAjjjU^ 4i!\ a9 ^ g . : »t.P\ jAj j»J J\>-J 

jl :Jli aIj^ j^I assI j iiJU iJ IasjI Jj-^j Ij icjJLis 

‘J\ ‘OJ, 


J jL)l ^ Ol 


“Rasulullah ^ memberi bagian kepada sekelompok orang— 
ketika itu aku duduk di tengah-tengah mereka. Namun, beliau 
meninggalkan seorang di antara mereka yang tidak beliau beri, 
padahal ia adalah orangyang paling aku kagumi. Aku pun ber- 


Shahih al-Bukhari Ma'a Pathi al-Bari (1/79, dan 111/340) 
Syarah Muslim, an-Nawawi (VII/148) 
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diri menghampiri Rasulullah dan aku berbisik kepada beliau, 
‘Wahai Rasulullah, ada apa dengan si fulan? Demi Allah, 
sungguh aku melihatnya sebagai orang Mukmin?’ Beliau me- 
nimpali, ‘Afau seorangMuslim?’... Dalam hadits itu, Nabi ber- 
sabda, ‘Sesungguhni^a aku benar-benar memberi seseorang 
sedangkan selainni^a lebih aku cintai daripadan\;a, karena kha- 
watir wajahnpa dijerumuskan dalam neraka.’” 

An-Nawawi berkata, “Hadits ini berisikan etika terhadap 
orang yang dianggap lebih tua. Untuk memperingatkan, meng- 
ingatkan dan sebagainya, sebisa mungkin dilakukan secara dicim- 
diam, bukan secara terang-terangan, karena hal itu bisa menimbul- 
kan kerugian.”^®^ 

• Diriwayatkan at-Tirmidzi dalam Sunan-nya,^^’ Abwab al- 
Fitan (Bab-bab Pitnah), ia berkata: Bundar menuturkan kepada 
kami, Abu Dawud menuturkan kepada kami, Humaid Mahran me- 
nuturkan kepada kami, dari Sa’d bin Aus, dari Ziyad bin Kusaib al- 
Adawi, ia berkata, “Aku bersama Abu Bakrah berada di bawah 
mimbar Ibnu Amir—ketika ia sedang berpidato dengan mengena- 
kan pakaian yang tipis—maka Abu Bilal^^® berkata, “Lihat pemim- 
pin kita memakai pakaian orang-orang fasik.” 

Abu Bakrah pun menegumya, “Diamlah. Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, “Barangsiapa menghina penguasa Allah di 
bumi, niscapa Allah akan menghinakannya.” At-Tirmidzi berkata, 
“Hasan gharib.” 

Hadits ini diriwayatkan Ahmad dalam al-Musnad^^^ dari jalur 
sanad yang sama tanpa menyebutkan kisahnya, dan redaksinya: 


Syarah Muslim, an-Nawawi (VII/149) 

Sunan at-Tirmidzi (2225) 

la adalah Mirdas bin Udayyah, salah seorang tokoh Khawarij, sebagaimana di- 
katakan al-Mazi dalam catatan kaki kitabnya, Tahdiib al-Kamal (VII/399). 
MusnadAhmad(y/42) 
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Olil ^ j ^jj 4i)\ Ajt cLioJi 4i)! OUai**' ^ ^y» 

^JJ 4))i Ajlil cljojl ^ 4i)l OUaL*' 


“Barangsiapa memuliakan penguasaAllah di dunia, makaAllah 
memuliakanni/a pada Hari Kiamat. Barangsiapa menghina pe- 
nguasa Allah di dunia, maka Allah menghinakann^a pada 
Hari Kiamat.” 


Al-Haitscimi dalam aI-Majma\^^° berkata, “Hadits ini di- 
riwayatkan Ahmad dan ath-Thabarani dengan ringkas, dan me- 
nambahkan di awalnya, 'Imam adalah naungan Allah di muka bu- 
mi. ’ Para perawi Ahmad adalah para perawi yang tsiqah.” 

Saya katakan: Menumt al-Hafizh Ibnu Hajar, Kusaib al-Adawi 
adalah seorang perawi yang bisa diterima haditsnya.” 

la di-mutaba’ah oleh Abdurrahman bin Abu Bakrah, sebagai- 
mana diriwayatkan Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah.^^^ Dalam 
sanadnya terdapat Ibnu Luhai’ah dan perawi lain yang tidak di- 
ketahui identitasnya. 

Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh al-AIbani dalam as- 
Silsilah ash-Shahihah.^^^ 


Syaikh Shalih bin Utsaimin dalam Magashid al-Islam,^^^ 
ketika menetapkan bahwa nasihat kepada penguasa itu dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi bukan terang-terangan, lalu mengemu- 
kakan dalil-dalil mengenai hal itu, di antaranya hadits tadi, ia me- 
ngatakan, “Jika menggunjing penguasa, menasihatinya secara te- 
rang-terangan, atau membeberkan aibnya di depan umum mem- 


’ ™ Majma' az-Zawa 'id (V/215) 

’’’ As-Smnah (11/492) 

As-Silsilah ash-Shahihah (V/376) 
Magashid al-Islam (hal. 393) 
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pakan bentuk penghinaan terhadapnya yang pelakunya diancam 
Allah akan dihinakan-Nya, maka tidak diragukan lagi bahwa men- 
jaga apa yang telah kami sebutkan—maksudnya mcmberi nasihat 
atau sclainnya sccara sembunyi-sembunyi—bagi siapa yang mam- 
pu mcnasihati mercka, yaitu para ulama yang biasa bcrgaul dcngan 
mereka, dan mercka mau mcngambil nasihatnya bukan yang lain... 

Mcnurutnya, “Menentang pcnguasa sccara tcrang-tcrangan 
dalam pcrkara yang bukan merupakan perkara agama yang paling 
mendesak, dan mcmprotcsnya di bcrbagai forum, masjid, mcdia 
massa, majlis taklim, dan scbagainya, itu bukanlah .nasihat sedikit 
pun. Karcna itu, janganlah tcrtipu olch orang yang melakukan 
demikian, meskipun ia memiliki niat yang baik. Hal itu mcnyalahi 
tradisi Salafus Shalih yang menjadi panutan kita. Dan, Allah-lah 
yang bcrwcnang untuk mcnunjukkan Anda.” 

• Imam Ahmad 45^ berkata:^^^ Abu an-Nadhar meriwayatkan, 
al-Hasyraj bin Nabatah al-’Absi—Kufi—mcnuturkan kcpada kami, 
Sa’id bin Jumhan^’® menuturkan kepada kami, ia bcrkata: Aku 
mencmui Abdullah bin Abu Aufa—^yang hilang penglihatannya— 
lalu aku mengucapkan salam kcpadanya. 

la bcrtanya, “Siapa kamu?” Aku mcnjawab, “Aku Sa’id bin 
Jumhan.” la bcrtanya, “Bagaimana ayahmu?” Aku mcnjawab, “Su- 
dah dibunuh orang-orang al-Azariqah.” la berkata, “Semoga Allah 
melaknatiorang-orangAzariqah (salah satu sekte Khawarij). Scmo- 
ga Allah melaknati orang-orang al-Azariqah. Rasulullah ^ berce- 
rita kepada kami bahwa mcreka adalah anjing-anjing neraka.” 

Aku bertanya, “Kaum Azariqah saja atau Khawarij seluruh- 
nya?” la menjawab, “Tcntu, Khawarij seluruhnya.” 

Aku berkata, “Scsungguhnya pcnguasa bertindak zhalim dan 


Al-Musnad{\VI3^2) 

la adalah maula Umar bin al-Khatthab. Lihat, al-Mughni ji Dhabth Asma’ ar- 
Rijal, aJ-Hindi (hal. 62). 
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semena-mena terhadap ral^atnya.” la pun memegang tanganku 
sambil menekannya cukup keras, kemudian ia berkata, “Kasihan 
kamu, wahai putra Jumhan. Hendaklah kamu tetap bergabung de- 
ngan golongan mayoritas. Hendaklah kamu tetap bergabung dc- 
ngan golongan mayoritas. Jika penguasa mau mendengarmu, maka 
temuilah ia di mmahnya, lalu sampaikan kepadanya apa yang ka- 
mu ketahui. Jika ia mau menerima nasihatmu, itulah yang diha- 
rapkan. Tetapi jika tidak, maka tinggalkanlah ia, karena kamu ti- 
dak lcbih tahu daripadanya.” 

Al-Haitsami bcrkata,^^® “Atsar ini diriwayatkan Ahmad dan 

ath-Thabarani, para perawi Ahmad adalah perawi yang tsigah.” 

Atsar ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani dalam Takhrij 
as-Sunnah,^^^ dan ini scbagaimana yang dikatakannya. 


• Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih kedua- 
nya,^^® dari Usamah bin Zaid bahwa dikatakan kcpadanya: 

f ^ l" l" • ^ t" 

O* J ' J-** ^ ^ OaJ 

O 




“Maukah Anda menemui Utsman ^ untuk menasihatinya?” 
Usamah menjawab, “Apakah kalian menganggap bahwa aku 
hani^alah memberinya nasihat kepadani^a secara terbuka (ka- 
lian ikut mendengarkann\;a? Demi Allah, aku telah berbicara 
empat mata dengannpa tanpa membukanpa, karena aku tidak 
ingin menjadi orang pertama pang membukanpa.” Ini redaksi 
Muslim. 


Majma' az-Zawa'id (V/230) 

Takhrij as-Sunnah (11/522) 

Shahih al-Bukhari (VI/230, XHI/48), Shahih Mitslim (lV/2290) 
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Al-Hafi2h berkata,^™ “Menurut al-Muhlib, perkataannya, 
‘Aku telah berbicara kepadanya secara rahasia tanpa membuka pin- 
tu,’ yakni pintu pengingkaran kepada penguasa secara terang-te- 
rangan, karena khawatir menimbulkan perpecahan. Menurut lyadh, 
maksud Usamah bahwa ia tidak membuka pintu pengingkaran 
kepada penguasa secara terang-terangan karena khawatir akan 
akibat buruknya. Sebaliknya, ia berlaku lembut dan menasihati se- 
cara sembunyi-sembunyi, karena lebih berpotensi untuk diterima.” 


Syaikh al-Albani dalam komentamya atas Mukhtashar 
Shahih Muslim,^^ mengatakan, “Maksudnya ialah terang-terangan 
memprotes penguasa di depan umum, karena hal itu bisa beraki- 
bat fatal, sebagaimana protes yang pemah dilancarkan terhadap 
Utsman 4^, sehingga akhimya ia dibunuh.” 


• Diriwayatkan Hannad bin as-Sari dalam az-Zuhd,^^^ dari 
Umar 4 ^, beliau ^ bersabda: 


LIJ jl 14 ^ 


“Wahai seluruh rakj^at, sesungguhni^a kami puni^a hak atas ka- 
lian, i;aitu diberi nasihat secara diam-diam, dan dukungan un- 
tuk melakukan kebaikan... ” 


• Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaj,^^ Sa’id 
bin Manshur dalam os-Sunan,^^ Ibnu Abi Dunya dalam al-Amr bi 
al-Ma’ruf wa an-Nahy ‘an al-Munkar,^^ dan al-Baihaqi dalam 
Si;u’ab al-Iman,^^ dari Sa’id bin Jubair, ia bertanya kepada Ibnu 
Abbas 


Fath a/-Ban (Xni/52) 

Ta'liq Ala Mu/ditashar Shahi/i Mus/im (hal. 335) 

/4z-ZmM (11/602) 

A/-Mushannaf(XVI75) 

As-Sunan (W/1657) 

A/-Amr bi a/-Ma'ruf wa an-Nahy 'An a/-Mun/air (hal. 113) 
Syu'ab a/-Iman (XlTT/273) 
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“Bolehkah aku menyumh kebajikan kepada pemimpinku?” 
Ibnu Abbas menjawab, “Jika engkau khawatir ia akan mem- 
bunuhmu, maka jangan kamu lakukan itu. Jika kamu harus 
melakukanni^a, maka lakukanlah secara diam-diam, dan ja- 
nganlah mempergunjingpemimpinmu." Ini adalah atsar yang 
shahih. 


• Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam aI-Mushannaf^ dan 
Sa’id bin Manshur dalam asSunan, dari Khailsamah bin Abdur- 
rahman bin Abi Sibrah, ia berkata, Abdullah mengatakan: 


^LJI ‘LTIj t j/> JaJI li| 

“Jika kamu ingin menemui pemimpin \^ang zhalim, maka ja- 
nganlah menemuint^ di depan orang banj^ak.” Ini redaksi 
Sa’id. 




Al-Mushanmf (IV/1660). Yang dimaksud dengan Abdullah di sini ialah 
Abdullah bin Mas'ud. Kata al-Khalili dalam al-Irsyad (1/440), "Jika penduduk 
Mesir menyebut nama Abdullah, maka yang dimaksud ialah Abdullah bin Amr. 
Jika penduduk Mekkah yang menyebut nama Abdullah, maka yang dimaksud 
ialah Abdullah bin Abbas. Jika penduduk Madinah menyebut nama Abdullah, 
maka yang dimaksud ialah Abdullah bin Umar. Dan, jika penduduk Kufah yang 
menyebut nama Abdullah, makayang dimaksud ialah Abdullah bin Mas'ud. 
Menurut Imam Ahmad dalam al-Ilal, “Khaitsamah tidak pemah mendengar 
langsung dari Ibnu Mas'ud.” 
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Bab VI 


Bersabar Terhadap Kezhaliman 
Pemimpin 


Sabar menghadapi kezhaliman pemimpin adalah salah satu 
prinsip Ahlus Sunnah wal Jamaah.^®’ Hampir semua buku tentang 
as-Sunnah menjelaskan tentang prinsip ini dan menganjurkannya. 

Hadits-hadits yang menerangkan masalah ini mencapai de- 
rajat mutawatir.^®® 

Ini adalah salah satu kebaikan syariat. Karena perintah bersa- 
bar menghadapi tindakan semena-mena dan kezhaliman penguasa 
akan mendatangkan berbagai kemaslahatan dan mencegah berba- 
gai kerusakan demi kepentingan umat dan negara. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Adapun ke- 
zhaliman dan tindakan semena-mena penguasa, baik karena takwil 
yang dibolehkan maupun tidak dibolehkan, maka tidak boleh dile- 
nyapkan, karena hal itu justru akan menimbulkan kezhaliman dan 
tindakan semena-mena, sebagaimana kebiasaan kebanyakan jiwa, 
yaitu menghilangkan keburukan dengan sesuatu yang lebih buruk 
daripadanya, dan menghilangkan kezhaliman dengan sesuatu yang 


Demikian dikatakan oleh Ibnu Taimiyah dalam al-Fatawa {XVIII/179). 

Raf al-Asathin fl Hukm al-Ittishal bi as-Salathin, asy-Syaukani (hal. 81 -82) 
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lebih zhalim daripadanya. Jadi, memberontak kepada penguasa itu 
bisa menimbulkan kezhaliman dan kemsakan yang lebih parah da- 
ripada kezhaliman mereka. Karena itu, sebaiknya beisabar saja 
menghadapinya, seperti perintah bersabar, ketika menyumh keba- 
jikan dan mencegah kemunkaran, terhadap kezhaliman orang yang 
diperintah dan dicegah—dalam banyak ayat, seperti firman-Nya: 


I \jt Ij I AjIj Lj ^ Ij 


I .m i ^ 


“Dan sumhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan pang munkar dan bersabarlah terha- 
dap apa pang menimpa kamu.” (Luqman; 17) 


j^jiT ^ .^3^^ ijJji u/ 


“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang ];ang mempu- 
nyai keteguhan hati dari rasul-rasul.” (Al-Ahqaf; 35) 




“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Rabbmu, maka 
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami.” (Ath- 
Thur; 48) 


Bersabar menghadapi para penguasa, ketika mereka berlaku 
zhalim, adalah bagian dari perintah agama dan mempakan pesan 
dari para imam terkemuka yang tulus.^®^ 

Disebutkan dalam osy-SyariahJ^ kaiya al-Ajurri dari Amr 
bin Yazid, ia berkata, “Ketika teqadi ketegangan politik pada masa 
pemerintahan Yazid bin al-Muhlib, aku mendengar al-Hasan—^yang 
saat itu ia ditemui sejumlah orang—^menyumh mereka untuk tetap 
berada di mmah masing-masing dan mengunci pintunya. Kemudi- 


Badai' as-Suluk Ji Thabai' al-Muluk (1/76) 
Asy-Syari'ah (hal. 38), penerbit Anshar as-Sunnah. 
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an, ia mengatakan, “Demi Allah, seandainya orang-orang ketika 
diuji dengan kezhaliman penguasa itu tetap bersabar, niscaya Allah 
menghilangkan kezhaiiman tersebut dari mereka. Namun, karena 
mereka bersegera menghunus senjata, maka mereka dipasrahkan 
kepadanya. Demi Allah, mereka tidak membawa satu kebaikan 
pun.” Selanjutnya, ia membaca tirman Allah M: 





ijjL^= Loj 





“Dan telah sempumalah perkataan Rabbmu };ang baik (seba- 
gai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan 
Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumni^a 
dan apa \^angtelah dibangun mereka.” (Al-A’raf: 137) 


Al-Hasan juga mengatakan, “Ketahuilah—^semoga Allah me- 
nyelamatkan kalian—^bahwa kezhaliman penguasa adalah salah 
satu hukuman Allah dan hukuman-Nya itu tidak bisa dihadapi 
dengan pedang, tetapi hanya bisa dihindari dan ditolak dengan 
doa dan bertaubat dari dosa. Selama hukuman Allah dihadapi de- 
ngan pedang, justru ia lebih tajam lagi. Malik bin Dinar bercerita 
kepadaku bahwa al-Hajjaj pemah mengatakan, “Ketahuilah bahwa 
setiapkali kalian melakukan suatu dosa, maka Allah akan menlm- 
pakan hukuman lewat penguasa kalian.” 

Dituturkan kepadaku, seseorang berkata pada al-Hajjaj, “Anda 
melakukan begini dan begitu terhadap umat Nabi ^.” Al-Hajjaj 
menjawab, “Benar, tapi aku hariyalah bcntuk hukuman atas pen- 
duduk Irak disebabkan mereka telah mengada-adakan suatu yang 
bam dalam agama, dan meninggalkan syariatNabi mereka.”^^^ 

Suatu hari al-Hasan mcndengar seseorang mengutuk al-Hajjaj 
dalam doanya, maka ia menegur orang itu, “Jangan lakukan itu— 


Ibid. 
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semoga Allah merahmatimu—^karena apa yang terjadi adalah aki- 
bat perbuatan kalian sendiri. Jika al-Hajjaj sampai diturunkan atau 
mati, kami khwatir kalian akan dipimpin kawanan kera dan babi.” 

Aku mendengar kabar bahwa seseorang menulis surat kepada 
orang shalih mengadukan tentang tindakan semena-mena pengua- 
sa, maka ia mengirimkan surat balasan kepadanya yang isinya, 
“Wahai saudaraku! Suratmu sudah aku terima, di mana engkau 
menyebutkan tindakan semena-mena penguasa yang sedangkan 
kalian hadapi. Sesungguhnya tidak patut bagi orang yang melaku- 
kan kemaksiatan menolak hukuman yang diterimanya. Saya yakin 
bahwa apa yang sedang kalian alami itu adalah akibat keburukan 
dosakalian. Wassalam.” 

Itulah sikap Ahlus Sunnah wal Jamaah terhadap kezhaliman 
penguasa, yaitu mereka menghadapinya dengan kesabaran dan 
mengharapkan pahala. Mereka menyandarkan kezhaliman yang 
menimpa mereka itu akibat dosa dan kesalahan yang mereka la- 
kukan, sebagaimana firman Allah; 



“Dan apa saja musibah i;ang menimpa kamu maka adalah di- 
sebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah me- 
maajkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)” (Asy- 
Syura: 30) 

Karena itu, mereka bergegas untuk bertaubat dan beristightar, 
serta memohon kepada Allah agar menghilangkan kesulitan yang 
tengah mereka alami. 

Mereka tidak gegabah melakukan sesuatu yang dilarang oleh 
syariat yang suci dalam masalah ini, yakni mengangkat senjata, 
melakukan pemberontakan, atau membangkang; karena mereka 
tahu bahwa perkara ini hanyalah dilakukan oleh orang-orang ti- 
dak memiliki pemahaman nash syariat dalam hatinya, yaitu para 
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pengikut hawa nafsu (Ahl al-Ahwa’) yang dituntun oleh pendapat 
bukan atsar, ditarik oleh syubhat, dan dibujuk oleh setan. 

Disebutkan dalam sejumlah nash (teks): “Peringatan agar ber- 
hati-hati terhadap berbagai pendapat Khawarij bagi siapa yang 
telah dilindungi Allah ^ dari madzhab Khawarij, dan tidak terpe- 
ngaruh dengan pemikiran mereka. la bersabar menghadapi kezha- 
liman penguasa dan tindakan semena-mena pejabat, serta tidak 
memberontak mereka dengan mengangkat senjata. Sebaliknya, ia 
memohon kepada Allah Yang Mahaagung semoga menghilangkan 
kezhaliman tersebut darinya dan dari seluruh kaum Muslimin. la 
mendoakan kebaikan untuk mereka, pergi haji, berjihad bersama 
mereka menghadapi sĕtiap musuh kaum Muslimin. la shalat Jumat 
dan shalat dua hari raya (Idul Pitri dan Idul Adha) di belakang me- 
reka. Jika mercka menyuruhnya untuk taat, dan itu memungkin- 
kan, maka ia mcnaati mercka. Sebaliknya, jika tidak mcmungkin- 
kan, ia meminta mengemukakan alasannya kcpada mercka. Tapi 
jika mcrcka menyuruhnya untuk berbuat maksiat, ia tidak bolch 
menaati. Jika tcrjadi fitnah di tengah-tengah mercka, maka ia tc- 
tap berada di rumahnya, mcnahan lidah dan tangannya, tidak ikut 
campur atas apa yang mercka lakukan, dan tidak membantu me- 
ngobarkan fitnah. Barangsiapa yang memiliki sifat dcmikian, maka 
ia berada di atas jalan yang lurus, insya Allah.” 

Terdapat sgumlah hadits dari Nabi ^ yang menyuruh ber- 
sabar menghadapi kczhaliman dan tindakan scmcna-mena pe- 
nguasa. Saya akan mengemukakan bebcrapa di antaranya: 


• Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih kedua- 
nya,^^^ dari Abdullah bin Abbas , Nabi ^ bersabda; 


Shahih al-Bukhari (XIII/5), dan Shahih Muslim ^11/1477) 
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“Barangsiapa melihat pemimpmni;a melakukan sesuatu i>ang 
tidak ia sukai, hendaklah ia bersabar, karena barangsiapa yang 
memisahkan diri dari jamaah sejengkal pun lalu ia meninggal 
dunia, maka ia meninggal dunia secara jahiliyah.” 




C-jC* *yi CaJLP’ C->L»J clOljaJL-Jl 

“Barangsiapa tidak meni;ukai sesuatu dari pemimpinnpa, hen- 
daklah ia bersabar, karena tidaklah seorang manusia pang ke- 
luar dari penguasa sejengkal pun lalu ia mati atas perkara itu 
melainkan ia matisecarajahilii>ah.” (HR. Muslim) 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Yang dimaksud dengan mufa- 
raqah (memisahkan diri) ialah berusaha melepaskan tali baiat yang 
telah diperoleh pemimpin tersebut, meski dengan tindakan sekecil 
apa pun. Karenanya, diungkapkan dengan ungkapan “sejengkal” 
sebagai kata-kata kiasan; karena melakukan hal itu bisa menye- 
babkan pertumpahan darah yang tidak dibenarkan oleh syariat.” 


Sedangkan yang dimaksud dengan “mati secara jahiliyah”, 
ialah keadaan mati seperti kematian kaum jahiliyah di atas kesesat- 
an, dan tidak memiliki pemimpin yang ditaati; karena mereka me- 
mang tidak mengenal hal itu. Maksudnya, bukanlah ia mati seba- 
gai orang kafir, melainkan ia mati sebagai orang yang durhaka. Hal 
ini seperti dikatakan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam aI-Fath.^^^ 

• Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih kedua- 
nya,^^'‘ dari Abdullah bin Mas’ud Nabi ^ bersabda: 


Fath al-Bari (XIII/7) 

Shahih al-Bukhari (XIII/5), dan Shahih Muslim (III/1474) 
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0/Cjj <^jJl jJl Ojly : Jli 


“Sepeninggalku nanti akan muncul sifat egois dan hal-hal yang 
tidak kalian sukai.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulu- 
llah, apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Nabi ^ 
menjawab, “Tunaikanlah kewajiban i;ang dibebankan kepada 
kalian, dan mohonlah kepada Allah apa i/ang menjadi hak 
kalian. ” 


Sabdanya, “Atsarah (sitat egois),” ialah mementingkan sesua- 
tu untuk dirinya sendiri dibandingkan yang memiliki hak padanya. 

Sabdanya, “Dan hal-hal yang tidak kamu sukai,” yakni beru- 
pa urusan agama. 

Dalam hal ini—^yakni penguasa lebih mementingkan harta dan 
mereka menampakkan berbagai pelanggaran syariat—^Nabi ^ me- 
nunjukkan mereka kepada jalan selamat dan interaksi terpuji yang 
dapat membebaskan pelakunya dari terjerumus ke dalam dosa, 
yakni memberikan kepada para penguasa hak yang telah ditetap- 
kan untuk mereka atas kita, yaitu mematuhi dan tidak membe- 
rontak terhadap mereka. 


Sementara kita memohon kepada Allah hak yang menjadi 
hak kita di Baitul Mal, dengan menundukkan hati mereka untuk 
menunaikannya, atau memberikan gantinya kepada kita. 

Mengomentari hadits ini, an-Nawawi berkata, “Di da- 

lamnya terdapat anjuran untuk mendengar dan patuh. Sekalipun 
penguasa itu zhalim lagi sangat kejam, ia tetap diberikan haknya 
berupa ketaatan, tidak dilawan, dan tidak diturunkan. Tapi dipan- 


Syarah Muslim p(II/232) 
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jatkan doa kepada Allah ^ semoga menghentikan kezhalimannya, 
menghilangkan kejahatannya, dan memperbaiki tindakannya.” 

Ibnu ‘Allan mengatakan, “Hadits ini berisi anjuran untuk 
bersabar terhadap ketetapan Allah ridha kepada qadha, baik 
yang manis maupun yang pahit, serta pasrah kepada kehendak 
Rabb Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”^^ 


• Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih kedua- 
nya^^^ dari Usaid bin Hudhair bahwa seorang laki-lald dari Anshar 
berduaan dengan Nabi, lalu ia berkata, “Apakah engkau tidak 
menugaskan aku seperti menugaskan tulan?” Nabi ^ bersabda: 


^ J^\ ^jiij Sjj^M tS y\ 


“Sepeninggalku nanti kalian akan mendapati para pemimpin 
pang mementingkan diri sendiri, maka bersabarlah hingga ka- 
lian berjumpa denganku di telaga kelak. ” 


Dalam Sparah Muslim, an-Nawawi membuat bab tersendiri 
tentang masalah ini beijudul: Bab Perintah Bersabar kctika Pe- 
nguasa Berlaku Zhalim dan Mementingkan Diri Mereka Sendiri. 

Sementara Ibnu Abi Ashim membuat bab dalam as-Sunnah 
beijudul: Bab Perintah Nabi untuk Bersabar ketika Seseorang Me- 
lihat Hal-hal yang Dilakukan para Penguasa.^^® 

• Diriwayatkan al-Ismaili dalam Musnad Umar ibn al-Khat- 
thab,^^ dari Umar bin al-Khatthab 4^ secara marfu\ dari Nabi, 
beliau ^ bersabda: 


Dalil al-Falihin (U191). 

Shahih al-Bukhari (XIII/5), dan Shahih Muslim (III/1472) 

As-Sunnah (11/522) 

Dikemukakan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (XIII/6) tanpa mengo- 
mentarinya. Hadis ini juga dikemukakan oleti as-Suyuthi dalam risalahnya, Ma 
Rawahu al-Asathin Fi Adam al-Maji'i Ila as-Salathin (hal. 47-48), dan menis- 
batkannya kepada al-Hakim at-Tinnidzi dalam Nawadir al-Ushul. 
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“Jibril datang kepadaku lalu berkata, ‘Sepenin^almu nanti 
umatmu akan terkena /itnah.” Aku bertanya, “Dari mana?” la 
menjawab, “Dari pihak penguasa dan gurra^ (pembaca al- 
Quran) mereka. Para pemimpin menghalangi hak-hak manu- 
sia, lalu mereka menuntut hak-hak sehingga mereka tertimpa 
fitnah. Sementara para qurra’ mengikuti para penguasa terse- 
but lalu mereka terkena fitnah.” Aku bertani^a, “Bagaimana 
caran\;a agar orang bisa selamat dari mereka?” Beliau men- 
Jawab, “Dengan menahan diri dan bersabar. Jika mereka di- 
berikan apa i;ang menjadi hak mereka, maka hendaklah me- 
reka mengambilni/a, dan Jika mereka dihalangi dari hak me- 
reka, maka hendaklah mereka meninggalkanni/a.” 


Ibnu Katsir mengatakan dalam Musnad aI-Faruq Umar 
ibn aI-Khatthab,^°° “Ini hadits gharib dari jalur sanad ini, karena 
Maslamah bin Ali al-Khasyni adalah seorang perawi dhaif. 

• Diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dalam aI-Mushannaf,^°^ al- 
Khalal dalam as-Sunnah,^°^ Abu Amr ad-Dani dalam aI-Fitan,^^ 


Musnad al-Faruq Umar Ibni al-Khatthab (11/659) 

Al-Mushanmif(XlV5U) 

As-Sunnah (hal. 111). Lihat, Syarah al-AJurri atas atsar ini dalam asy-Syari'ah 
(hal. 40), penerbit Anshar as-Sunnah, dan kitab al-Amwal, Ibnu Zanjuyah (1/76). 
Al-Fitan (1/403) 
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dan Ibnu Abi Zamanain dalam Ushul asSunnah^°^ dengan sanad 
yang bagus, dari Suwaid bin Ghafalah, ia berkata: 


^ y Q t »«0>' >»1 o'^-' ^ f I ^ 
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Umar berkata kepadaku, “Wahai Abu Uma\;\;ah, aku tidak 
tahu mungkin tahun depan aku sudah tidak akan berjumpa 
denganmu lagi. Jika nanti engkau dipimpin oleh seorang bu- 
dak Habas\;i \;ang hidungnya patah, maka taat dan patuhlah 
kepadan\;a. Jika ia memukulmu, bersabarlah. Jika ia mengha- 
langi hakmu, bersabarlah. Jika ia menginginkan sesuatu yang 
dapat mengurangi agamamu, maka katakanlah, ‘Untuk urusan 
n^/awa, aku tetap taat dan patuh, bukan untuk urusan agama- 
ku. ’ Dan, janganlah memisahkan diri darijamaah.” 


• Diriwayatkan Abu Amr ad-Dani dalam al-Fitan,^°^ dari Mu- 
hammad bin al-Munkadir, ia berkata, “Saat Yazid bin Mu’awiyah 
selesai dibaiat, hal itu diceritakan kepada Ibnu Umar, maka ia me- 
ngatakan: 


L \ 015^ (jlj tU-Mjjj 1 (jl^ (jl 


“Jika ia baik, kami ridha, danjika iajahat, kami bersabar.” 

Atsar tersebut juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah^°® dan Ibnu 
Zamanain dalam Ushul asSunnah.^°^ 


Ushul as-Sunnah (hal. 279) 
Al-Fitan (hal. 279) 
Al-MushannafQi\l\W;) 
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• Diriwayatkan at-Tibrizi dalam an-Nashihah /i ar-Ra’i wa ar- 
/?a’iyah,^°® dari Ka’b al-Ahbar bahwa ia berkata: 


Aiii jJs> 
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Alill, jl 

'‘Penguasa adalah naungan Allah di muka bumi. Jika ia me- 
laksanakan ketaatan kepada Allah, ia mendapatkan pahala dan 
kalian wajib bersyukur. Jika ia melakukan kemaksiatan, ia me- 
nanggung dosanya dan kalian wajib bersabar. Janganlah ke- 
cintaan kepadani^a mendorongmu untuk berbuat durhaka ke- 
pada Allah, dan janganlah pula kebencian kepadan^a men- 
dorongmu untuk membangkang dari ketaatan kepadanya.” 


Hadits dan atsar tadi—dan selainnya masih banyak—berisi 
tentang kewajiban bersabar menghadapi tindakan semena-mena 
pemimpin, dan tabah menerima perlakuan menyakitkan dari me- 
reka; karena hal itu dapat menolak timbulnya resiko-resiko yang 
sangat besar akibat tidak bersabar terhadap mereka. 

Ibnu Abi al-Izz al-Hanafi mengatakan, “Wajib menaati 
para pemimpin, meskipun mereka zhalim dan bertindak semena- 
mena. Karena menentang mereka justru akan menimbulkan ber- 
bagai risiko yang lebih fatal daripada kezhaliman mereka. Bahkan 
bersabar menghadapi kezhaliman mereka bisa melebur kesalahan- 
kesalahan, dan melipatgandakan pahala. Sebab Allah hanyalah 
menguasakan mereka atas kita karena perbuatan buruk kita sen- 


Ushul as-Sunnah (hal. 280) 

An-Nashihah li ar-Ra'i wa ar-Ra'iyyah (hal. 65) 
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diri. Balasan itu sesuai dengan perbuatan yang dilakukan. Karena 
itu, kita harus bersungguh-sungguh memohon ampunan kepada 
Allah, bertaubat, dan memperbaiki segala perbuatan kita. Allah ^ 
bertirman: 




“Dan apa saja musibah pang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaajkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” 
(Asy-Syura: 30) 


9 ' ' ^ 9 ^"*^ '' 9 '^ ^ ^ ^ ^ ^ ' 


“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperang- 
an Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua 
kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), 
kamu berkata: ‘Darimana datangnya (kekalahan) ini?’ Kata- 
kanlah: ‘Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri’.” (Ali Imran: 165) 


tli .y fl ‘) 
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“Apa saja nikmat pang kamu peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana pang menimpamu, maka dari (kesalahan) 
dirimu sendiri.” (An-Nisa: 79) 


1L:.j [jan) (Jjj 


“Dan demikianlah Kami Jadikan sebagian orang-orang pang 
zhaHm itu menjadi teman bagi sebagian pang lain disebabkan 
apa pang mereka usahakan.” (Al-An’am: 129) 


Jika rakyat ingin terbebas dari kezhaliman penguasa, hcndak- 
lah mcrcka mcninggalkan kczhaliman. 
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Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, disebutkan dalam salah sa- 
tu Kitab Allah, “Akulah Allah, Raja para raja. Hati para raja ada di 
tangan-Ku. Barangsiapa taat kepada-Ku, maka Aku menjadikan 
mereka sebagai rahmat baginya. Dan barangsiapa durhaka kepada- 
Ku, maka Aku menjadikan mereka sebagai siksa atasnpa. Karena 
itu, janganlah kalian menyibukkan diri dengan mencaci maki para 
penguasa. Tetapi bertaubatlah, niscapa Aku membuat mereka ber- 
laku lemah-Iembut terhadap kalian.”^^ 

Atsar yang telah ia sebutkan ini termasuk IsraMliyyat. Diriwa- 
yatkan pula dari Nabi ^ secara marfu’, tapi tidak shahih.^^” 

Atsar ini diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam aI-Mushannaf^^ 
dengan sanad shahih sampai pada Malik bin Mighwal. la menga- 
takan, “Disebutkan dalam Zabur Dawud, ‘Sesungguhnya Akulah 
Allah. Tidak ada Ilah (pang berhak diibadahi) kecuali Aku... (yang 
semisal dengan sebclumnya).” 

Ibnu aI-Jauzi menegaskan dalam aI-’IIaP^^ bahwa ini me- 
rupakan kalam (firman Allah) yang disinyalir di sebagian kitab- 
kitab terdahulu. Hal itu diikuti as-Sakhawi dalam Takhrij Ahadits 
al-’AdiIin.^^^ 




Syarah al-Aqidah ath-Thahawiyah (hal. 368), cet. III, al-Maktab al-Islami. 
Majma'az-Zawa'id(y/249) 

' Al-MushannafQ(.im 87,202) 

Al-Tlal{lV76&) 

Takhrij Ahadits al- ‘Adilin (hal. 158) 
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Bab VII 

Larangan Mencaci Maki Penguasa 


Mengusik kehormatan penguasa, sibuk mencaci maki dan 
menyiarkan aib mereka adalah kesalahan besar dan pelanggaran 
fatal, yang dilarang dan dicela oleh syariat Islam yang suci. 

Bahkan, ini adalah benih pemberontakan terhadap penguasa 
yang menjadi sumber kerusakan agama dan dunia sekaligus. 


Sudah dimaklumi bahwa sarana (wasa’il} itu memiliki status 
hukum yang sama dengan tujuan (magashid). Setiap nash yang 
berisikan pengharaman memberontak kepada penguasa dan men- 
cela pelakunya, adalah dalil atas keharaman mencaci makinya, 
dan pelakunya dikecam. 

Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim,^^'^ 
dari Abu Hurairah 4^, dari Nabi, beliau ^ bersabda: 


0 f Q 

Ijl. 




f (>*Ji (>* 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendak- 
lah ia berkata pang baik atau hendaklah ia diam.” 


aJj j 4JLU 0 u*^l IaJJI 


Shahih al-Bukhari (X/445-531), dan Shahih Muslim (1/68) 
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Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim^^^ 
juga, dari Abu Musa al-Asy’ari ia berkata, “Para sahabat 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, Islam apakah yang terbaik?” 
Beliau ^ bersabda, ‘Yaitu siapa yang kaum Muslimin selamat 
dari lisan dan tangannya. 

Terdapat riwayat yang secara khusus melarang mencaci maki 
penguasa, karena hal itu bisa menyulut api fitnah, dan membuka 
pintu keburukan atas umat. 

Berikut ini adalah nash mengenai hal itu: 


• Diriwayatkan at-Tirmidzi bersumber dari Ziyad bin Kusaib 
al-’Adawi, ia berkata: Aku bersama Abu Bakrah berada di bawah 
mimbar Ibnu Amir—saat ia sedang berpidato dengan memakai pa- 
kaian tipis—maka Abu Bilal berkata, “Lihat pemimpin kita mema- 
kai pakaian orang fasik.” Abu Bakrah menegumya, “Diamlah. Aku 
mendengar Nabi ^ bersabda, “Barangsiapa menghina penguasa 
Allah di bumi, nisca\;a Allah akan menghinakanni;a.”^^^ 


• Ibnu Busyran berkata:^^^ Da’Iaj bin Ahmad menuturkan ke- 
pada kami, Hamid bin Muhammad bin Syu’aib al-Balkhi menu- 
turkan kepada kami, Suraij bin Yunus^^® menuturkan kepada kami, 
Marwan bin Mu’awiyah al-Fazari menuturkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abi Qais: Abu al-Mushabbih al-Himshi menutur- 
kan kepada kami, ia berkata: Aku sedang duduk bersama bebe- 
rapa sahabat Rasulullah, di antara mereka ada Syaddad bin Aus. 
Mereka mengatakan, Rasulullah M bersabda: 


04^3 0 ' 


Shahih al-Bukhari (1/54), dan Shahih Muslim (1/65) 
Takhrijnya sudah dikemukakan sebelumnya. 
Al-Amali (hal. 78) 

Bukan Syuraih bin Yunus. 
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“Sesungguhni;a seseorang benar-benar melakukan be^ni dan 
begitu berupa kebajikan, temyata ia munafik.” Mereka berta- 
nya, “Bagaimana mungkin ia bisa disebut munafik, padahal 
ia Mukmin?” Beliau menjawab, “la suka mengutuk para pe- 
mimpinnpa dan mengecam mereka. ” 


Para perawinya tsigah, kecuali Muhammad bin Abi Qais, ia 
adalah Syami (orang Syam) yang tidak saya kenal. Jadi, ia ter- 
masuk perawi majhul (yang tidak diketahui identitasnya), karena 
Marwan bin Mu’awiyah dikenal suka meriwayatkan dari perawi- 
perawi seperti itu. Wallahu a’lam. 


• Diriwayatkan al-Bazzar dalam Musnad-nya,^^^ dan dari jalur- 
nya ath-Thabarani meriwayatkan, ia berkata:^° Muhammad bin al- 
Mutsanna menuturkan kepada kami, Ibrahim bin Sulaiman ad- 
Dabbas menuturkan kepada kami, Mujja’ah bin az-Zubair al-’Atki 
menuturkan kepada kami, dari Qatadah, dari Abu Tamimah— 
Tharit bin Mujalid—al-Hujaimi, dari Amr al-Bukali, ia berkata: Aku 
mendengar Nabi ^ bersabda: 


^j»- ..Lis o\S' I5( 


“Jika kalian dipimpin oleh para pemimpin y>ang menpuruh ka- 
lian untuk shalat, zakat, dan jihad, maka AIiah mengharamkan 
kalian mencaci maki mereka, dan menghalalkan kalian shalat 
di belakang mereka. ” 


Al-Haitsami berkata,^^ “Dalam sanadnya terdapat nama 


219 

220 


221 


Zawwa'id al-Bazzar 
Al-Mu'jam al-Kabir (XVII/4344) 
Majma' az-Zawa'id (V/221) 
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Mujja’ah bin az-Zubair al-’Ataki, seorang perawi yang dinilai tsiqah 
oleh Imam Ahmad, tapi dinilai dhaif oleh yang lainnya. Sementara 
para perawi lainnya adalah tsiqah.” 

Saya katakan: Hadits ini dinilai dhaif oleh ad-Daruquthni, dan 
disebutkan al-Uqaili dalam adh-Dhu'afa’.^^ 

Adapun Ibnu Adi, maka ia mengatakan, “la termasuk perawi 
yang masih simpang siur, tapi haditsnya boleh ditulis.”^^ 

la adalah tetangga Syu’bah bin al-Hajjaj. Tentangnya, Syu’bah 
mengatakan, “la adalah orang yang rajin shalat dan berpuasa.”^^ 


Hadits ini di-mutaba'ah oleh Shadaqah bin Thaisalah, seperti 
dikemukakan Abu Nu’aim dalam MaYi/ah ash-Shahabah.^^ Nama 
Shadaqah ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dalam al-Jarh wa at- 
Ta’dil,^^^ tapi ia tidak menyebutkan suatu pun tentangnya (baik ke- 
adilan maupun cacatnya). 


Diriwayatkan al-Bukhari dalam at-Tarikh ash-Shaghir,^^ Mu- 
hammad bin Nashr dalam Qi\/am al-Lail, Ibnu Mundih—^seperti 
dikutip al-Hafizh dalam al-Ishabah,^^ dan Abu Nu’aim dalam 
Ma’rifah ash-Shahabah,^ dari jalur al-Jurairi, dari Abu Tamimah 
al-Hujaimi, ia mendengar Umar al-Bakkali pemah mengatakan: 


csirjiij sSCJb oir ^ 
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Adh- Dhu'afa’ {IV1255). Lihat, Mtan al-rndai (11^437) 
/t/-/:a;w/7(VI/2420) 

Ibid. 

Ma'rifah ash-Shahabah (IV/2027) 

Al-Jarh wa at-Ta'dil (rV/433) 
Tarikhash-ShaghiriyiO^i) 

Al-Ishabah (Viyi52) 

Ma'rifah ash-Shahabah (IV/2027) 
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“Jika kalian dipimpin oleh pemimpin i^ang meni^uruh kalian 
untuk shalat dan zakat, maka halal bagi kalian shalat di 
belakang mereka, dan diharamkan atas kalian mencaci maki 
mereka.” Ini redaksi Abu Nu’ainn. 


Menurut al-Hafizh dalam al-Ishabah,^^ “Sanadnya shahih.” 

la mengatakan, hadits ini juga diriwayatkan Ibnu as-Sakan dari 
jalur sanad ini, lalu ia mengatakan, konon Amr bin Abdullah al- 
Bukali adalah seorang sahabat. la tinggal di Syiria, dan haditsnya 
mauquf. Kemudian, ia mengemukakan hadits tersebut sebagaima- 
na telah disinggung. Tapi ia mengatakan: Aku pemah mendengar 
beliau ^ bersabda, “Jika kamu dipimpin oleh seorang imam yang 
meni^uruhmu shalat, zakat, dan berjihad, maka halal bagimu shalat 
di belakangni^a, dan haram atasmu mencaci makini;a. ” 


Abu Sa’d al-Asyaj mengatakan: Hafash bin Ghayyats menu- 
turkan kepada kami, dari Khalid aI-Hadzdza’, dari Abu Qilabah, 
dari Amr al-Bakali—dan ia salah seorang sahabat Rasulullah ^ 
yang memiliki keahlian di bidang fiqih—lalu ia menuturkan hadits 
mauquf. Dan, ini sanadnya shahih. 

• Ibnu Abi Ashim^^ berkata: Hadiyah bin Abdul Wahhab me- 
nuturkan kepada kami, al-Fadhl bin Musa menuturkan kepada ka- 
mi, Husain bin Waqid menuturkan kepada kami, dari Qais bin 
Wahb, dan Anas bin Malik ia berkata, “Para senior kami dari 
sahabat Rasulullah ^ berkata : 








“Janganlah kalian mencaci maki pemimpin kalian, jangan me- 


231 


Al-Ishabah (VII/152) 
As-Sunnah (11/488) 
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nipu mereka, dan jangan membenci mereka. Bertakwalah pa- 
da Allah dan bersabarlah, karena perkaranya sangat dekat. ” 

Sanadnya bagus, dan semua perawinya tsiqah, kecuali Husain 
bin Waqid. la tsiqah tapi sering ragu-ragu. Numun, riwayatnya di- 
mutaba’ah. Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam ats-Tsiqat,^^^ 
dan Ibnu Abdil Barr dalam at-Tamhid,^^ dari jalur Yahya bin 
Yaman. la berkata, Sutyan menuturkan kepada kami, dari Qais 
bin Wahb, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Beberapa senior kami 
dari sahabat Rasulullah melarang kami dari mencaci maki pengua- 
sa.” Sulyan yang dimaksud adalah Sulyan ats-Tsauri. 

Atsar ini diriwayatkan al-Hafizh Abu aI-Qasim al-Ashbahani 
yang bergelar Qawwam as-Sunnah (Sang Penegak as-Sunnah) 
dalam at-Targhib wa at-Tarhib^ dan kitabnya, al-Hujjah fi Bai;an 
al-Mahajjah wa Sijarh Aqidah Ahli as-Sunnah,^^ dari jalur Ali bin 
al-Husain bin Syaqiq: Al-Husain bin Waqid menututkan kepada 
kami, dari al-A’masy, dari Zaid bin Wahb, dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Para senior kami dari sahabat Rasulullah melarang kami 
(dengan mengatakan): ‘Janganlah kalian menghujat para pemim- 
pin kalian, jangan berbuat curang, dan jangan membenci mereka. 
Tapi bersabarlah dan bertakwalah kepada Allah, karena perkara 
(kiamat) itu sangatdekat’.”^^® 


Ats-rsigah (V/314-315) 

At-TamhidQQi\l2%l) 

(III/68) 

(11/406) 

Ditambahkan.dari Abu Umamah, dari Nabi, beliau ^ bersabda, "Janganlah 

kalian mencaci maki para pemimpin. Berdoalah kepada Allah untuk kebaikan 
mereka, karena kebaikan kalian tergantungpada kebaikan mereka." 
Diriwayatkan ath-Thabarani dalam al-Ausath dan al-Kabir, dari gurunya, al- 
Husain bin Muhammad bin Mush'ab al-Asynani, dan al-Khathib dalam al- 
Muttafaq wa al-Muftaraq (11/1897). 
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la membuat bab dalam kitabnya, al-Hujjah, beijudul: Fashl fi 
an-Nahy ‘an Sabb al-Umara’ wa al-WuIah wa ‘Ishj^anihim (Bab 
Larangan Menghujat dan Durhaka kepada Penguasa dan Pejabat) 

Atsar ini juga diriwayatkan al-Baihaqi dalam al-Jami’ li Syu^ab 
al-Iman,^^ dari jalur Qais bin Wahb, dengan redaksi, “Para senior 
kami dari sahabat Muhammad ^ menyuruh kami untuk tidak men- 
caci maki para pemimpin kami... “ Dan, sanadnya bagus. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Amr ad-Dani dalam as-Sunan al- 
Wariclahfial-Fitan.^ 

Atsar ini berisi kesepakatan para pemuka sahabat Rasuluilah 
atas diharamkannya menghujat para pemimpin. 

Larangan dari para sahabat ini bukan berarti mengkultus- 
kan para pemimpin atau penguasa. Ini hanyalah karena besamya 
tanggung jawab diembankan kepada mereka dalam syariat, dan 
tanggung jawab ini tidak bisa dilaksanakan seperti yang diharap- 
kan bila mereka dicaci maki dan dihujat. Sebab, hal itu justru bisa 
membuat mereka tidak dipatuhi dalam urusan kebaikan, dan bisa 
menanamkan kebencian dalam hati rakyat kepada mereka. Akibat- 
nya, hal ini bisa membuka pintu anarkisme yang pengaruh negatif- 


Al-Haitsami, dalam Majma' az-Zawa'id (V/249), berkata, “Saya tidak mengenal 
Mush’ab al-Asynani, tetapi para perawi lainnya adalah para perawi yang tsiqah.” 
Hadits ini dinilai dhaif oleh as-Sakhawi dalam Takhnj Ahadits al-Adilin (hal. 
159), dan jugaoleh as-Suyuthi. Lihat, Paidh al-Qadir (VI/398-399). 
Diriwayatkan al-Baihaqi dalam al-Jami' (XIII/71) dan al-Uqaili dalam adh- 
Dhua'fa' (III/59-60) dari Abu Ubaidah bin al-Jarrah secara marfu', “Janganlah 
kalian menghujat para penguasa, karena mereka adalah harta fai' Allah di 
bumi-Nya. " Sanadnya dhaif sekali. 

Al-Uqaili mengatakan, “Dalam bab ini tidak ada satu pun riwayat marfu ’ yang 
shahih.” 

Al-Jami' li Syu'ab al-Iman (XIIII/186-202) 

As-Sunan al-Waridah Fi al-Fitan (11399) 
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nya berdampak luas pada masyarakat. Demikian pula, caci maki 
terhadap mereka akan berujung pada pemberontakan. Jika sudah 
begini, maka itu adalah huru hara besar dan tragedi mengerikan. 

Setelah mencermati larangan tegas mencaci maki para pengua- 
sa ini, apakah bisa dibayangkan jika seorang Muslim yang telah 
bercokol perasaan iman dalam hatinya dan menghormati syiar- 
syiar Allah ^ akan melanggar larangan ini, atau mendiamkan ke- 
munkaran tersebut? 


Kita tidak menduga ada seorang Muslim yang akan melaku- 
kan demikian, dan kita tidak bisa membayangkan hal itu sampai 
bisa terjadi; karena nash-nash syariat dan apa yang telah dicon- 
tohkan para sahabat Nabi jauh lebih besar dalam hatinya daripa- 
da menuruti perasaan dan emosi, yang pada hakikatnya hal itu 
berasal dari isyarat setan dan bisikan bid’ah. Tidak ada yang akan 
melakukan hal itu kecuali para pengikut hawa nafsu yang tidak 
memiliki pengertian tentang nash-nash syariat dalam hati mereka. 
Bahkan, lisan perbuatan mereka mengatakan bahwa nash-nash 
dalam masalah ini tidak ada. Allah ^ berfirman: 




“Alangkah burukni;a kata-kata yang keluar dari mulut mereka; 
mereka tidakmengatakan (sesuatu) kecualidusta.” (Al-Kahfi: 5) 


• Ibnu Abu Syaibah^^ mengatakan: Ibnu Uyainah menutur- 
kan kepada kami, dari Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus, ia ber- 
kata, “Ketika para pemimpin dibicarakan di sisi Ibnu Abbas , 
maka seorang dari mereka tiba-tiba mencaci maki sambil mening- 
gi-ninggikan tubuhnya sehingga aku tidak melihat di rumah ada 
yang lebih tinggi daripadanya, lalu aku mendengar Ibnu Abbas ber- 
kata, “Janganlah menjadikan dirimu sebagai fitnah bagi orang yang 


Al-Mushannaf(XV/75), dan (XI/137-138) 


146 (Bagaimana (BiCa (Penguasa Zfia(m? 




zhalim.” Seketika itu ia langsung duduk merunduk hingga ciku 
tidak melihat di rumah itu yang lebih pendek daripadanya.” 


• Diriwayatkan al-Baihaqi dalam Syu'ab aJ-lman^'*^ dan Ibnu 
Abdil Barr dalam at-Tamhid,^^ dari Abu Darda 4^, ia berkata, 
“Awal kemunafikan seseorang ialah saat ia mencela pemimpinnya.” 

• Diriwayatkan Ibnu Abi Ashim dalam asSunnah,^'^^ dari Abu 
al-Yaman al-Hawazani, dari Abu Darda 4^, ia berkata: 


d i; :j;5 ob 


<0i! C)\s clUlijjJl 
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“Janganlah lcaJian mengutuJc para penguasa, karena mengu- 
tuk mereka itu menggunduJi, dan membenci mereka itu me- 
mandulkan.” Ditanyakan, “Wahai Abu Darda, apa yang ha- 
rus kita lakukan jika melihat apa yang tidak kita sukai dari 
mereka?” la menjawab, “Bersabarlah! Karena ketika AJIah me- 
lihat hal itu dari mereka, maka Dia menghaJangi mereka dari 
kalian dengan kematian.” 


Para perawinya tsiqah, kecuali Abu al-Yaman al-Hawazani, 
yang namanya adalah Amir bin Abdullah bin Luhai al-Hawazani 
al-Himshi. la meriwayatkan dari Abu Umamah, Abu Darda, ayah- 
nya yaitu Abdullah bin Luhai, dan Ka’b al-Ahbar. Sementara yang 
meriwayatkan darinya ialah Shafwan bin Amr, Abu Abdurrahman 
al-Habli—^AbduIlah bin Yazid—dan ulama hadits Syam lainnya. 

Atsar ini disebutkan Ibnu Hibban dalam ats-Tsiqah.^‘^ 


Syu'ab al-Iman (VlI/48), pen. Zaghlul. 

/l/-7bmfec/{XXI/287) 

As-Sunnah (11/488) 
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Menurut Ibnu al-Qathan “la adalah perawi yang tidak 
diketahui keadaannya.^^ 

Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar ia adalah perawi yang bisa 
diterima. 

Atsar ini juga diriwayatakan Ibnu Zanjuyah dalam al-Amwal, 
dari jalur sanad yang sama.^'*^ 

• Disebutkan dalam at-Tarikh al-Kabir,^^^ karya al-Bukhari, 
dari ‘Aun as-Sahmi, ia berkata: Aku menemui Abu Umamah, ma- 
ka ia berpesan kepadaku, “Janganlah mencaci maki al-Hajjaj, ka- 
rena ia adalah pemimpinmu, dan ia bukan pemimpinku.” 

Abu Umamah berkata, “Dan ia bukan pemimpinku,” karena 
Abu Umamah tinggal di Syam, sedangkan al-Hajjaj adalah gu- 
bemur di Irak. 

• Disebutkan dalam Tarikh al-Kobir^ karya al-Bukhari juga, 
dari Abu Jamrah adh-Dhab’i, ia berkata, “Ketika aku mendengar 
pembakaran Baitullah (Ka’bah), maka aku pergi ke Mekkah dan 
aku bolak-balik menemui Ibnu Abbas, hingga ia mengenaliku dan 
senang kepadaku. Ketika mendengar aku mencaci maki al-Hajjaj, 
ia berkata, “Jangan menjadi penolong bagi setan.” 

• Diriwayatkan Ibnu Sa’d dalam ath-Thabaqat:^^ Abdullah bin 
Idris berkata kepada kami, dari Muhammad bin Abi Ayyub, dari 
Hilal bin Abi Humaid, ia berkata: Aku pemah mendengar Abdullah 
bin ‘Ukaim berkata, “Setelah tragedi yang menimpa Utsman 4^, 
aku tidak akan membantu menumpahkan darah seorang khalitah 


Ats-Tsigat (yim) 
At-Tahdzib (V/75) 
Al-Amwal (1/79) 

Tarikh al-Kabir (VII/I8) 
Tarikh al-Kabir (VIII/104) 
At-Thabaqat{Wy\\5) 
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selamanya.” Seseorang bertanya padanya, “Wahai Abu Ma’bad, 
apakah engkau termasuk orang yang membantu pembunuhan ter- 
hadapnya?” la menjawab, “Aku menganggap, menyebutkan sega- 
la kesalahannya termasuk membantu membunuhnya.” 

Atsar ini juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam al- 
Mushannaf'^^ dan al-Fasawi dalam al-MaYijah wa at-Tarikhf^ dari 
Ibnu Numair... (seperti atsar di atas). Iniadalah sanad yang shahih. 

• Diriwayatkan Hannad dalam az-Zuhd:^^^ Abdah menutur- 
kan kepada kami, dari az-Zabarqan, ia berkata: Aku berada di 
samping Abu Wa’il—Syaqiq bin Salamah—lalu aku mencaci maki 
al-Hajjaj dan menyebutkan kebumkannya. la pun menegurku, 
“Jangan mencaci makinya. Tahukah engkau, barangkali ia berdoa, 
‘Ya, ampunilah aku,’ lalu Allah mengampuninya.” 

• Diriwayatkan Ibnu Abi Dunya dalam ash-Shamt wa Adab 
al-Lisanf^^ Ibnu al-A’rabi dalam Mujam-nya,^^ dan Abu Nu’aim 
dalam al-Hili;ahf^ dari Zaidah bin Qadamah, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Manshur al-Mu’tamir, “Jika aku berpuasa, boleh- 
kah aku mencela penguasa?” la menjawab, “Tidak.” Aku bertanya 
!agi, “Lalu bolehkah aku mencela para pengikut hawa nafsu ?” la 
menjawab, “Ya.” 

• Diriwayatkan Ibnu Abdil Barr dalam at-Tamhid,^^^ dan 
Abu Amr ad-Dani dalam aI-Fitan,^^ dari Abu Ishaq as-Sabi’i, 


Al-Muhsnnaf(XW47) 

Al-Ma'rifah wa at-Tarikh (1/231-232) 
Az-Zuhd{\lim) 

Ash-Shamt wa Adab al-Lisan (hal. 145) 
Al-Mu'jam (11/815) 
Hilyahal-Auliya’(ymA2) 

At-Tamhid (XXV2i7) 

Al-Fitan (1/405) 


(Bagaimana (Bila (Pen^uasa ZfiaG.m? 149 



ia berkata, “Tidaklah suatu kaum mencaci maki pemimpin mereka 
melainkan mereka dihalangi dari kebaikannya.” 


• Diriwayatkan Abu Amr ad-Dani dalam asSunan al-Waridah 
fi al-Fitan,^^^ dari Mu’adz bin Jabal ia mengatakan: 




“Pemimpin itu termasuk urusan Allah. Barangsiapa mencela 
pemimpin, berarti ia mencela urusan Allah. ” 


• Diriwayatkan Ibnu Zanjuyah dalam al-Amwal (1/78) dengan 
sanad hasan, dari Abu Mijlaz, ia berkata, “Menghujat imam itu 
menggunduli. Saya tidak mengatakan menggunduli rambut, tetapi 
menggunduli agama.” 


• Diriwayatkan Ibnu Zanjuyah juga dengan sanadnya, dari 
Abu Idris al-Khaulani, ia berkata, “Janganlah kalian mengecam 
para pemimpin, karena mengecam mereka itu mencukur, yakni 
mencukur agama, bukan mencukur rambut. Ingatlah, sesungguh- 
nya orang-orang yang mengecam itulah orang-orang yang memgi 
dan paling jahat.”^^ 


• Diriwayatkan Ibnu al-Jauzi dalam Managib Ma’ruf al-Karakhi 
waAkhbaruhu (hal. 132) dengan sanadnya, dari jalur Ibnu Hakam- 
an bahwa Ma’mf (al-Karkhi) berkata, “Barangsiapa mengutuk pe- 
mimpinnya, maka ia dihalangi dari mendapatkan keadilannya.”^®^ 

Disebutkan dalam aI-Muntazham fi Tarikh al-MuIuk wa al- 
Umami,^^° karya Ibnu al-Jauzi bahwa ketika diangkat sebagai 


As-Sunan al-Waridat ji al-FUan (1/404) 

AlAmwaliViO) 

Dalam masalah int terdapat banyak atsar dari Ibnu Zanjawaih, Ibnu Qutaibah, 
dan yang lain. Lihat, Uyun al-Akhbar. 

Thabagat al-Hanabilat, Ibnu Abi Ya’la (1/386) 

Al-Muntazham fi Tarikhi al-Muluk wa al-Umam (VI/299), peristiwa-peristiwa 
pada tahun 91. 
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gubemur Mekkah, Khalid bin Abdullah al-Qasri berpidato, “Demi 
Allah, siapa pun yang terbukti menghujat pemimpinnya, maka aku 
akan mensalibnya di tanah haram ini.” 

Dalam atsar tadi—dan atsar lainnya yang semakna dengan- 
nya—terdapat dalil yang jelas dan hujjah yang kuat tentang la- 
rangan keras mencaci maki para penguasa dan menyebutkan aib- 
aib mereka. 


Karena itu, hendaklah setiap Muslim menim sikap Salalus 
Shalih, karena mereka adalah manusia terbaik berdasarkan kesak- 
sian dari Penghulu manusia (Nabi ^). Mereka mengikuti ilmu dan 
memiliki pandangan tajam tiada duanya. Sementara orang-orang 
di bawah mereka itu lalai, dan yang di atas mereka itu berlebihan. 

Barangsiapa menyalahi manhaj salaf ini, dan hanya raengiku- 
ti hawa nafsunya, maka jelas bahwa hatinya penuh dengan kedeng- 
kian. Sebab, caci maki dan hujatan itu menafikan nasihat (atau 
ketulusan) kepada penguasa. Padahal disebutkan dari Nabi ^ 
bahwa beliau bersabda: 


fjjij c ;>V\ 


“Ada tiga haJ i/ang dapat membuat hati seorang Muslim tidak 
dengki, pakni: Ikhlas beramal karena Allah, memberikan na- 
sihat secara tulus kepada penguasa, dan setia dengan jamaah 
kaum Muslimin. 


Barangsiapa menganggap bahwa menghujat dan mencaci ma- 
ki para penguasa itu termasuk syariat Allah atau termasuk 
mengingkari kemunkaran, dan sebagainya, maka ia telah sesat, dan 
mengada-adakan terhadap Allah berikut syariat-Nya secara tidak 


Musnad al-Imam Ahmad (IV/80-82), dari hadis Jubair bin Muth'im. 
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benar. Bahkan, ia telah menyelisihi tuntutan al-Quran, as-Sunnah, 
dan atsar Salatus Shalih. 

Orang yang telah memahami nash-nash yang sudah jelas 
tersebut wajib memberikan peringatan keras terhadap setiap orang 
yang ia dengar berani mencaci maki para penguasa, demi mencari 
keridhaan Allah ^ dan memberikan nasihat kepada umat. 

Itulah yang dicontohkan para ulama terdahulu. Mereka me- 
nahan lidahnya dari menghujat para penguasa, dan memerintah- 
kan hal itu kepada manusia; karena ilmu yang mereka miliki me- 
nuntun dan menunjukkan mereka kepadanya. 

Al-‘Allamah Ibnu Jamaah mengatakan, “Di antara hak- 
hak penguasa ialah, mengembalikan hati yang membencinya se- 
hingga berubah menjadi simpatik dan mencintainya; karena ini 
berisikan kemaslahatan bagi umat dan keteraturan urusan agama. 
Membelanya dengan ucapan, perbuatan, harta benda, jiwa dan 
raga, baik lahir maupun batin, baik di kala sepi maupun ramai.”^^^ 

Hal ini penting ditekankan, karena banyak orang yang suka 
menghujat dan mencaci maki penguasa demi kepentingan dunia- 
wi. Jika mereka telah diberi sesuatu darinya, mereka senang, dan 
jika tidak diberi darinya, maka mereka akan marah. 

Barangsiapa yang demikian keadaannya, maka halangan yang 
diterimanya lebih berat; sebab ia menghimpun berbagai macam 
bencana dan membawa dosa besar. 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih MusHm,^^ 
dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah ^ bersabda: 




Tahrir al-Ahkam Fi TadbirAhli al-Islam (hal. 64) 

Shahih al-Bukhari (XIII/201), dan Shahih Muslim (II/l 03) 
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“Acfa tiga orang i;ang kelak pada Hari Kiamat Allah tidak ber- 
bicara dengan mereka, tidak memandang mereka, dan tidak 
membersihkan mereka, serta mereka mendapatkan adzab yang 
pedih, i^aitu: orang yang memiliki kelebihan air di padang pasir 
tapi ia menolak memberikanni^a kepada pengembara, orang 
i^ang menjual barang kepada orang lain sesudah Ashar, lalu ia 
bersumpah kepadanj^a bahwa ia membeli barang tersebut 
sekian dan sekian agar orang itu percaj^a, padahal kenj^ataan- 
ni>a tidak begitu, dan orang i;ang berbaiat kepada pemimpin 
hani!a demi kepentingan duniawi. Jika pemimpin itu mem- 
berinya dari dunia itu, maka ia mau setia, dan jika tidak di- 
penuhi, maka ia tidak mau setia.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Ketaatan ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya itu wajib atas setiap orang. Sementara 
ketaatan kepada Ulil Amri (pemimpin) itu wajib, karena AUah me- 
merintahkan untuk menaati mereka. Siapa yang menaati Allah dan 
Rasul-Nya dengan menaati Ulil Amri karena Allah, maka ia men- 
dapatkan pahala dari-Nya. 

Sementara orang yang taat kepada Ulil Amri karena kepen- 
tingan harta dan jabatan, sehingga ketika diberi harta atau jabat- 
an, ia mau taat, dan jika tidak diberi, ia durhaka, maka ia sama 
sekali tidak mendapatkan bagian di akhirat kelak.”^^ 


Majmu'al-Fatawa (XXXV/16-17) 


(Bagaimana (Bila <Petiguasa Zfia[im? 153 



Diriwayatkan Ibnu Asakir dalam Tarikh Dirrtasi;q,^^^ dan at- 
Tibrizi dalam an-Nashihah^^ bahwa Ibnu al-Mubarak mengatakan, 
“Siapa yang meremehkan ulama maka lenyaplah akhiratnya. Siapa 
yang meremehkan umara maka lenyaplah dunianya. Dan, siapa 
yang meremehkan saudara-saudaranya, maka lenyaplah sikap ke- 
perwiraannya.” 




Tarikh Dimasyq (XXXII/444) 
An-Nashihah (hal. 97) 
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Yang Pertama Kali Mengecam 
Pemimpin Kaum Muslimin 


Mengecam para pemimpin—dengan mengatasnamakan amar 
ma’ruf nahi munkar—adalah bid’ah sangat buruk yang pertama 
kali dibuat oleh Abdullah bin Saba’ untuk memecah belah umat 
dan menyulut api fitnah. Dan, hasil bid’ahnya ini adalah terbunuh- 
nya khalifah kaum Muslimin, Utsman bin Affan 

Ibnu Asakir mengatakan, “Abdullah bin Saba’, yang ke- 
padanya sekte Sabi’ah dinisbatkan—^yaitu golongan Rafidhah yang 
sangat ekstrim—berasal dari pcnduduk Yaman. la adalah Yahudi 
yang berpura-pura masuk Islam, ia bcrkeliling ke negeri-negeri ka- 
um Muslimin untuk mcmbujuk me-rcka agar mencntang para pc- 
mimpin mereka, dan menyebarkcm kcjahatan. la mcnyusup ke 
Daraaskus untuk tujuan tcrscbut pada zaman Utsman 

Saya katakan: Abdullah bin Saba’ bcrkcliling kc berbagai ne- 
gcri kaum Muslimin untuk tujuan tersebut. Awalnya ia memasuki 
Hijaz, lalu Bashrah, Kufah, lalu Syam. Tapi, penduduknya meng- 
usimya dari sana, lalu ia memasuki Mesir. la membuat propagan- 
da bahwa Muhammad ^ akan kembali lagi, dan beliau lebih bcr- 
hak untuk kembali daripada Isa Celakanya, propagandanya 


Tarikh Dimasyg (XXIX/3) 
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diterima. Selanjutnya, ia menyatakan bahwa Ali bin Abu Thalib 4^ 
telah memperoleh wasiat dari Rasulullah. Setelah itu, ia mengata- 
kan, “Siapa yang lebih zhalim daripada orang yang berani menen- 
tang wasiat Rasulullah dan melancangi orang yang mendapat wa- 
siat dari Rasulullah?” lalu, ia mengusik perkara umat. Setelah itu, 
ia berkata, “Sesungguhnya Utsman bin Affan ^ telah menumpuk 
kekayaan yang diambilnya dengan cara yang tidak benar. Inilah 
orang yang diberi wasiat Nabi—seraya menunjuk kepada Ali bin 
Abi Thalib. Bangkitlah untuk urusan ini, dan bergeraklah. Kecam- 
lah para penguasa kalian, dan tegakkan semangat amar ma’ruf nahi 
munkar. Gerakkan manusia dan ajak mereka untuk melawan.” 

la pun mengirimkan para provokator dan surat menyurat de- 
ngan orang-orang yang telah terpengaruh propagandanya di ber- 
bagai kota besar. Mereka mengajak kepada pendapat mereka se- 
cara sembunyi-sembunyi,^®® dan menampakkan amar ma’ruf. Me- 
reka pun mulai menulis surat ke berbagai kota besar yang mem- 
publikasikan aib-aib pemimpin mereka.^®^ Mereka juga saling ber- 
kirim surat dengan hal yang sama kepada teman-teman mereka. 
Jadi, masing-masing penduduk kota berkirim surat kepada pen- 
duduk kota lainnya tentang apa yang sedang mereka lakukan. 
Dalam waktu yang relatif singkat, berita ini sudah menyebar luas 
dan didengar olch selumh penduduk, termasuk lewat hasil pembi- 


Begitulah para penganut aliran-aliran yang hina. Mereka menyimpan niat jahat 
saat negara Islam dan ulama kaum Muslimin masih eksis. Umar bin Abdul Aziz 
berkata, "Jika kamu lihat suatu kaum diam-diam membicarakan tentang urusan 
agama di belakang umum, ketahuilah, mereka sedang merencanakan kesesatan." 
Atsar ini diriwayatkan oleh a]-Lalika'i dalam as-Sumah (1/135) dan lainnya. 
Inilah yang pada zaman kita disebut dengan istilah penyebaran berita lewat 
mass media. Di mana mereka yang menyukai timbulnya limah sengaja me- 
nyebarkan tulisan-tulisan di tengah masyarakat yang mendiskriditkan penguasa. 
Bahkan, di zaman sekarang, hal itu ditulis lewat media asing miiik kaum kafir 
sekuler. Mereka menganggap, hal itu sebagai sarana dakwah, dan amar ma'ruf 
nahi munkar. 
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caraan dari mulut ke mulut. Bahkan akhimya berita ini pun sam- 
pai menembus ke Madinah, lalu menyebar luas ke mana-mana. 

Sebenamya, secara terselubung, mereka menyimpan niat dan 
agenda tersendiri yang berbeda dari apa yang mereka perlihatkan 
di depan publik. Hampir semua penduduk di kota-kota besar sudah 
terpengaruh berita itu, dan sudah termakan titnahnya. Kecuali 
penduduk Madinah yang masih belum percaya sepenuhnya, mes- 
kipun mereka sudah mendengamya dari segala penjum. Mereka 
berkata, “Kita masih aman dari apa yang dirasakan manusia.”^^® 

Mereka kemudian menemui khalitah Uteman seraya ber- 
kata, “Wahai Amirul Mukminin, apakah engkau sudah mendengar 
kabar seperti kabar yang kami dengar?” 

Khalitah menjawab, “Demi Allah, belum. Situasi yang saya 
dengar aman-aman saja.” 

Mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami telah menerima 
kabar.” Mereka lalu memberitahukan kepada Khalitah apa yang 
sebenamya sedang terjadi. 

Setelah mendengar intormasi dari mereka, Khalitah berkata, 
“Kalian semua adalah sekutuku dan saksi-saksi yang beriman, ma- 
ka berilah aku pertimbangan.” Mereka berkata, “Kami usul sebaik- 
nya engkau segera mengutus delegasi dari mereka yang engkau 
percaya ke kota-kota besar untuk mengecek sejauh mana kebenar- 
an berita ini, hingga engkau memperoleh beritanya dari mereka.” 

Khalitah lalu memanggil beberapa orang sahabat yang ia per- 
caya. la mengutus Muhammad bin Maslamah ke Kutah, mengutus 
Usamah bin Zaid ke Bashrah, mengutus Ammar bin Yasir ke Me- 


Sampai di sini riwayat Saif bin Umar adh-Dhabbi, dari gumnya, Athiyah bin al- 
Harits al-Hamdani. Setelahnya, diriwayatkan Saif dari Athiyyah, dan dari 
Muhammad bin Abdillah bin Sawad, dan Thalhah bin al-A'lam al-Hanafi, se- 
bagaimana hal itu disebutkan dalam riwayat Ibnu Asakir. 
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sir, dan mengutus Abdullah bin Umar ke Syam. Selain mereka, 
Khalifah juga mengutus beberapa orang lagi untuk membantu me- 
reka secara terpencar. Kecuali Ammar, mereka semua pulang de- 
ngan membawa berita yang sama. 

Mereka mengatakan, “Wahai manusia, demi Allah, kami tidak 
mengingkari sedikit pun, begitu pula ulama dan kaum Muslimin ti- 
dak mengingkarinya.” 

Mereka semua mengatakan, “Ini adalah umsan kaum Musli- 
min. Tetapi sayangnya para penguasa mereka sudah ikut terpe- 
ngamh dan sudah berada di pihak mereka.” 

Orang-orang tidak sabar menunggu Ammar bin Yasir, hingga 
mereka khawatir ia sudah ikut terpengamh. Mereka ramai membi- 
carakannya. 

Dan yang membuat mereka terkejut ialah ketika menerima se- 
pucuk surat dari Abdullah bin Sa’d bin Abi Sarh yang mengabar- 
kan kepada mereka bahwa Ammar ikut bergabung dengan bebe- 
rapa tokoh yang sudah terpengamh di Mesir. Di antara mereka 
ialah Abdullah bin as-Sauda’, Khalid bin Muljim, Saudan bin 
Hamran, dan Kinanah bin Busym. Mereka membujuk agar Ammar 
juga percaya pada keyakinan mereka bahwa Muhammad ^ akan 
kembali, dan mereka mengajaknya untuk ikut mencopot Khalifah. 
Mereka memberitahukan kepadanya bahwa penduduk Madinah 
juga sudah sependapat dengan mereka. Jika diizinkan oleh Amiml 
Mukminin, aku akan membunuh Ammar dan orang-orang itu se- 
belum ia mengikuti mereka. 

Khalifah Utsman mengirim surat balasan kepadanya, “Sung- 
guh, engkau benar-benar lancang, wahai putra Ummu Abdillah. 
Demi Allah, aku tidak akan membunuhnya. Tidak pula menghu- 
kum ia dan mereka, hingga AUah yang akan menghukum mereka 
lewat orang yang dicintai-Nya. Biarkanlah mereka, sepanjang ma- 
sih tetap taat, bersenda gurau dan bermain-main.” 
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Selanjutnya, Khalifah Utsman mengirim surat kepada Ammar, 
“Aku sangat berharap kepada Allah semoga engkau masih patuh, 
tidak membangkang atau memisahkan diri sehingga kelak engkau 
kembali (kepada Allah) dengan membawa neraka. Sungguh aku 
yakin kepada Allah, aku pasti disempumakan ajal dan rizkiku tan- 
pa berkurang sedikit pun. Dan, semoga Allah ^ mengampunimu.” 

Penduduk Mesir hendak melakukan pemberontakan. Mereka 
bemiat untuk membunuh Khalifah Utsman bin Affan ^ dan orang- 
orang yang masih setia kepadanya. Tapi niat mercka berhasil di- 
cegah oleh Abdullah bin Sa’d. la menempatkan Ammar, hingga 
ketika hcndak melakukan perjalanan, maka ia membawanya dan 
menyiapkannya dengan perintah Utsman. Kctika tiba di hadapan 
Utsman, ia (Utsman) berkata: 

“Wahai Abu al-Yaqzhan, engkau tuduh putra Abu Lahab ber- 
buat zina sesukamu. Engkau marah karena ia mcnginjak-injakmu 
dengan keras. Engkau marah karena aku mengambil hakmu untuk- 
mu dan mengambil haknya untuknya. Ya Allah, aku tclah membc- 
rikan hak yang dizhalimi yang teijadi antara aku dengan umatku. 
Ya Allah, sesungguhnya aku mendekatkan diri kepada-Mu dcngan 
melaksanakan segala ketentuan-Mu kepada siapa pun, dan aku ti- 
dak pcduli. Sekarang, keluarlah dariku, wahai Ammar!” 

Ammar pun keluar. Setiapkali ia bertemu dengan kaum awam, 
maka ia mcmbela diri dan berlepas diri darinya.^^* Jika bcrtcmu 
dengan orang yang mcmberi rasa aman kepadanya, ia tems te- 
rang mengakui kesalahannya dan menyatakan penyesalannya. 
Akibatnya, orang-orang mencercanya, dan membencinya. 


Yang dimaksud dengannya adalah Ammar. Berbeda dengan yang dikemukakan 
oleh Dr. Sulaiman bin Hamd al-Audah dalam kitabnya, Abdullah Ibn Saba' wa 
Atsaruhu fi Ahdats al-Fitnati fi Shadr al-lslam (hal. 151) bahwa yang dimaksud 
dengannya adalah Utsman. 
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Bab VIII 


Sanksi bagi Provokator dan 
Penentang Penguasa 


Bentuk provokasi untuk tidak taat kepada penguasa itu berane- 
ka ragam. Sebagian ada yang lebih keras dari sebagian yang lain. 
Demikian pula mengobarkan pemberontakan rakyat terhadapnya. 

Jika seseorang memprovokasi rakyat untuk melemahkan atau 
menentangnya, maka penguasa berhak menjatuhkan sanksi yang 
sesuai dengan tingkat kejahatannya. Bisa dipukul, ditahan, diasing- 
kan, atau selainnya. Sebab, kedua tindakan itu merupakan penda- 
huluan terbesar dari pemberontakan. Pemberontakan itu adalah ke- 
jahatan paling keji, begitu pula apa saja yang menjadi pemicunya. 

Asy-Syaukani saat menjelaskan ucapan penulis kitab a/- 
Azhar, “Orang yang berani melakukan provokasi terhadap pengua- 
sa hams diberi hukuman atau diasingkan. Orang yang memusuhi- 
nya dengan hatinya adalah berdosa, orang yang memusuhinya de- 
ngan lisannya adalah fasik, dan orang yang memusuhinya dengan 
tangannya adalah pemberontak,” ia mengatakan: 

Adapun perkataannya, “Orang yang berani melakukan pro- 
vokasi kepada penguasa hams diberi hukuman,” maka yang diwa- 
jibkan ialah menghentikan perbuatannya. Jika ia mau berhenti, itu 
yang memang diharapkan. Jika tidak, maka ia pantas dijatuhi sank- 
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si yang berat. la dipisahkan daii orang-orang yang akan diprovoka- 
sinya, dengan cara dipenjara atau selainnya; karena ia melakukan 
pelanggaran besar dan berusaha menyulut titnah yang berpotensi 
menimbulkan pertumpahan darah dan terinjak-injaknya kehormat- 
an. Provokasi ini berarti membelot dari ketaatan kepada pemimpin. 

Disebutkan dalam ashShahih, dari Nabi beliau bersabda: 


t4j 




“Barangsiapa yang lepas tangan dari taat kepada imam, kelak 
pada Hari Kiamat ia akan datang tanpa memiliki hujjah sama 
sekali. Dan barangsiapa menin^al dunia dalam keadaan me- 
misahkan diri dari jamaah, maka sesungguhnya ia meninggal 
dunia secara jahilii;ah.”^^^ 


Ibnu Parhaun berkata,^^^ “Barangsiapa mengucapkan per- 
kataan untuk menjatuhkan salah seorang pemimpin kaum Musli- 
min, maka ia wajib dijatuhi sanksi yang berat, dan ditahan selama 
sebulan. Barangsiapa menentang seorang pemimpin setelah ber- 
ulangkali diperingatkan, ia harus dijatuhi hukuman berat sesuai 
ijtihad pemimpin.” 


Ibnu al-Azraq telah menyebutkan sebagian pembangkangan 
yang dilakukan rakyat terhadap hak penguasa, lewat ucapannya, 
“Pembangkangan kedua, mengecam penguasa. Hal itu karena 
dua alasan: 


Pertama, ini menyelisihi apa yang diwajibkan kepadanya be- 
rupa menghormati dan memuliakan penguasa. Karena, ada yang 
mengatakan bahwa termasuk memuliakan Allah ^ ialah memulia- 
kan penguasa, baik yang adil maupun yang zhalim. 


As-Sail al-Jarrar al-Mutadqffiq ‘ala Hada'iq al-Azhar (WI5H) 
Tabshirat al-Hukkam (1/227) 
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Salah satu perkataan ash-Shahib bin Abbad, “Menghormati 
penguasa adalah kewajiban yang sangat ditekankan, dan keharus- 
an bagi siapa memasang pendengaran sedangkan ia menyaksikan.” 

Kedua, sibuk mengecam penguasa justru menjadi penyebab 
kediktatoran, sebagai balasan atas pembangkangan tersebut. Dise- 
butkan dalam salah satu kitab suci bahwa Allah bertirman; 


14^ ij L>°j3 civ \f\ J\ 


‘J \jj 


“Akulah Allah, Raja para raja. Hati para raja ada di tangan- 
Ku. Barangsiapa taat kepada-Ku, maka Aku menjadikan me- 
reka sebagai rahmat baginpa. Dan barangsiapa durhaka kepa- 
da-Ku, maka Aku menjadikan mereka sebagai siksa atasnpa. 
Karena itu, janganlah kalian menyibukkan diri dengan menca- 
ci maki para penguasa. Tapi bertaubatlah, niscaya Aku mem- 
buat mereka berlaku lemah-lembut atas kalian. 


Pembangkangan ketiga, menyerang segala scsuatu yang men- 
jadi sandaran kekuasaan. Dan yang paling besar kemsakannya 
ialah membah kemunkaran dengan kadar yang tidak patut dilaku- 
kan kecuali oleh penguasa; karena hal ini dapat memberi peluang 
untuk mengingkari penguasa. 

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa di antara cara efektif 
ialah menghalangi tangan orang-orang yang menginginkan hal itu. 
Dari situlah muncul konsep demo, meskipun usaha tersebut tidak 
berhasil dan tujuannya tidak tercapai....”^^^ 

Dengan demikian bisa diketahui, meluapkan kemarahan rak- 


™ Dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah dalam Minhaj as-Sunnah (III/133). 
Badai' as-Sulukfi Thabai' al-Muluk, Abu Abdillah bin al-Azraq (11/45) 
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yat terhadap penguasa dan melakukan pemberontakan terhadap 
mereka adalah penyakit kronis yang harus segera diobati, dan bisul 
ganas yang harus diambil sampai ke akar-akamya, agar tidak mem- 
besar dan keluar bau busuknya, sehingga akan menimbulkan ben- 
cana luas. Pada saat itulah penyesalan tidak berguna lagi. 

Provokator dan pembangkang terhadap penguasa adalah lak- 
sana pencungkil bendungan. Jika dibiarkan, maka air dalam ben- 
dungan itu menenggelamkan manusia dan negeri, serta kerusakan 
merajelela di muka bumi. 

Karena itu, diwajibkan atas manusia secara umum bahu mem- 
bahu untuk menolak siapa saja yang berusaha mengobarkan fitnah, 
mengkarantinanya sebagaimana dikarantinanya penderita penya- 
kit kulit, dan mengasingkannya dari masyarakat. Masing-masing 
melakukan sesuai kemampuannya. 

Inilah amalan terbaik dan ibadah termulia yang dapat mende- 
katkan diri kepada Allah. Sebab, dengannyalah kejahatan yang be- 
sar bisa dihentikan, dan gejolak api fitnah bisa dipadamkan. 

Kita berlindung kepada Allah dari berbagai fitnah, baik 
yang nampak maupun yang tersembunyi. 
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Bab IX 

Melaksanakan Ibadah 
Bersama Penguasa 


Shalat 

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah,^^® dari al-A’masy, dari Ibrahim 
an-Nakha’i, ia berkata, “Mereka (para sahabat i^) shalat di bela- 
kang para penguasa bagaimana pun keadaan mereka.” 

Ini adalah pemberitaan tentang apa yang dilakukan para sa- 
habat; karena mereka shalat di belakang para penguasa yang fasik 
dan zhalim sekali pun. Bahkan, mereka mengingkari orang-orang 
yang tidak mau shalat di belakang mereka. Mengenai hal itu, me- 
reka berhujjah dengan Sunnah Rasulullah 

Disebutkan dalam Mushannaflbni Abi Si^aibah/^^ dari Ibrahim 
bin Abi Halshah, ia berkata: Aku berkata kepada Ali bin Husain, 
“Sesungguhnya Abu Hamzah ats-Tsamali—dan ia adalah orang 
yang ekstrim—^berkata, ‘Kami tidak akan shalat di belakang para 
pemimpin, dan tidak pula kami mengadakan akad pemikahan ke- 
cuali orang yang sependapat dengan kami’.” Ali bin Husain ber- 


Al-Mushannaf{mi9,) 

^ Mushanna/Ibni Abi Syaibah (11/279) 
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kata, “Bahkan, kami shalat di belakang mereka dan me-ngadakan 
akad pemikahan dengan mereka berdasarkan as-Sunnah.” 

Sutyan ats-Tsauri mengecam al-Hasan bin Shalih bin Hayyi 
karena meninggalkan shalat Jumat di belakang pemimpin.^^® 

Nama Abdurrahman bin Affan ash-Shufi disebutkan di sisi 
Basyar bin al-Harits, maka ia berkata: Aku mendengar Hafsh bin 
Ghayyats mengatakan, “Mereka memandang boleh mengangkat 
senjata—aku menduganya dari Ibnu Hayy dan para pengikutnya.” 
Kcmudian, Basyar berkata, “Datangkanlah orang-orang yang ber- 
pendapat tidak bolch mengangkat scnjata dari orang-orang zaman- 
mu seluruhnya kecuali sedikit, dan berpendapat tidak bolch shalat 
juga (di belakang penguasa).” Lalu, ia berkata “Zaidah pemah du- 
duk di masjid mcmberi peringataan kcpada khalayak agar berhati- 
hati kcpada Ibnu Hayy dan para pengikutnya. Karcna mcrcka 
mcmandang bolch mcngangkat senjata (kepada penguasa).”^™ 

Saat teijadi fitnah pada zaman pcmcrintahan Amiml Mukminin 
Utsman bin Affan dan ia dikepung kaum Khawarij di rumah- 
nya di Madinah, Ubaidillah bin Adi bin al-Khayyar menemuinya 
lalu mengatakan kcpadanya, “Sesungguhnya cngkau adalah imam 
agung. Kami melihat keadaan yang tengah mcnimpa cngkau seka- 
rang ini, dan kami shalat dcngan imam fitnah, apakah kami berdo- 
sa?” Utsman mcnyumh untuk tctap shalat di bclakangnya, dengan 
mengatakan, “Shalat adalah amal tcrbaik yang dilakukan manusia. 
Jika manusia bcrbuat baik, maka perlakukanlah mcrcka dcngan 
baik pula. Jika mcrcka berbuat bumk, jauhilah kebumkan mereka.” 

Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dalam Shahih-nya. la bcr- 
kata, Muhammad bin Yusuf berkata kcpada kami: al-Auza’i menu- 
turkan kepada kami, az-Zuhri menuturkan kcpada kami...”^®° 


Siyar A 'lam an-Nubala' (VII/262) 
Siyar A'lam an-Nubala' (VII/364) 
Shahih al-Bukhari (I/l 70,171) 
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Perkataannya, “Imam fitnah” adalah Kinanah bin Basyar, sa- 
lah seorang pemberontak Utsman bin Affan, sebagaimana dike- 
mukakan Saif bin Umar dalam kitab al-Futuh.^^ 

Perkataannya, “Apakah kami berdosa (nataharraj)?” TaharruJ 
ialah ta’atstsum, yakni kami takut teijerumus dalam dosa? 

Dalam riwayat Ibnu al-Mubarak disebutkan, “Dan kami benar- 
benar takut berdosa bila shalat bersamanya?”^ 

Al-Bukhari membuat bab berdasarkan atsar ini berjudul: Bab 
Imamah ai-Majtun wa al-Mubtadi' (Bab Shalat dengan Imam 
Orang yang Terhtnah atau Orang yang Suka Membikin Bid’ah) 

Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari,^ berkata, “Yang dimak- 
sud dengan ‘orang yang terfitnah’ (majtun) ialah orang yang ma- 
suk dalam fitnah lalu ia memberontak terhadap imam.” 

Menurutnya, atsar ini berisi anjuran untuk mengikuti shalat ber- 
jamaah, terutama saat sedang terjadi fitnah, agar umat tidak se- 
makin terpecah belah. 

Dan yang dilakukan para ulama besar dari kalangan sahabat 
sepeninggal Utsman. Mereka shalat di belakang penguasa dan 
berhari raya dengan mereka. 

Dan juga orang-orang yang mengikuti mereka. Ibnu Umar sha- 
lat di belakang al-Hajjaj bin Yusuf, begitu pula Anas bin Malik 

Ibnu Umar juga shalat di belakang Najdah al-Hamri, se- 
bagaimana diriwayatkan Ibnu Abi Zamanain.^®® 


Fathal-Bari (Wm) 

^ Ibid. 

Fathal-Bari(U/m) 

^ Seperti telah dikemukakan sebelumnya, pada masa tetjadi titnah, Ibnu Umar te- 
tap shalat di belakang seorang pemimpin dan menyerahkan zakat hartanya ke- 
padanya. 
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Al-Hascin dan al-Husain shalat di belakang ManA;an, se- 
bagaimana diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf.^^ 

Sa’id bin Jubair shalat di belakang al-Hajjjaj, sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah juga.^®^ 

Berdasarkan atsar tadi dan atsar lainnya, keyakinan salaf men- 
jadi jelas dalam masalah ini, yang terhimpun dalam keyakinan 
yang dinukil dan disusun oleh salaf. 

Secara spesihk mayoritas salaf membicarakan tentang shalat 
Jumat dan shalat dua hari raya (Idul Pitri dan Idul Adha) di bela- 
kang penguasa. Sebab, shalat fardhu selain shalat Jumat, sese- 
orang masih bisa shalat dengan imam yang lain, karena terdapat 
banyak masjid dan sah mengadakan banyak shalat beijamaah di 
satu daerah. 

Adapun shalat Jumat maka tidak boleh diselenggarakan lebih 
dari satu di satu daerah, karena dikhawatirkan akan menimbulkan 
perpecahan. Kecuali karena ada kebutuhan yang sangat mende- 
sak, seperti luasnya daerah dan letaknya beijauhan. 

Mengingat pada asalnya shalat Jumat dan shalat dua hari raya 
(Idul fitri dan Idul Adha) itu tidak boleh diselenggarakan lebih dari 
satu, maka para salaf menetapkan untuk melakukan shalat-shalat 
tersebut di belakang penguasa. 

Disebutkan dalam aqidah Imam Sufyan ats-Tsauri yang 
diriwayatkan Syu’aib bin Harb, ia berkata kepadanya, “Wahai 
Syu’aib, apa yang telah engkau tulis tidak ada manfaatnya bagimu 


Ushul as-Sunnah (hal. 283) 

Al-Muhsnna/iW^n) 

Ibid. Sebelumnya sudah dikemukakan hadis Amr al-Bakali secara marfu "Jika 
kalian dipimpin oleh para pemimpin yang menyuruh kalian shalat, zakat dan ji- 
had, maka Allah mengharamkan kalian mencaci-maki mereka, dan menghalal- 
kan kalian shalat di belakang mereka." 
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hingga engkau memandang boleh shalat di belakang setiap pengua- 
sa, baik yang berbakti maupun yang durhaka.” 

Syu’aib bertanya, “Wahai Abu Abdillah, apakah semua 
shalat?” 

Sutyan menjawab, “Tidak, tetapi hanya untuk shalat Jumat 
dan shalat dua hari raya saja. Shalatlah di belakang siapa saja yang 
kamu dapati. Adapun untuk shalat-shalat lainnya, kamu boleh me- 
milih. Janganlah shalat kecuali di belakang orang yang engkau per- 
cayai, dan engkau ketahui bahwa ia termasuk golongan Ahlus 
Sunnah wal Jamaah.” Diriwayatkan oleh aI-LaIika’i dalam Ushul 
rtigad Ahl as-Sunnah.^ 

Juga diriwayatkan al-Lalika’i^®^ dalam rtigad al-Imam Ahmad 
Ibn Hanbal, yang diriwayatkan darinya oleh Abdus bin Malik al- 
'Aththar, ia berkata, “Shalat Jumat di belakang penguasa dua ra- 
kaat penuh adalah boleh. Barangsiapa mengulanginya lagi maka 
ia melakukan bid’ah, meninggalkan atsar, menyelisihi as-Sunnah. 
la sama sekali tidak memperoleh keutamaan shalat Jumat, bila ia 
tidak memandang boleh shalat di belakang penguasa, baik mereka 
berbakti maupun yang durhaka. Sunnahnya adalah shalat dua 
rakaat bersama mereka. Barangsiapa mengulanginya lagi maka ia 
adalah pelaku bid’ah. Engkau hams yakin bahwa itu sempuma, 
dan tidak ada keraguan dalam hatimu mengenai hal itu.” 

Kesepakatan para ulama mengenai hal itu telah dituturkan oleh 
Harb dalam Masa’i/-nya yang masyhur. Disebutkan di sana, “Inilah 
pendapat ulama dan ahli hadits, serta Ahlus Sunnah yang beipe- 
gang teguh dengannya, lagi patut dijadikan sebagai teladan, dari se- 
jak zaman sahabat Nabi ^ hingga sekarang ini. Ini juga pendapat 
para ulama Hijaz, Syiria, dan selainnya yang pemah kami temui. 


Ushul rtigad Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah (I/l 54) 

Al-Masa'il wa ar-Rasa'il al-Marwiyyat ‘an al-Imam Ahmad bin Hanbal (II/6, 7) 
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Siapa yang menyalahi pendapat-pendapat ini, mengecamnya, atau 
mencela orang yang mengatakannya, berarti ia adalah pembang- 
kang, pelaku bid’ah, keluar dari Jamaah, dan menyimpang dari 
Manhaj as-Sunnah (metode Sunnah) dan jalan yang benar.” 

la melanjutkan, ‘itu juga pendapat Ahmad, Ishaq bin Ibrahim, 
Abdullah bin Mukhalad, AbduUah bin az-Zubair al-Humaidi, Sa’id 
bin Manshur, dan para ulama lain yang menjadi guru kami. Di 
antara pendapat mereka, shalat Jumat dan shalat dua hari raya, 
beribadah haji bersama penguasa, sekalipun mereka tidak ber- 
bakti, adil lagi bertakwa, menyerahkan zakat, pajak, sepersepuluh, 
harta fai’ dan ghanimah kepada mereka, baik mereka berlaku adil 
terhadap hal itu maupun zhalim...”^^” 

Abu Dawud dalam Sunan-nya, Kitab al^ihad, membuat bab 
beijudul: Bab fi al-Ghazw ma’a A’immah al^ur (Bab Berperang 
Bersama Pemimpin yang Zhalim). Dalam bab itu ia mengemuka- 
kan dua hadits dhaif. Salah satunya, hadits dari Makhul, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah ^ bersabda : 


tl^;?rli jl 1 Ij^l ^ iLgjttJl 

_;jL^ 1 jlj d^/^li (jl^ 1 j> 


“Kalian wajib berjihad bersama setiap pemimpin, baik yang 
berbakti maupun yang durhaka. Dan kalian wajib shalat di 
belakang setiap MusHm, baik yang berbakti maupun i;ang dur- 
haka, meskipun ia melakukan dosa-dosa besar. ” 


Zakat 


Dulu zakat diserahkan kepada Nabi ^ atau kepada petugas 
yang beliau suruh untuk memungut dan menghimpunnya, kemu- 
dian kepada Abu Bakar, Umar, dan Utsman c^. Ketika Utsman 
terbunuh, orang-orang berselisih. Sebagian mereka ada yang me- 


Selengkapnya dikutip oleh Ibnu al-Qayyim dalam Hadi al-Arwah (hal. 399). 
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milih untuk membagikannya sendlri, dan sebagiannya ada yang 
memilih untuk menyerahkannya kepada penguasa.^^ Adapun jika 
penguasa memintanya, maka wajib menyerahkannya kepadanya. 


Mayoritas salaf memilih untuk menyerahkan zakat temak me- 
reka kepada penguasa, sebagaimana disebutkan Abu Hatim ar- 
Razi dan Abu Zur’ah ar-Razi.^^ 


Ibnu Zanjuyah dalam al-AmwaP^ berkata, “Menumt pen- 
dapat paling bagus yang kami dengar tentang zakat perak dan 
emas, bahwa jika imam itu adil, maka diserahkan kepadanya, ka- 
rena itulah yang telah berlaku dalam Sunnah. Sebaliknya, jika 
imamnya tidak adil, boleh membagikannya sendiri. Tapi jika di- 
pungut oleh imam yang tidak adil, maka sudah dinilai sah, dan ia 
tidak hams membagikannya sendiri lagi.” 


Diriwayatkan Muslim dalam Shahih-nya,^^ dari Jarir bin 
Abdillah ia berkata: 




1 J: J^5 clL>li4 


“Bebcrapa orang badui datang menemui Nabi M seraya ber- 
kata, ‘Para petugas pemungut zakat datang kcpada kami, lalu 
mereka bertindak sewenang-wenang kepada kami.’ Nabi ber- 
sabda, “Senangkanlah para petugas pemungut zakat kalian’.” 


Jarir berkata, “Sejak aku mendengar sabda Rasulullah ^ ini, 
petugas zakat tidak pulang dariku kecuali dalam keadaan puas.” 


Diriwayatkan Abdurr3zzaq dalam al-Mushannaf (IV/47), dan oleh Ibnu Zanju- 
yah dalam al-Amwal (III/l 147) dari Ibnu Sirin. 

Al-Aqidah{)^7i\.m) 

Al-Amwal gmm) 

ShahihMuslim{\y6%5,6%€) 
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Ini memberikan pengertian, penguasa zhalim tidak boleh dila- 
wan dengan tangan, dan tidak boleh dikudeta dengan pedang.^^^ 

Diriwayatkan Abu Dawud dalam Sunan-nya,^^^ dari Basyir bin 
al-Khashashiyah ia berkata, kami bertanya, “Sesungguhnya 
para pemungut zakat bertindak lalim terhadap kami, apakah kami 
boleh menyembunyikan harta kami sesuai tindakan mereka?” Be- 
liau menjawab, “Tidak.” 

Kemudian Abu Dawud meriwayatkannya secara marfu’ kepa- 
da Nabi 

Dalam sanadnya terdapat Daisam ad-Dausi, seorang perawi 
yang hanya dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban. 

Al-Khatthabi, dalam Ma’alim as-Sunan,^^^ berkata, “Hadits ini 
berisi anjuran untuk menaati penguasa, sekalipun zhalim, dan se- 
kaligus menguatkan pendapatpara ulamayang menyatakan bahwa 
zakat-zakat yang nyata itu tidak boleh dibagi-bagikan sendiri oleh 
orang yang bersangkutan, tapi harus diserahkan pada penguasa.” 

Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf,^^ Abdur- 
rahman bin aI-Qasim dalam al-Mudawwanah,^^ Ibnu Abi Syaibah 
dalam aI-Mushannaf,^^ Ibnu Zanjuyah dalam al-Amwal,^^^ dan al- 
Baihagi dalam Sunan al-Kubra,^ dari Suhail bin Abi Shalih, dari 
ayahnya. la berkata, setelah hartaku terkumpul, aku menemui Ibnu 
Umar, Abu Hurairah, Abu Sa’id al-Khudri, dan Sa’ad bin Abi 


Ma'alim as-Sunan (11/202) 

Sunan Abi Dawud (11/244) 

Ma 'alim as-Sunan (11/201) 
Mushanna/Abdurrazzaq {IWI46) 
Al-Mudawwanah (1/85) 

Mushanna/Ibni Abi Syaibah (III/156) 
Al-Amwal{\\yUMS) 

Sunan al-Kubra (1V/115) 
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Waqqash. Masing-masing mereka aku temui sendiri, lalu aku kata- 
kan, “Hartaku telah terkumpul, sedangkan mereka (para penguasa) 
mengalokasikannya pada alokasi sebagaimana yang Anda lihat. 
Padahal aku sudah menemukanj pihak yang akan aku beri. Bagai- 
mana menurut engkau?” Mereka semua menjawab, “Serahkan har- 
tamu itu kepada mereka.” Ini adalah redaksi Abdurrazzaq. 

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah,^*^ Abu Ubaid dalam al- 
Arhwal,^^ dan Ibnu Zanjuyah,^°^ dari Ibnu Umar, ia berkata: 




L^Ii»9 jvj! 

“Serahkan zakat harta kalian kepada orang i^ang diberi kekua- 
saan oleh Allah atas urusan kalian. Jika ia bertindak baik, ma- 
ka itu untuk dirihpa, dan jika ia berdosa, maka itu menjadi 
tanggungannya. ” 

Diriwayatkan Ibnu Qutaibah dalani Uyun ai-Akhbar,^^^ dari 
al-Ajjaj—yakni Abdullah al-Ajjaj bin Raubah,^”’ ia berkata, Abu 
Hurairah ^ bertanya kepadaku, “Siapa kamu?” Aku menjawab, 
“Aku dari penduduk Irak.” la berkata, “Kamu hampir kedatangan 
budak-budak Syam yang akan memungut zakatmu.^°® Jika nanti 
mereka datang kepadamu, maka sambutlah mereka. Jika nanti me- 


Mushanna/Ibni Abi Syaibah (III/156) 

Al-Amwal{hd.\.Sm) 

Al-Amwal {\m\A9) 

Uyun al-Akhbar (1/7). Riwayat senada juga disebutkan dalam Mushanna/ 
Abdurrazzaq (IV/16). 

Tarikh al-Kabir, al-Bukhari (VII/97), dan Tsigat Ibni Hibban (V/287) 

AI-Qutaibi mengatakan, “Maksud Abu Hurairah bahwa orang-orang Arab me- 
nikahi budak-budak Romawi, lalu anak-anak budak tersebut menjadi pemimpin 
kalian. Mereka yang dari keturunan Arab berkulit hitam, dan mereka yang dari 
keturunan Romawi berkulit putih.” Lihat, Taj al-Arus (XX/348,349). 
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reka ingin memungut zakatmu, berlakulah seperti yang aku pesan- 
kan lalu biarkan mereka pulang dengan membawanya. Janganlah 
kamu mencaci maki mereka. Karena jika kamu mencaci maki me- 
reka, maka pahalamu hilang sedangkan mereka telah mengambil 
2akatmu. Tetapi jika kamu bersabar, maka pada Hari Kiamat pa- 
hala zakatmu itu ada dalam timbangan amalmu.” 

Dalam'riwayat lain disebutkan bahwa Abu Hurairah berkata, 
“Jika nanti petugas zakat datang kepadamu, maka katakanlah, 
“Ambillah yang haq dan tinggalkan yang batil.” Jika ia menolak, 
maka jangan menghalanginya ketika datang, dan jangan menca- 
cinya ketika pulang, sehingga engkau akan menjadi orang durha- 
ka yang meringankan orang yang zhalim.” 

Haji dan Jihad 

Harab dalam kitabnya, aI-’Aqidah, mengutip kesepakatan salaf 
sebagai berikut, “Wajib hukumnya beijihad bersama para pemim- 
pin, baik mereka berbakti maupun durhaka. Kezhaliman pemimpin 
yang zhalim dan keadilan pemimpin yang adil tidak akan memba- 
talkan kewajiban tersebut. Begitu juga shalat Jumat dan shalat dua 
hari raya, serta pergi haji bersama para penguasa, meskipun mere- 
kabukan orang-orang yang berbakti, adil lagi bertakwa.”^°^ 

Imam Abu Hatim ar-Razi dan Abu Zur’ah ar-Razi mengata- 
kan, “Kami mendapati para ulama di selumh kota besar: Hijaz, 
Irak, Mesir, Syam, dan Yaman, mereka semua mengatakan: Kita 
melaksanakan kewajiban haji bersama pemimpin kaum Muslimin 
di setiap masa. Sejak Allah mengutus Nabi-Nya hingga Hari Kiamat, 
kita tetap wajib beijihad bersama mereka. Tidak ada suatu pun 
yang membatalkan kewajiban ini. Demikian pula halnya dengan 
ibadah haji.”^^° 


Hadi al-Arwah (hal. 401) 
Al-‘AgidahQ:\?im) 
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Dari keterangan tadi menjadi jelaslah bahwa para ulama ter- 
kemuka menyumh untuk melaksanakan shalat di belakang para 
pemimpin, baik mereka berbakti maupun durhaka, menyerahkan 
zakat, menunaikan haji dan beijihad bersama mereka. Semua itu 
berdasarkan dalil-dalil syar’i dari al-Quran dan as-Sunnah. Dengan 
demikian bisa diketahui betapa sempumanya Islam sebagai agama 
Allah yang memerintahkan untuk mewujudkan kemaslahatan dan 
menolak kemudharatan. Sekiranya Allah ^ menyerahkan umsan 
ini kepada kaum Khawarij—dan orang-orang yang terpengaruh 
pendapat mereka—niscaya Islam tidak terselenggara shalat Jumat 
dan shalatberjamaah, ibadah haji ke Baitullah al-Haram tidak dilak- 
sanakan, dan kaum Muslimin tidak beijihad melawan kaum kafir. 

Hujjah mengenai masalah ini ialah ijma’ yang sangat jelas dari 
Salatus Shalih, dan atsar yang cukup banyak dari para sahabat 

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf,^^^ dari 
Abu Hamzah, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas ten- 
tang berperang bersama penguasa yang suka mengada-adakan 
bid’ah. la menjawab, “Engkau berperang untuk mendapatkan ba- 
gianmu di akhirat, dan mereka berperang untuk mendapatkan ba- 
gian mereka di dunia.” 

Juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah, dari Sulaiman al-Yasyka- 
ri, dari Jabir, ia berkata: Aku bertanya kepada Jabir, “Bolehkah 
aku memerangi orang-orang yang sesat bersama para penguasa?” 
la menjawab, “Berperanglah, karena engkau dan mereka memiliki 
kewajiban masing-masing.” 

Disebutkan dalam aI-Mushannaf juga, dari Ibnu Sirin dan al- 
Hasan, bahwa mereka ditanya tcntang bcrpcrang bcrsama para pe- 
mimpin yang buruk. Mcreka menjawab, “Engkau akan mcmper- 


Mushanna/ Ibni Abi Syaibah (XII/449), dalam Kitab Jihad, Bab Berperang 
Bersama Pemimpin yang Zhalim. 
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oleh kemuliaan, pahala dan keutamaannya, sedangkan mereka 
menanggung dosa mereka sendiri.” 

Disebutkan dalam al-Mushannaf, dari Muhammad bin Abdur- 
rahman bin Yazid an-Nakha’i, ia berkata: Aku bertanya kepada 
ayahku, “Ayah, kenapa engkau berperang dalam kepemimpinan 
al-Hajjaj?” la menjawab, “Wahai putraku, aku pemah mendapati 
suatu kaum yang lebih membenci al-Hajjaj daripada kalian, tapi 
mereka tetap ikut beijihad bersamanya. Seandainya manusia me- 
mandang jihad seperti pandanganmu, maka tidak akan ada pe- 
masukan dari pajak.” 

Diriwayatkan Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nya,^^^ dari al- 
Mughirah, ia berkata, “Ibrahim an-Nakha’i ditanya tentang berpe- 
rang betsama Bani Maiwan, dan penanya menyebutkan tentang 
apa yang mereka perbuat. la menjawab, “Tidak ada yang merin- 
tanginya kecuali setan, untuk menghalangi mereka dari beijihad 
melawan musuh mereka.” 




(11/153). Atsar yang sama juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam al- 
Mushanna/ {XII/449). 


176 (Bagaimana <BiCa (Penguasa ZfiaRm? 



BabX 


Disyariatkan Mendoakan Kebaikan 
untuk Penguasa 


Penguasa yang baik adalah dambaan setiap Muslim yang me- 
miliki rasa cemburu terhadap agamanya. Sebab, kebaikan umat 
dan negara itu tergantung pada kebaikan penguasa, sebagaimana 
ucapan Amirul Mukminin Umar bin al-Khatthab saat menjelang 
kematiannya, “Ketahuilah bahwa manusia selalu dalam kebaikan 
selama pemimpin dan pembimbing mereka lurus dalam memim- 
pin mereka.” 

Atsar ini diriwayatkan aI-Baihaqi dalam asSunan, Kitab 
Memerangi Kaum Pemberontak, Bab Keutamaan Imam yang 
Adil,^^^ dengan sanad shahih.. 

Diriwayatkan juga di dalamnya, dari al-Qasim bin Mukhaima- 
rah, ia berkata, “Sesungguhnya zaman kalian tergantung pengua- 
sa kalian. Jika penguasa kalian baik, maka zaman kalian baik. Jika 
penguasa kalian rusak, maka zaman kalian rusak.” 

Namun, kebaikan penguasa itu berpulang kepada Allah ^ 
semata. Dia-lah yang menunjukkan siapa yang dikehendaki-Nya 
ke jalan yang lurus. Karena itu, kewajiban setiap orang yang ber- 


Sunan al-Kubra (YIII/l 62) 
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iman kepada Allah dan Hari Akhir adalah mendoakan mereka se- 
moga diberi petunjuk dan taufiq untuk taat kepada Allah, serta 
meniti jalan yang diridhai-Nya; karena manfaatnya kembali kepa- 
da setiap Mukmin berupa kebaikan agama dan dunia sekaligus. 

Disebutkan Ibnu al-Munir al-Maliki dalam a}-Intishaf,^^^ di- 
riwayatkan dari seorang salaf bahwa ia mendoakan kebaikan untuk 
penguasa yang zhalim. Ditanyakan kepadanya, “Kenapa engkau 
mendoakan kebaikan untuknya sedangkan ia 2halim?” la menja- 
wab, “Ya, demi Allah, aku mendoakan kebaikan untuknya. Sebab, 
apa yang dihindarkan Allah dengan keberadaannya itu lebih besar 
daripada apa yang terhindarkan dengan ketiadaannya.” 

Diriwayatkan aI-Baihaqi dalam S\,;u’ab al-Iman, dari Abu 
Utsman Sa’id bin Isma’il al-Wa’izh az-Zahid, bahwa ia—setelah 
meriwayatkan hadits Tamim ad-Dari secara marju’, “Agama itu 
nasihat” —mengatakan, “Nasihatilah penguasa dengan tulus, dan 
senantiasa mendoakannya semoga menjadi baik dan lurus, baik 
dalam kata, perbuatan maupun keputusan. Sebab kebaikan umat 
tergantung pada kebaikan mereka. Janganlah mengutuk mereka, 
sehingga mereka semakin jahat dan semakin menambah bencana 
atas kaum Muslimin. Tetapi doakan semoga mereka bertaubat, 
lalu mereka meninggalkan kejahatan, sehingga bencana tersebut 
tercabut dari kaum Mukminin.” 

Ulama kaum Muslimin menaruh perhatian yang besar terha- 
dap masalah mendoakan penguasa ini, dan itu tampak dalam 
bentuk yang mempesona, di antaranya: 

Pertama, memasukkan perintah mendoakan penguasa dalam 
buku-buku yang merangkum aqidah salaf yang harus diyakini oleh 
setiap Muslim; karena berdasarkan hujjah syar’i dari al-Quran, as- 
Sunnah, dan Ijma’ (kesepakatan) para ulama. Contohnya akan 
kami kemukakan nanti, insya Allah. 


Al-Intishaf Fima Taihamannahu al-Kasysyaf Min al-Pthal (IV/106) 
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Kedua, sebagaian ulama Islam dan Sunnah secara khusus 
menulis tentang masalah ini. 

Al-Imam al-’Allamah al-Mufti al-Muhaddits ar-Rahhal, Baqiy- 
yah as-Salaf, Sayyid al-Mu’amarin al-Akhyar,^^® Yahyabin Manshur 
al-Harrani al-Hanbal—^yang dikenal dengan nama Ibnu al-Hubai- 
syi—^telah menulis kitab yang beijudul, Da’aim al-I$lam fi Wujub 
ad-Du’a' lial-Imam. 

Ibnu al-Hubaisyi inilah memiliki sifat yang banyak, sebagian- 
nya disebutkan Ibnu Rajab dalam Dzail Thabagat al-Hanabilah.^^^ 
Di antaranya, mengatakan yang benar, dan mengingkari kemun- 
karan terhadap siapa saja. la tidak menjilat dan tidak pula pamrih 
sedikit pun. la berkata benar dan membelanya. 

Saya hanyalah mengutarakan hal itu agar diketahui bahwa 
para ulama Islam dan Sunnah menulis kitab tentang masalah ini 
jauh dari kepentingan duniawi yang rendah. Tapi mereka menulis- 
nya semata-mata karena ketaatan pada Allah dan khawatir 
teijadi perpecahan pada umat yang bisa menimbulkan pertikaian 
dan pertumpahan darah, yaitu tindakan melawan penguasa. 

Jangan tertipu oleh orang-orang munafik yang melarang me- 
nulis, bahkan membicarakan masalah ini, dengan menuduh bahwa 
hal itu adalah tindakan menjilat dan pamrih. Padahal, ini adalah 
agama dan syariat. 

Ketiga, sebagian ulama ahli tahqiq membuat tanda bahwa 
orang “sunni salafi” ialah mendoakan kebaikan untuk penguasa. 
Sebaliknya, tanda pelaku bid’ah lagi sesat ialah yang mendoakan 
keburukan terhadap penguasa. 

Al-’Allamah al-Barbahari dalam S\;arh as-Sunnah,^^^ me- 
ngatakan, “Jika Anda melihat seseorang yang suka mendoakan ke- 


Semua gelar ini disebutkan adz-Dzahabi dalam Mujam asy-Syuyukh (11/377). 
Dzail Thabagat al-Hanabilat (11/297) 

Syarah as-Sunnah (hal. 113, 114) 
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bumkan terhadap penguasa, maka ketahuilah bahwa ia adalah 
pengikut hawa nafsu. Sebaliknya, jika Anda melihat seseorang su- 
ka mendoakan kebaikan untuk penguasa, maka ketahuilah bahwa 
ia adalah pengikut as-Sunnah, insya Allah.” 

Anda lihat dengan jelas betapa besar perhatian salaf dalam 
mendoakan kebaikan untuk penguasa. Dalam hal itu, mereka ber- 
ittiba’, terbebas dari hawa nafsu, dan lebih mendahulukan nash- 
nash syariat daripada kepentingan pribadi dan kesenangan. 

Berikut ini kami kemukakan beberapa pemyataan yang berasal 
dari Ahlus Sunnah mengenai hal itu: 

1. Diriwayatkan al-Khalal dalam as-Sunmh,^^^ dari Abu Muslim 
al-Khaulani bahwa ia mengatakan tentang seorang penguasa, “la 
adalah orang sepertimu yang diberi kekuasaan untuk memimpin- 
mu. Jika ia berlaku lums, maka pujilah Allah. Jika tidak, maka ber- 
doalah kepada Allah semoga ia mendapatkan petunjuk. Jangan 
menentangnya, yang akibatnya engkau akan tersesat.” 

2. Diriwayatkan Abu Nu’aim dalam a/-Hi/ya/i,^^^ ia berkata: 
Muhammad bin Ibrahim menuturkan kepada kami, Abii Ya’Ia al- 
Mushili menuturkan kepada kami, Abdus Shamad bin Yazid al- 
Baghdadi—^yang bergelar al-Mardawaih—menuturkan pada kami, 
ia berkata: Aku pemah mendengar aI-FudhaiI bin lyadh menga- 
takan, “Seandainya aku punya doa yang mustajab, niscaya hanya 
akan aku pemntukkan buat seorang imam.” Seseorang bertanya, 
“Mengapa begitu, wahai Abu Ali?” la menjawab, “Karena jika 
buat diriku sendiri, manfaatnya terbatas, tetapi jika buat seorang 
imam, manfaatnya merata. Sebab, kebaikan umat dan negara itu 
tergantung pada kebaikan seorang imam.” Mendengar hal itu, 
Ibnu al-Mubarak segera menghampiri dan mencium keningnya se- 


As-Sunnah (1/86) 

Hilyah al-Auliya' (VIII/91). Ini juga diriwayatkan Ibnu Asakir dari jalur sanad 
Abu Ya'la, dari Abu Abdus Shamad (IIL/445). 
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raya berkata, “Wahai pengajar kebajikan, adakah orang selainmu 
yang akan melakukan kebaikan seperti ini.” Sanadnya shahih. 

Muhammad bin Ibrahim, ialah Abu Bakr yang masyhur de- 
ngan nama Ibnu aI-Muqri’, seorang imam, ahli hadits Ashbahan, 
al-Hafizh, tsiqah, perawi al-Musnad al-Kabir dari Abu Ya’la al- 
Mushili, pengikut Sunnah.^^” 

Abdus Shamad bin Yazid, ialah Abu Abdillah ash-Sha’igh yeing 
dikenal dengan nama al-Mardawaih, pelayan al-Fudhail bin lyadh. 

Ibnu Ma’in mengatakan, “la adalah perawi yang tidak ada 
masalah (la ba ’sa bih ), bukan termasuk perawi yang suka berdusta.” 

Al-Husain bin Fahm mengatakan, “la adalah perawi t5iqah 
dan memiliki sifat wara’ dari Ahlus Sunnah, sebagaimana dikemu- 
kakan dalam Tarikh Baghdad?^^ 

3. Diriwayatkan al-Khalal dalam as-Sunnah,^^ dari Hanbal 
bahwa Imam Ahmad mengatakan tentang pemimpin, “Sesung- 
guhnya aku siang malam mendoakannya semoga ia selalu berada 
di jalan yang benar, mendapatkan taufik dan dukungan-Nya. Saya 
memandangnya sebagai kewajiban.”^^ 

Diriwayatkan al-Khalal juga dari Abu Bakar al-Marudzi, ia ber- 
kata: Aku mendengar Abu Abdillah (Ahmad), saat menyebut Kha- 
lifah al-Mutawakkil, mengatakan, “Sesungguhnya aku benar-benar 
mendoakannya semoga sehat dan baik-baik saja.” 

la melanjutkan, “Jika suatu peristiwa menimpanya, niscaya 
kalian melihat apa yang akan menimpa Islam.” 


Tactkirah al-Huffazh (III/973-975) 

Tarikh Baghdad (XI/40) 

As-Sunnah (1/83) 

Disebutkan oleh Ibnu Taimiyah bahwa al-Fudhail bin lyadh, Ahmad bin Hanbal, 
dan lainnya pemah berkata, "Jika kami punya doa yang mustajab, niscaya kami 
panjatkan untuk penguasa." Lihat, Majmu' al-Fatawa (XXVI1/391). 
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4. Abu Utsman ash-Shabuni (wafat tahun 449 me- 
ngatakan, “Mereka (Ahlus Sunnah) berpendapat untuk mendoa- 
kan pemimpin agar menjadi baik, mendapatkan taufiq dan kebaik- 
an, serta meluaskan keadilan bagi rakyat.” 

5. Al-Barbahari, Abu Muhammad al-Hasan bin Ali (wafat 
tahun 329 H.)^“ mengatakan, “Kita diperintahkan untuk mendoa- 
kan kebaikan untuk pemimpin, dan kita tidak diperintahkan untuk 
mendoakan keburukan atas mereka, sekalipun mereka zhalim dan 
semena-mena. Sebab, kezhaliman dan semena-mena mereka akan 
ditanggung mereka sendiri, sementara kebaikan mereka akan ber- 
manfaat bagi diri mereka dan kaum Muslimin.” 

6. Abu Bakar al-lsma’ili (wafat tahun 371 H.)^^® mengatakan, 
“Mereka (Ahlus Sunnah) berpendapat untuk mendoakan pemimpin 
agar mereka menjadi baik, berlaku lembut dan adil kepada rakyat.” 

Karena itu, menjadi keharusan bagi semua rakyat untuk berdoa 
kepada Allah dengan harapan semoga penguasa menjadi baik, 
memberikan nasihat, dan mengkhusukan doa terbaiknya untuknya. 
Sebab, baik dan rusaknya rakyat dan negara tergantung pada baik 
dan rusaknya penguasa.®^’ 

7. Ibnu Abdul Barr ^M,^^ menyenandungkan syair dari 
Ahmad bin Umar bin Abdullah, ia bersenandung bagi dirinya: 

Kami mohon kepada Allah kebaikan 

Untuk para pemimpin 

Karena kebaikan agama dan dunia 

Tergantung pada kebaikan penguasa 


Agidah as-Sala/Ashab al-Hadits (hal. 92, 93) 
Syarah as-Sunnah (hal. 114) 
rtigad Ahli as-Sunnah (hal. 50) 

Siraj al-Muluk, ath-Thurtusyi (hal. 43) 

Jami' Bayan al-Ilmi (I/l 84) 
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Dengan merekalah yang terserak bersatu 

Walaupun satu sama lain sebelumnpa jauh 

8. Al-Ajurri (wafat tahun 360 mengatakan, “Saya te- 
lah menyebutkan peringatan terhadap berbagai pendapat Khawarij 
secara memadai bagi siapa yang dilindungi Alah dan tidak terpe- 
ngaruh dengan pendapat mereka. Kemudian, ia bersabar mengha- 
dapi kezhaliman pemimpin..., mendoakan kebaikan untuk pengua- 
sa, berhaji, dan beijihad bersama mereka melawan setiap musuh 
kaum Muslimin. la shalat Jumat dan shalat dua hari raya di be- 
lakang mereka. Siapa yang demikian sifatnya, maka berada di ja- 
lan yang lurus, insya Allah.” 

Inilah sejumlah pemyataan ulama salaf yang cukup sebagai 
pelajaran bagi siapa saja yang memiliki kesadaran hati atau me- 
masang pendengarannya sedangkan ia menyaksikan. 




Aio^-Syarrah (1/371) 
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Sepucuk Surat Penting 


Inilah salah satu surat al-Alim al-‘AlIamah Syaikh Muhammad 
bin Ibrahim Alu asy-Syaikh 

Dari Muhammad bin Ibrahim, kepada yang mulia syaikh. 

yang terhormat—^semoga Allah menyelamalkannya. 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Saya sudah mendcngar sikap Anda tcntang masalah kepe- 
mimpinan tidak scbagaimana mestinya. Anda tahu—^scmoga Allah 
mcmbcrkahi Anda—bahwa tujuan diselcnggarakannya kcpemim- 
pinan adalah dcmi kemanlaatan rakyat. Syaratnya tidak harus 
tanpa ada kesalahan dalam kcpcmimpinan. Baik orang yang bcr- 
akal maupun yang tidak berakal, mengctahui bahwa manfaat dan 
kebaikan kepcmimpinan untuk urusan agama dan dunia itu jauh 
lcbih banyak daripada kerugiannya. 

Scmentara orang scperti Anda kedudukannya hanyalah sc- 
bagai pcmberi nasihat, bimbingan, dan fatwa kcpada orang-orang 
yang sedang bcrscngkcta. 

Mcnasihati pemimpin sccara diam-diam dan dengan niat yang 
tulus, akan mcmbuahkan hasil yang positif untuk Islam dan kaum 
Muslimin. 

Tidak scpatutnya Anda hanya mclihat kesalahan dan keku- 
rangan seorang pcmimpin. Jangan sampai itu mendominasi pikir- 
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an Anda. Tapi laksanakan kewajiban memberikan nasihat kepada 
pemimpin secara tertutup. Jika secara terang-terangan, jelaskan 
bahwa salah satu hak pemimpin ialah ditaati dan dipatuhi rakyat- 
nya. Kedatangan pemimpin pada asalnya bukanlah untuk meram- 
pas harta, menzhalimi jiwa dan kehormatan kaum Muslimin. Tapi, 
ia adalah manusia biasa yang tidak ma’shum, itu saja. 

Jadilah Anda dan pemimpin laksana dua orang bersaudara: 
salah satunya sebagai pemberi penjelasan dan penasihat. Semen- 
tara yang lainnya memberikan apa yang menjadi kewajibannya 
(selaku pemimpin), dan menahan diri dari apa yang tidak menjadi 
haknya. Jika berbuat baik, doakanlah dengan kebaikan dan beri- 
lah semangat. Jika ia lalai, perlakukanlah ia seperti yang telah 
kami kemukakan kepada Anda sebelumnya. 

Jangan sekali-kali Anda mengkritik atau mencela pemimpin di 
depan rakyat—^terutama di depan orang-orang yang berhati deng- 
ki dan suka memantaatkan situasi untuk dibesar-besarkan demi 
kebatilan—karena hal itu sama sekali tidak ada mantaatnya bagi 
rakyat. Lagi pula hal itu bukanlah ibadah, karena yang ibadah itu 
hanyalah seperti yang telah kami kemukakan kepada Anda sebe- 
lumnya. Jadilah Anda sebagai pemersatu, bukan pemecah belah. 

Inagatlah pesan Nabi ^ kepada Mu’adz bin Jabal dan Abu 
Musa “Buatlah kemudahan dan jangan membuat kesulitan, 
buatgembira dan jangan buat benci, bersatu danjangan berselisih” 

Saya tulis sepucuk surat ini tanpa maksud apa-apa selain ha- 
nya memberikan nasihat kepada Anda, kepada pemimpin, kepada 
selumh jamaah, dan kepada imam kaum Muslimin. Dan, hanya 
Allah-lah yang memberikan taufik-Nya. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
(20Sya’banl375H.)^° 


Patawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh (XII/182, 183) 
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Untaian Kata Mutiara dari Salatus 
Shalih untuk para Penguasa dan 
Pemimpin 


1. Diriwayatkan Ibnu Qutaibah dengan sanadnya dari 
Ka’b al-Ahbar, ia berkata, “Perumpamaan Islam, penguasa, dan 
rakyat adalah seperti perumpamaan tenda, tiang, tali dan pasak. 
Tenda ialah Islam, tiang ialah penguasa, sedang tali dan pasaknya 
ialah rakyat. Masing-masing saling menguatkan. 

2. Diriwayatkan aI-Baihaqi dari lyas bin Mu’awiyah, ia 
berkata, “Manusia harus memilild tiga hal. Pertama, jalan mereka 
harus aman. Kedua, hakim mereka dipilih hingga hukum di antara 
mereka diputuskan dengan adil. Ketiga, wilayah perbatasan mereka 
dengan musuh harus kondusit dan terkendali. Jika penguasa sang- 
gup mewujudkan ketiganya, maka rakyat mampu tabah mengha- 
dapi egoisme penguasa dan segala yang tidak mereka sukai. 

3. Diriwayafean al-Baihaqi^ dengan sanadnya sampai kepada 
Abu Hazim, ia berkata, “Agama ini akan selalu jaya lagi kukuh se- 


Uyun al-Akhbar (112) 

Al-Jami' li Syua'b al-Iman (XII/I87). Lihat, Fadhl as-Sulthan asy-Syarifah, as- 
Suyuthi (hai. 34). 

Al-Jami' li Syua'b al-Iman (XIiy 129). Lihat, as-Sunan (VIII/163) 
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panjang penguasa tidak menumti keinginan nafsunya sendiri; ka- 
rena merekalah yang mendidik rakyat dan membela agama. Jika 
mereka menumti keinginan nafsu, lantas siapakah yang akan men- 
didik mereka?” 

4. Ar-Raghib al-Ashfahani 4% mengatakan, “Tidak ada suatu 
pun yang lebih diwajibkan atas penguasa daripada menjaga ihwai 
orang-orang yang menentang kepemimpinan dengan ilmu. Karena 
risikonya, kejahatan akan tersebar ke mana-mana, banyak orang 
jahat, dan timbul salingbenci di antararakyat....” 

la melanjutkan, “Jika suatu kaum merebut kepemimpinan da- 
lam ilmu pengetahuan dengan tanpa hak, dan membuat berbagai 
macam bid’ah dengan kebodohan mereka, berarti mereka telah 
menipu masyarakat awam. Dengannya mereka mencari keuntung- 
an dan kepemimpinan. Kemudian, mereka mendapatkan dukung- 
an dari masyarakat awam, karena mereka tidak berbeda dengan 
masyarakat tersebut. Dengan cara itu, mereka membuka jalan- 
jalan yang tertutup, menyingkap tirai-tirai yang diturunkan. Mereka 
mencari kedudukan khusus dengan cara yang nista dan culas. Me- 
reka menuduh para ulama sebagai pembuat bid’ah dan bodoh, de- 
ngan maksud untuk merebut kedudukannya. Mereka memperdaya 
pengikutnya untuk membenci ulama hingga menginjak-injak mar- 
tabat mereka dengan kaki dan sepatu mereka. Akibatnya, terjadi 
kehancuran, kezhaliman yang merata, dan aib.^ 




Dikutip dari Faidh al-Qadir Syarah al-Jami' ash-Shaghir, al-‘Allamah al- 
Manawi (11/274). Kami juga mendapatinya dalam kitab karya ar-Raghib, adz- 
Dzari’ah Ila Makarim asy-Syari’ah (hal .251). 
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Penutup 


Inilah bagian penutup buku Mu^amalah al-Hukkam fi Dhau’ al- 
Kitab wa as-Sunnah, sebagaimana yang Anda lihat—^wahai orang 
Sunni—sarat dengan dalil-dalil al-Quran, as-Sunnah, Atsar salaf, 
dan pendapat para ulama. 

Buku ini diharapkan bisa menjadi pedoman bagi siapa saja 
yang mencintai kebenaran dan mendahulukannya daripada segala 
sesuatu. Demikian juga buku ini bisa memberikan pencerahan bagi 
orang yang menderita sakit dengki terhadap umat Muhammad ^ 
yang selalu menginginkan mereka bercerai berai. 

Saya tulis buku ini dengan niat tulus karena Allah dan ber- 
harap ini bisa menjadi salah satu amal terbaik saya. Sebab, dengan 
buku ini saya berusaha menjaga pagar umat dari keruntuhan, dan 
membela anak-anak umat ini jangan sampai disambar oleh setan, 
baik dari kalangan jin maupun manusia. 

Saya tulis buku ini untuk melindungi mereka ini dari berbagai 
fitnah, dan melindungi aqidah dari pencemaran. 

Saya telah mendapatkan ruang tersendiri untuk membahas 
persoalannya dan menjelaskan faidahnya, sehingga buku ini ber- 
hasil menghimpun apa yang belum pemah dihimpun oleh buku 
lainnya. Allah ^ bertirman: 
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“Katakanlah: ‘Dengan karunia Allah dan rahmat-N\;a, hendak- 
lah dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat- 
Nya itu adalah lebih baik dari apa pang mereka kumpulkan’.” 
(Yunus: 58) 


Ketika buku ini beredar di tengah masyarakat, banyak ulama 
dan penuntut ilmu yang memujinya. Di antara mereka ada yang 
menyampaikan secara langsung kepada saya secara lisan, seperti 
Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin Shalih al-Utsaimin Ada 
pula yang meresensinya, seperti Syaikh Hamad al-Jasir yang me- 
nulis artikel di koran aI-Jazirah^^ beijudul, Berinteraksi dengan Pe- 
nguasa dalam Prespektif aI-Quran dan asSunnah. 

Buku ini berisikan aqidah kebenaran, yakni aqidah salaf dalam 
berinteraksi dengan penguasa kaum Muslimin yang jauh dari sikap 
ekstrim yang tercela. Buku ini terdiri dari sepuluh bab yang memuat 
berbagai topik, dan ini disebutkan di daftar isi. Namun, ada sejum- 
lah hal penting yang disebutkan dalam buku ini, di antaranya: 

1. Enam kaidah yang berkaitan dengan imamah. Saya telah 
berusaha menyajikan tiap kaidah dengan sajian ilmiah yang mudah 
dihapal, dan mencakup semua topik yang berkaitan dengannya. 

Pada setiap kaidah saya memberikan penekanan agar bisa di- 
terima dengan mantap dan diamalkan. 

2. Saya membicarakan tentang mengingkari kemunkaran, de- 
ngan menegaskan kewajiban yang sangat mulia ini, dan bahwa me- 
laksanakannya adalah faidhu kifayah atas umat ini. Jika ditinggal- 
kan oleh seluruh umat, maka mereka semua berdosa. 


Saya jelaskan, mengingkari kemunkaran dengan tangan, lisan 
dam hati, berlaku untuk setiap orang Muslim. Tapi merubahnya de- 


Edisi 9245, 22 Ramadhan 1418 H. 
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ngan menggunakan kekuatan pedang atau senjata tidakberlaku un- 
tuk persoanal kaum Muslimin, ini hanya berlaku untuk penguasa. 

Kemudian saya membicarakan tentang permasalahan penting, 
bahkan sangat penting, yakni bahwa memprotes penguasa itu ha- 
nyalah dilakukan secara tertutup. Saya telah mengemukakan se- 
jumlah hadits Nabi atsar salaf, dan pemyataan para ulama— 
baik dulu maupun sekarang—untuk menguatkan hal itu dan men- 
jadikannya sebagai argumen. 

Ada sebagian orang yang merasa gerah terhadap masalah ini, 
karena bertolak dari hawa nafsu, minim ilmu pengetahuan, atau 
keduanya. 

Saya sangat benar heran terhadap orang yang menentang hal 
itu jika menyangkut pengingkaran atau memprotes kepada pengua- 
sa. Namun, jika pengingkaran itu terhadap selain mereka, maka ia 
membaca bait-bait syair Imam asy-Syafi’i 

Sampaikan kepadaku nasihatmu saat aku sendirian 
Jangan menasihatiku di depan bani^ak orang 
Karena memberi nasihat di depan banyak orang 
Adalah sejenis celaan j^ang tidak suka aku mendengarnj^a 
jika engkau menentang dan meni^elisihi ucapanku 
Maka jangan mengeluh bila engkau tidak dipatuhi 

Lebih mengherankan lagi, ada salah seorang dari mereka yang 
menilai shahih hadits lyadh bin Ghanm, “Barangsiapa i/ang ingin 
menasihati penguasa, maka janganlah melakukannya secara terang- 
terangan...” Dan, itu disebutkan dalam risalah ilmiahnya yang te- 
lah dipublikasikan. Namun, ketika teijadi “Krisis PerangTeluk”, aku 
didatangi oleh seseorang yang mengutip pendapatnya bahwa ia 
berkata, “Ini hadits dhaif.” Aku katakan kepada pengutip tadi, “Tapi 


Diwan asy-Syafi'i (hal. 116), Dar al-Basya'ir, Damaskus. 
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hadits ini dinilai shahih olehnya dalam salah satu tulisannya.” la 
bertanya, “Di mana?” Aku pun membawakan buku itu, dan aku 
memperlihatkannya kepadanya. Setelah itu, ia mengabarkan ke- 
padaku bahwa buku tersebut diperlihatkan kepada orang tersebut, 
maka ia pun goyah. Kemudian, ia menarik kembali pendapatnya 
yang menilai hadits tersebut shahih. 

Saya telah jelaskan bahwa hadits tersebut shahih. Demikian 
pula saya telah mengutip dari pendapat para ulama bahwa yang di- 
anjurkan ialah menasihati penguasa secara tertutup, dengan tidak 
membiarkan ruang untuk meragukan kebenaran pendapat salaf ini. 
Selain itu, saya juga kemukakan sejumlah atsar mengenai hal itu 
yang sudah memadai bagi siapa saja yang menginginkan hidayah. 

Adapun pendapat yang dinukil dari beberapa orang salaf yang 
menyelisihi hal itu, maka tidak pcrlu dipcrhitungkan, karena ber- 
tentangan dengan pendapat dan amalan mayoritas salaf. 

Kemudian, yang dijadikan hujjah adalah sabda Rasulullah 
bukan pcndapat siapa pun. 

3. Saya mcmbicarakan tcntang masalah mcncaci maki para pc- 
mimpin dan pcnguasa dcngan bcrusaha meyakinkan bahwa mcn- 
caci mcrcka hukumnya haram lagi tcr-nash-kan kcharamannya. Sa- 
ya juga jelaskan alasan mengapa syariat mengharamkannya. 

Atsar tcrbaik yang saya jumpai—^selain atsar Anas bin Malik— 
ialah atsar Amr al-Bakkali—yang dinilai shahih olch al-Hafizh Ibnu 
Hajar dan selainnya—redaksinya demikian, “Jika kalian dipimpin 
oleh para pemimpin yang meni;uruh kalian shalat dan zakat, maka 
halal bagi kalian shalat di belakang mereka, dan haram atas kalian 
mencaci maki mereka. ” 

4. Saya mcmbicarakan tcntang mcndoakan kcbaikan untuk 
para pemimpin, dan mengemukakan bukti yang mcnunjukkan pcr- 
hatian tcrhadap aspck ini. Bahkan, di antara mereka ada yang 
mcnulisnya sccara khusus. 
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Ada sebagian peneliti yang berusaha mencela atsar al-Fudhail 
bin lyadh “Seandainya aku punya doa yang mustajab, maka 
hanya aku panjatkan untuk penguasa.” Karena, dengan celaan ter- 
sebut, mereka menduga dapat menghancurkan aspek ini daii 
agidah salaf. Mereka tidak tahu bahwa atsar ini dan atsar iainnya 
yang senada dengannya dari para ulama salaf hanyalah menguat- 
kan keabsahan nash-nash syariat yang menjadi sumber ketetapan 
hukum ini. Dan, itu ada dua macam: 


Pertama, dalil-dalil umum tentang keutamaan mendoakan 
orang-orang Mukmin, baik laki-laki maupun perempuan, dan ini 
banyak disebutkan dalam kitab kumpulan hadits. 


Di antaranya, hadits yang diriwayatkan ath-Thabarani—de- 
ngan sanad yang dinilai bagus oleh al-Haitsami dalam Majma’ az- 
Zawa’id ^^^—dari Ubadah bin ash-Shamit, Nabi ^ bersabda: 



^ ^ ^ JL ^ C O ^ 

o o J f . y,-' ° * l\ ^ I 


“Barangsiapa yang memohonkan ampunan bagi orang-orang 
Mukmin, baik laki-Iaki maupun perempuan, niscai/aAlIah men- 
cacat untuknya, dengan tiap-tiap orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan, satu kebajikan. ” 


Kedua, dalil-dalil khusus yang menerangkan tentang keduduk- 
an penguasa. Saya telah kemukakan sebagian darinya dalam bab 
tersendiri dari buku ini. 


Di antaranya, hadits Mu’ad2 bin Jabal ia berkata, Nabi ^ 
bersabda: 




0 O 


J.»' 0 o ^ X o X 

4 jjj 


Majma'az-Zawa'id (X/210) 
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“L\ma hal yang barangsiapa melakukan satu di antaran\;a, ma- 
ka ia mendapatkan jaminan Allah: ...atau menemui pemim- 
pinni^a dengan maksud menghormoti dan memuliakannya. ” 

Mengingat begitu penting dan terhormat kedudukan seorang 
imam dalam pandangan syariat, apakah tidak logis bila ia dibantu 
dengan doa yang mampu dilakukan oleh semua kaum Muslimin? 
Jika membantu penguasa dengan cara menemuinya untuk menun- 
jukkan menunjukkan penghormatan dan penghargaan kepadanya 
agar tampak kewibawaannya, perintahnya dijalankan, dan disegani 
musuh, apalagi mendoakannya yang merupakan salah satu tuntut- 
an dari tujuan-tujuan syariat. Itulah yang dipahami Imam Ahmad, 
sehingga ia berpendapat, mendoakan penguasa—secara berkelan- 
jutan—adalah wajib baginya berdasarkan syariat, lewat perkataan- 
nya, “Sesungguhnya aku siang malam mendoakan khalitah semo- 
ga ia selalu berada di jalan yang benar, mendapatkan taufik dan 
dukungan-Nya. Saya memandangnya sebagai kewajiban.” 

Muncul pikiran dalam benak saya, bahwa mereka yang me- 
naruh perhatian dengan mendoakan penguasa adalah orang-orang 
yang tidak membutuhkan kesenangan duniawi yang dimiliki pe- 
nguasa. Sebaliknya, orang-orang yang mengecam mendoakan pe- 
nguasa, tidak menyukainya, meragukan tentang disyariatkannya, 
temyata mereka adalah orang-orang yang serakah terhadap harta 
dan jabatan. Bahkan, mereka melakukan hal itu —wallahu a’lam — 
hanyalah karena dengki lantaran tidak memperoleh fasilitas dari 
kekuasaan. Mereka mengesankan kepada masyarakat bahwa sikap 
kritis dan ketidakscnangan mereka terhadap pcnguasa scolah-olah 
dcmi kepcntingan urusan agama. 

Ya Allah, lindungilah kami dari bcrbagai fitnah, baik yang tam- 
pak maupun yang terscmbunyi. Ya Allah, jadikan orang-orang yang 
nrienguasai urusan kaum Muslimin sebagai para pemimpin yang 
baik, peliharalah, dan berkahilah mcreka. Ya Allah, jauhkan dari 
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mereka para pembantu yang jahat. Dan berikan kepada mereka 
para pembantu yang terdiri dari para ulama yang jujur. 

Semoga shalawat selalu terlimpah atas Nabi kita Muhammad, 
keluarganya dan para sahabatnya. 
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Daftar Pustaka 


1. Al-Ibanah, Ibnu Baththah, Dar al-Rayah, tahqiq Ridha bin 
Nu’san. 

2. Al-Ahadits a}-Mumfah fi Fadhli as-Sulthanah as\;-Si/arifah, 
as-Suyuthi, Maktabah al-Quran, Mesir. 

3. Al-Ihsan fi Tagrib Shahih Ibni Hibban, Mu’assasah ar- 
Risalah, tahqiq Syu’aib aI-Ama’uth. 

4. Al-Ahkam as-Sulthanii/ah, Abu Ya’la, penerbit al-Faqi. 

5. AI-Ahkam as-Sulthanii;ah, Abul Hasan Ali bin Muhammad 
bin Habib al-Mawardi, penerbit al-Halbi. 

6. /hya’ Ulum ad-Din, al-Ghazali, dan syarahnya Ithafas-Sadah 
aI-Muttaqin, az-Zubaidi, Dar al-Fikr. 

7. Akhbar aI-Qudhat, Waki’, penerbit al-Istiqamah 1366 H. 

8. Adab as-Syaikh al-Hasan al-Bashri wa Zuhdihi wa Tharfi 
Akhbarihi wama Kana Alaihi Rahimahullah, Ibnu al-Jauzi, tahqiq 
Sulaiman al-Harsyi, Dar al-Mi’raj 1414 H. 

9. Al-Adab as];-Syar’iyah, Ibnu Muflih, penerbit al-Manar. 

10. AI-Adab al-Mufrad, al-Bukhari berikut syarahnya, 
Padhlullah ash-Shamad, al-Jailani, penerbit as-Salafiyah, Mesir. 

11. Al-Istidzkar, Ibnu Abdil Barr, tahqiq Doktor Qaraji, 
distributor Mu’assasah ar-Risalah. 
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12. Ushul Ahl as-Sunnah, al-LaIika’i, Dar Thaibah, Riyadh, 
tahqiq Doktor Ahmad al-Hamdan. 

13. Al-rtisham, asy Syathibi, Maktabah at-Tauhid, tahqiq 
Masyhur bin Hasan. 

14. rtigad Ahl as-Sunnah, Abu Bakar al-Ismaili, penerbit al- 
Ashimah, Riyadh, tahqiq Doktor al-Khamis.’ 

15. AI-Amali, Abdul Malik bin Muhammad bin Busyran, tahqiq 
Adil al-Azazi, Dar al-Wathan. 

16. AI-Amwal, Ibnu Zanjuyah, Mu’assasah al-Malik Paishal, 
tahqiq Dr. Syakir Dzaib Payyadh. 

17. AI-Intishaf Fima Tadhammanahu al-Kasysya/ min aI-VtizaI, 
Nashiruddin Ahmad bin Muhammad bin al-Munir al-Iskandarani 
al-Maliki, Mathba’ah al-Halbil, Mesir 1392 H. 

18. AI-Bidayah wa an-Mha\;ah, Ibnu Katsir, penerbit as- 
Sa’adah. 

19. Badai’ as-SuIukji Thabai’ al-MuIuk, Ibnu al-Azraq al-Maliki, 
Qadhi al-Quds, Irak, tahqiq Ali al-Basyir. 

20. Badai’ aI-Fawa’id, Ibnu al-Qayyim, penerbit al-Muniriyah. 

21. Badai’ al- Matanji Tartib as-Sunan, asy-Syafi’i. 

22. Tarikh Ibni Ma’in, penerbit Jami’ah al-Malik Abdil Aziz, 
tahqiq Dr. Ahmad Muhammad Saif. 

23. Tarikh aI-KhuIafa’, asy-Suyuthi, tahqiq Muhyiddin Abdul 
Humaid. 

24. Tarikh ad-Darimi, penerbit Jami’ah al-Malik Abdil Aziz, 
tahqiq Dr. Ahmad Muhammad Saif. 

25. Tarikh Dimas\;q, Ibnu Asakir, Dar al-Fikr. 

26. Tabshirah al-Hukkam Fi Ushul aI-Aqdhi{;ah wa Manahij 
al-Ahkam, Ibnu Parihun, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Beimt. 
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27. Tuhfah al-Ahwadzi, aI-Mubarkafuri, penerbit as-Salafiyah, 
Madinah al-Munawwarah. 

28. Tahrir al-Ahkam fi Tadbir Ahli al-Islam, Imam Badruddin 
bin Jamaah, tahqiq Dr. Fu’ad Abdul Mun’im. 

29. Takhrij Ahadits al-Adilin, as-Sakhawi, Dar al-Wathan. 

30. Ar-Targhib wa at-Tarhib, aI-Mundziri, Dar Ibnu Katsir, Dar 
al-Kalim at-Thayyib, dan Mu’assasah Ulum al-Quran. 

31. Tafsir Ibni Hatim, tahqiq Dr. Hikmat Basyir. 

32. Tafsir Ibni Jarir ath-Thabari, penerbit al-Halbi. 

33. Tafsir as-Sa’di, penerbit as-Su’udiyyah. 

34. Tajsir a!-Quran al-Azhim, Ibnu Katsir, Maktabah an- 
Nahdhah, Makkah. 

35. Tanbih al-Ghafilin, Ibnu an-Nuhhas, penerbit Mathaabi’ 
an-Nu’aimi. 

36. At-Taqrib, Ibnu Hajar, penerbit Awwamah. 

37. At-Tahdzib, Ibnu Hajar, Dar Shadir. 

38. Tahdzib Tarikh Dimasi^g, Ibnu Badran, Dar al-Masirah, 
Beirut. 

39. At-Tamhid, Ibnu Abdil Barr, penerbit al-Maghrib. 

40. Tahdzib ar-Ri\^asah wa Tartib asSiyasah, al-Muqli’i, 
Maktabah al-Manar, Yordania. 

41. Tahdzib al-Kamal, al-Mazi, Mu’assasah ar-Risalah, tahqiq 
Basyar Awwad Ma’ruf. 

42. Ats-Tsiqat, Ibnu Hibban, penerbit al-HincU. 

43. Jami’ al-UshuI, Ibnu al-Atsir, tahqiq Syaikh Abdul Qadir 
al-Ama’uth. 

44. JamT al-UIum wa al-Hikam, peneibit ar-Risalah, tahqiq 
Syu’aib al-Ama’uth dan Ibrahim Bajis. 
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45. Al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, al-Qurthubi, Dar al-Kutub. 

46. AI- Jami’ Li Si^u’ab al-Iman, al-Baihaqi, Dar as-Salafiyah. 

47. Al-Jalis as-Shalih wa al-Anis an-Nashih, Sabth bin al- 
Jauzi, penerbit Riyadh ar-Ris li al-Kutub wa an-Nasyr. 

48. Al-Hujjah Fi Ba\;an al-Muhajjah wa SiKtrh Agadah Ahl as- 
Sunnah, Abu Qasim al-Ashbahani, Dar ar-Rayah, Riyadh. 

49. Al-Hisbah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Dar as-Sya’b 
1976 M, tahqiq Shalah Azzam. 

50. Husn as-Suluk al-Hcfizh Daulah al-Muluk, al-Mushili, Dar 
al-Wathan, Riyadh. 

51. Huquq ar-Ra’i wa ar-Ra’ii)\;ah, kumpulan pidato Syaikh 
Muhammad Shalih bin Utsaimin. 

52. Ad- Durr al-Mantsur, as-Suyuthi, Dar al-Fikr. 

53. Ad-Durar as-Sanii)ah fi al-Ajwibah an-Najdi\;\;ah, Syaikh 
Abdurrahman bin Qasim, penerbit Umm al-Qura. 

54. Dalil al-Falihin li Turuq Rii/adh asShalihin, Ibnu ‘Allan, 
penerbit al-Halbi. 

55. Adz-Dzakhirah, Imam al-Qarafi, Dar al-Gharbi al-Islami. 

56. Adz-Dzari’ah Ila Makarim asy-Syari’ah, ar-Raghib al- 
Ashfahani, Dar al-Wafa’, Mesir, tahqiq Dr. Abu al-Yazid al-Ajami. 

57. Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar, Ibnu Abidin, Dar 
al-Kutub al-Ilmiyah, Beirut. 

58. Raf’ al-Asathin Fi Hukrh al-Ittishai bi asSalathin, asy- 
Syaukani, Dar Ibn Hazm 1413 H. 

59. Ruh al-Ma’ani, al-Alusi, penerbit al-Muniriyah. 

60. Zad al-Masir, Ibnu al-Jauzi, al-Maktab al-Islami. 

61. Subul asSalam S\;arah Bulugh al-Maram Min Adillah al- 
Ahkam, Jami’ah al-Imam Muhammad bin Su’ud al-Islamiyah. 
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62. As-SilsUah ash-Shahihah, al-Albani, al-Maktab al-Islami. 

63. Sunan Ibni Majah, tahqiq Fu’ad Abdul Baqi. 

64. Sunan Abi Dawud, tahqiq Da’as. 

65. Sunan at-Tirmidzi, tahqiq Syaikh Ahmad Syakir. 

66. Sunan Sa’id bin Manshur, tahqiq al-Humaid, penerbit 
ash-Shumai’i. 

67. Sunan Sa’id bin Manshur, tahqiq Habibirrahman al- 
A’zhami. 

68. Sunan al-Nasa’i, dokumen Maktabah al-Mathbu’ah al- 
Islamiyah di Halb, teks oleh Syaikh Abdul Pattah Abu Ghaddah. 

69. Sunan ad-Darimi, penerbit Abdullah Hasyim Yamani. 

70. As-Sunan al-Waridah fi al-Fitan, Abu Amr ad-Dani, tahqiq 
Ridha'ullah al-Mubarkafuri, Dar al-Ashimah, Riyadh. 

71. As-Sail al-Jarrar, asy-Syaukani, Dar al-Ba 2 z, Makkah, 
tahqiq Muhammad Ibrahim Zayad. 

72. Si/arah as-Sunnah, al-Baghawi, al-Maktab al-Islami. 

73. Syarah al-Aqidah ath-Thahawiyah, al-Maktab al-Islami. 

74. Syarah an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim, penerbit al- 
Halabi. 

75. As-Shihah, al-Jauhari, Dar al-Ilmi li al-Malayin. 

76. As-Shawa’iq al-Muhriqah ‘ala Ahli ar-Rafdh wa azh- 
Dhalal wa az-Zindiqah, Ibnu Hajar al-Haitami, Mu’assasah ar- 
Risalah, tahqiq Abdurrahman at-Turki dan Kamil al-Kharrath. 

77. Tha’ah as-SuIthan wa Ighatsah aI-Lahfan, Shadaruddin 
Muhammad bin Ibrahim as-Sulami, Dar Ibni Hazm, Beirut 1420 H. 

78. Thabaqat al-Hanabilah, Ibnu Abi Ya’la, Anshar as-Sunnah 
al-Muhammadiyah, Mesir. 


(Bagamana <Bila <PeTtguasa ZfiaBm? 201 



79. Zh}lal al-Jannahi fi Takhrij asSunnah, Syaikh al-Albani, 
al-Maktab al-Islami, berikut teks asSunnah, Ibnu Abi Ashim. 

80. Abdullah bin Saba’ Wa Atsaruhu fi Ihdats al-Fitnati fi 
Shadr al-Islam, Sulaiman bin Hamd al-Audah, Dar Thaibah. 

81. Al-’UJJab Fi Bai;an al-Asbab, aI-Hafizh Ibnu Hajar. 

82. Al-’Uzalah, al-Khatthabi, Dar Ibni Katsir, tahqiq Yasin as- 
Sawas. 

83. Aqidah asSalaf Ashab al-Hadits, Abu Utsman ash- 
Shabuni, Dar as-SaIafiyah, tahqiq Badr al-Badar. 

84. AI-’Ilal aI-Mutanahi\;at fi al-Ahadits a/-lVahiyah, Ibnu al- 
Jauzi, penerbit Pakistan. 

85. Al-Awashim Wa al-Qawashim fi adz-Dzabb ‘an Sunnah 
Abi al-Qasim, Ibnu aI-Wazir, Mu’assasah ar-Risalat, tahqiq Syu’aib 
aI-Ama’uth. 

86. Fadhilah al-Adilin min al-WuIIah, Abu Nu’aim, Dar al- 
Wathan, Riyadh. 

87. Faidh al-Qadir, al-Manawi, Dar aI-Ma’rifat Beirut. 

88. Fath al-Bari Si^arah Shahih al-Bukhari, Ibnu Hajar, 
penerbit as-SaIafiyah, Mesir. 

89. Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, AI-Izz bin Abdus 
Salam, Mu’assasah ar-Rayyan, Beirut 1410 H. 

90. Al-Qawa’id, Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad al- 
Muqri’i, tahqiq Ahmad bin Humaid, Jami’ah Umm aI-Qura. 

91. Qut al-QuIub, Abu Thalib al-Makki, Dar Shadir, Beimt. 

92. Kitab as-Sunnah, Ibnu Abi Ashim, al-Maktab al-lslami. 

93. Kitab as-Sunnah, al-Barbahari, tahqiq ar-Radadi. 

94. Kitab asi;-Si;ari’ah, al-Ajurri, Anshar as-Sunnah al- 
Muhammadiyah, Mesir. 
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95. AI-Karmani Syarah al-Bukhari, penerbit ed-Bahiyah, Mesir 
1356 H. 

96. Kasyf al-Astar ‘an Zawa’id a/-Bazzar, al-Haitsami, penerbit 
Mu’assasah ar-Risalah, tahqiq Habiburrahman al-A’zhami. 

97. Lisan al-Arab, Ibnu Manzhur, penerbit Dar Shadir, Beirut. 

98. Ma Rawahu al-Asathin fi Adam aI-Muji’i Ila as-Salathin, 
as-Suyuthi, Dair Ibni Hazm, Beirut. 

99. Majmu’ al-Fatawa, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 
penerbit al-Hukumah. 

100. Majmu’ ar-Rasa’iI wa aI-Masa’iI an-Najdiyi;ah, penerbit 
al-Manar. 

101. Al-Muhaddits aI-FashiI Baina ar-Rawi wa aI-Wa’i, ar- 
Ramaharmazi, Dar al-Fikr. 

102. AI-Muharrir aI-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-’Aziz, Ibnu 
Athiyah, penerbit al-Maghrib. 

103. Madhu at-Tawadhu’ wa Dzam al-Kibr, Ibnu Asakir. 

104. Mirgah aI-Mafatih Syarah Misykat al-Moshabih, Mula Ali 
al-Qari, al-Maktabah at-Tijariyah, Mekkah. 

105. Masa’il al-Jahiliyyah, Muhammad bin Abdul Wahhab. 

106. AI-Mustadrak, al-Hakim, Maktab al-Mathbu’at al- 
Islamiyat, Halb. 

107. Al-Musnad, Imam Ahmad bin Hanbal, penerbit Ahmad 
Syakir, al-Maktab al-Islami. 

108. Musnad aI-Faruq Umar bin al-Khatthab, aI-Hafizh Ibnu 
Katsir, Dar aI-Wafa’, al-Manshurat 1411 H. 

109. AI-Mu’jam, Ibnu aI-A’rabi, tahqiq al-Husain, Dar Ibni al- 
Jauziyah. 

110. Mu’jam asy-Syuyukh, adz-Dzahabi, Maktabah as- 
Shiddiq, tahqiq Dr. Muhammad al-Habib al-Hailah. 
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111. Ma’alim asSunan, al-Khaththabi, penerbit Anshar as- 
Sunnah al-Muhammadiyah, Mesir. 

112. Mu’jam ath-Thabarani al-Kabir, penerbit al-Iraq, tahqiq 
Hamdi as-Salafi 

113. Mu’jam Maqa\;is al-Lughah, Ibnu Faris, penerbit Abdus 
Salam Harun. 

114. Ma’rifah ashShahabat, Ibnu Nu’aim, manuskrip. 

115. AI-Ma’Iam bi Fawa’id MusHm, al-Maziri, tahqiq 
Muhammad an-Naifar, Dar al-Gharbi al-lslami. 

116. AI-Mughni Fi Dhabth Asma’ ar-Rijal, Muhammad Thahir 
al-Hindi. 

117. Miftah Dar asSa’adah, Ibnu al-Qayyim. 

118. Mufradat Alfazh aI-Quran, ar-Raghib al-Ashfahani, Dar 
al-Qalam dan Dar as-Syamiyah. 

119. Al-Maqashid al-Hasanah, as-Sakhawi, pencrbit al- 
Khanaji, Mesir. 

120. Maqashid al-lslam, Shalih al-Utsaimin, Dar Ibni al-Jauzi. 

121. Minhaj asSunnah, Ibnu Taimiyah, pcnerbit Rasyad 
Salim. 

122. Mawarid azh-Zham’an Ila Zawa’id Ibni Hibban, al- 
Haitsami, penerbit as-Salafiyah, Mesir. 

123. Muwaththa’ al-Imam Malik, tahqiq Fu’ad Abdul Baqi, 

124. An-Nashihah Li ar-Ra’i wa ar-Ra’i\;ifah, at-Tibrizi, Dar 
ash-Shahabah. 

125. Nashihah Muhimmah fi Tsalatsi Qadhaya, Majlis Ulama 
Najd, Dar as-Salaf. 

126. An-Nihai/ah, Ibnu al-Atsir, penerbit al-Halb. 
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BUKU-BUKU TERBITAN KAMI 


1. Berdoa Sesuai Sunnah 
Muhammad bin Ibrahim al-Hamd; 

Ta’liq: Syaikh Abdul Azi 2 bin Abdulllah bin Bar; xx + 228 hlm. 

2. Fatwa-Fatwa Seputar Terorisme 

Shaikh Abdul Aziz bin Baz dan ulama besar lainnya; vii +173 hlm. 

3. Air Mata Orang-orang Shalih 

Abul Fida M. Izzat M. Arif; xvii + 229 hlm. 

4. Kriteria Imam dalam Shaiat 

Dr. Said Ali bin Wahf al-Qahthani; xviii + 127 hlm. 

5. Agar Istri Disayang Suami 

Muhammad bin Ibrahim al-Hamd; xiv + 168 hlm. 

6. Agar Suami Disayang tstri 

Muhammad bin Ibrahim al-Hamd; xii + 229 hlm. 

7. Cara Mudah Mengurus Jenazah, Syaikh al-Jibrin; xiv + 134 hlm. 

8. Tertawa itu Sehat {Kumpulan Humor Segar Penuh Hikmah) 

Ridho Madbuli 285 hlm. 

9. Manajemen Umur, {Resep Sunnah Menambah Pahala dan Usia) 
Muhammad bin Ibrahim an-Nu'aim; xviii + 232 hlm. 

10. Ketika Hidayah Datang Menyapa 
{Sehimpun Centa Nyata Menyentuh Qalbu) 

Ahmad bin Salim Baduwailan; xii + 224 hlm. 

11. Rasulullah % Berkisah tentang Surga dan Neraka 
Wahid bin Abdussalam Bali; xiv + 216 hlm. 

12. Agar Anda Dicintai Allah, {lOKiat darial-lmam Ibnu al-Qayyim aUauiiyah) 
Abdul Aziz Musthata; xiv + 192 hlm. 

13. Jangan Takut Menatap Masa Depan 
{Bagaimana Mengumpulkan Percaya Diri yang Hilang) 

Abdul Aziz Abdullah al-Husaini; xiv + 223 hlm. 

14. Etika Meminta lzin {Nasihat Nabi ^ dalam Bertamu) 

Ahmad bin Sulaiman al-Uraini; xii + 121 hlm. 

15. Meraih Berkah dengan Shalat Berjamaah 

Dr. Said bin Ali bin Wahf al-Qahthani; xiv + 162 hlm 

16. Tersenyumlah {Bersyukurdi Balik Musibah) 

Abu Umar Basyir; xii + 160 hlm. 

17. Bencana llmu 

Abu Abdillah Muhammad Ruslan; xvi + 234 hlm. 

18. Mengapa Ragu Tinggalkan Rokok? 

Abu Umar Basyir; xvi + 271 hlm. 



19. Shahih Fiqih Sunnah - Jiiid 1 (Hardcover, xx + 568 Him). 

Abu Malik Kamal bln as-Sayyld Salim. Ta’liq: Syalkh al-Albani, 

Syaikh bin Baz, Syaikh al-Utsaimin. 

20. Wanita Muslimah lnilah Surgamu, 

Abdullah bin Jarullah al-Jarullah; xiv+ 164 hlm. 

21. 33 Kesalahan Khatib Jumat, Pengantar; Syaikh Salim bin Id al-Hilali 
Su’ud bin Malluh bin Suithan ai-’Unazi; xiv + 187 hlm. 

22. Mencari Teman Dunia & Akhirat 

{Mantaat Bergaul dengan Orang Baik dan Shalih) 

Syaikh Musthata al-'Adawi; xii + 236 hlm. 

23. Fiqhul Waqi’ {Upaya Memahami Realitas Umat Islam) 

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani; xiii + 70 hlm. 

24. Bimbingan Menuntut llmu 

(Tahapan, Adab, Motivasi, Hambatan, dan Solusi) 

Syaikh Aziz bin Muhammad as-Sadhan; xx + 307 hlm. 

25. Bingkisan Terindah untuk Ayah dan Bunda 
(Kajian Lengkap tentang Berbaktipada Orang Tua) 

Syaikh Musthata al-‘Adawi; xi + 302 hlm. 

26. Rahasia Keutamaan Amai 

(Tuntunan Nabi ^ dalam Meningkatkan Kualitas Ama!) 

Syaikh Dr. Ibrahim Amir ar-Ruhaili; xv + 224 hlm. 

27. Shahih Fiqih Sunnah - Jilid 2 (Hardcover, xx + 440 Hlm). 

Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim. Ta’liq: Syaikh al-Albani, 

Syaikh bin Baz, Syaikh al-Utsaimin. 

28. Agar Ibadah Sesuai Sunnah 

(Koreksi tentang Thaharah, Shalat, dan Ibadah di Masjid) 

Syaikh Aziz bin Muhammad as-Sadhan, xviii + 302 hlm. 

29. Memetik Hikmah dari Telaga Sunnah — jilid 1 
(Kumpulan Kisah dari Syaikh Ibnu Utsaimin); 

Shalahuddln Mahmud as-Said 

30. Memetik Hikmah dari Telaga Sunnah — jilid 2 
(Kumpulan Kisah dari Syaikh Ibnu Utsaimin), 

Shalahuddin Mahmud as-Said 

31. Memetik Hikmah dari Telaga Sunnah — jilid 3 
(Kumpulan Kisah dari Syaikh Ibnu Utsaimin); 

Shalahuddin Mahmud as-Said 

32. Bahaya Penyakit Waswas dan Solusinya, 

(dalam Pandangan Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah) 

Ahmad Salim Baduwaiian, xvi +222 hlm. 

33. Tanya Jawab Seputar Jenazah 

Syaikh bin Baz, Syaikh al-Utsaimin, Syaikh al-Jibrin, 

Syaikh al-Fauzan, xxiv + 182 hlm. 



34. Cara Mudah Memahami Aqtdah 

{Sesuai dengan al-Quran, as-Sunnah, dan Pemahaman Salatush Shalih) 

Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz aUibrin, xii +252 hlm. 

35. 297 LARANGAN DALAM ISLAM 

(dan Fatwa-fatwa Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin) 

Syaikh Ali Ahmad Abdul 'aal ath-Thahthawi, xviii + 391 hlm. 

36. Jadilah Salafi Sejati 

Syaikh Abdussalam bin Salim as-Suhaimi, xiv+ 180 hlm. 

37. Agar Hidup Anda Bahagia (Kumpulan Fatwa untuk Muslimah) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, xii + 200 hlm. 

38. Shahih Fiqih Sunnah - Jilid 3 (Hardcover, xxx+ 568 Hlm) 

Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim. 

Ta’liq: Syaikh al-Albani, Syaikh bin Baz, Syaikh al-Utsaimin. 

39. Shahih Fadhail A‘mal - Jilid 1 (HC. 695 Hlm) 

Syaikh Ali bin Muhammad al-Maghribi 

40. Agar Anda Dicintai Nabi ^, (702 Amal Sunnah yang Tertupakan) 

HaHa Abdullah ar-Rasyid; 244 hlm. 

41. Mumikan Ibadah Jauhi Bid'ah, Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan; 110 hlm. 

42. Sedekah Menolak Baia, Musthata Syaikh Ibrahim Haqqi; 152 hlm 

43. Buku Pintar Memahami Islam (30 Petunjuk Nabi dari Ibadah, Muamalah, Akhlak 
hingga Pengobatan) Dr. Ahmad Utsman al-Mazyad xiv + 170 hlm. 

44. Dzikir Bersama Nabi (Hakikat Praktik, Ragam, Edka, dan Pengaruh 
Dzikirbagi Seorang Afi/ 5 ///n) Abdurrahman Mahmud Khalitah, 438 hlm. 

45. Rahasia Doa Mustajab, Muhammad Ahmad Isa; 312 hlm 

46. Shahih Mukjizat Nabi Khairuddin Wanili; 188 hlm. 

47. Indahnya Syariat Islam, Musa’id Abdillah as-Salman; 180 hlm. 

48. Shahih Fiqih Sunnah - Jilid 4 (Hardcover, xxx+ 642 Hlm). 

Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim. 

Ta’liq; Syaikh al-Albani, Syaikh bin Baz, Syaikh al-Utsaimin. 

49. Jangan Berlebihanl (Bagaimana Menjalani Sikap Hidup yang Seimbang), 
Manshur bin Muhammad al-Muqrin; 112 hlm. 

50. Shahih Fiqih Sunnah - Jilid 5 (Hardcover, 600 Hlm). 

Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim. 

Ta’liq; Syaikh al-Albani, Syaikh bin Baz, Syaikh al-Utsaimin. 

51. Agar Amal Anda Diterima, Abu Ubaiduilah, 154 hlm. 

52. Menghatal al-Quran Itu Mudah, Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, 100 hlm. 

53. Haji Bersama Nabi ^ 

(Bimbingan Ibadah Haji, Muiaidari Persiapan.Selama di Tanah Suci, 
dan Kembali ke Tanah Ai/) Paishal bin Ali al-Ba’dani, 180 hlm. 

54. Islam dan Partai Politik, (Membedah Sistem Politik dan Demokrasi) 
Shafiyurrahman al-Mubarakfuri; 160 hlm. 

55. Dasyatnya Neraka, Ibnu Rajab al-Hambali; 400 hlm. 



56. Merekalah Golongan yang Selamat 

(Membela Ahli Hadits dan Sunnah dari Berbagai Tuduhan serta Keutamaan, 
Keistimewaan, dan Manhaj Mereka) 

Muhammad Muhibuddin Abu Zaid; 368 hlm. 

57. Hadits Shahih yang Disalahpahami 
Prof. DR. Umar bin Abdul Aziz; 260 hlm. 

58. Cara Mudah Mencari Rizki, Fuad Shalih, 110 hlm. 

59. 70 Kekeliruan Wanita, Salman bin Abdul Qadir Abu Zaid, 124 hlm. 

60. Islam Menjawab Tuduhan, Syaikh Musthata al-'Adawi, 265 hlm. 

61. Shalat Sunnah, Bisakah Digadha? 

{Pembahasan Seputar Menggadha Shalat Sunnah Rawatib) 

Dr. Abdurrahman bin Utsman al-Jarud, 148 hlm. 

62. Petunjuk Nabi M tentang Makan, Abu Islam Ahmad bin Ali, 150 hlm. 

63. Menimbang Ajaran Syi’ah ( 188 Pertanyaan Kritis) 

Sulaiman bin Shalih al-Kharasyi, 175 hlm. 

64. Memandikan dan Mengkatani Jenazah (Tata Cara dan Hukumnya) 

Syaikh Musthafa alAdawi, 180 hlm. 

65. Shahih Padhail A'mal - Jilid 2 (HC, 780 Hlm) 

Syaikh Ali bin Muhammad al-Maghribi 

66. Jalan Menuju Surga yang Didambakan 

(Dengan Amaian Utama yang Meninggikan Derajat Anda) 

Dr. Mlihammad bln Ibrahim an-Nu'aim, 234 hlm 

67. Panduan Memilih Pemimpin dan Wakil Rakyat (Menurut Ahlus Sunnah wal 
Jamaah) Dr. Abdurrahman al-Jiran, 120 hlm. 

68. Kesalahan Seputar Ibadah (Meluruskan Kekeliruan dalam Thaharah, Shalat, 
Puasa, Zakat dan Haji, serta Aqidah dan Muamalah) Shalih bin Abdul Aziz Alu 
asy-Syaikh, 206 hlm. 

69. Bukan Seorang Pendusta (Riwayat Hidup dan Kesaksian para Sahabat atas 
Kebenaran Hadits Abu Hurairah J^) 

DR. Muhammad Dhiya'ur Rahman al-A'zhamii, 260 hlm. 

70. Jangan Takut dengan Setan (Membentengi Diri dari Godaan Setan dari Jin), 
Abdullah bin Jarullah Alu Jarullah, 120 hlm. 

71. Mahkota Pengantin (Bingkisan istimewa untuk Suami istrl) 

Majdi bin Mansur bin Sayyid asy-Syuri, 343 hlm. 

72. Beginilah Cara Mengamalkan Al-Quran 
DR. Khalid bin Abdul Karim al-Lahm, 194 hlm. 

73. Menjawab Ayat dan Hadits Kontroversi 
Dar ats-Tsabat, 229 hlm. 

74. Bagaimana Bila Penguasa Zhalim? 

(Hubungan Antara Rakyar dan Pemerintah Menurut Syariat Islam) 

DR. Abdussalam bin Barjas Ali Abdul Karim, 214 hlm. 



